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Urusan kita dalam kehidupan bukanlah untuk melampaui orang lain, tetapi 
untuk melampaui diri sendiri, untuk memecahkan rekor kita sendiri, dan untuk 
melampaui hari kemarin dengan hari ini  
(Stuart B. Johnson) 
 
Orang-orang menjadi begitu luar biasa ketika mereka mulai berpikir bahwa 
mereka bisa melakukan sesuatu. Saat mereka percaya pada diri mereka 
sendiri, mereka memiliki rahasia kesuksesan yang pertama  
(Norman Vincent Peale) 
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UPAYA MENINGKATKAN PERCAYA DIRI SISWA MELALUI 
PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN NUMBERED HEAD 
TOGETHER (NHT) PADA PEMBELAJARAN SENI TARI 
DI SMP NEGERI 8 YOGYAKARTA 
 
Oleh : 






Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan percaya diri siswa 
melalui penerapan model pembelajaran pembelajaran Numbered Head together 
(NHT)  pada pembelajaran seni tari di kelas VII-H SMP Negeri 8 Yogyakarta 
Tahun pelajaran 2015/2016. 
Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas. Prosedur penelitian 
ini meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Penelitian 
tindakan dilaksanakan pada bulan Februari-April 2016. Subjek penelitian ini 
adalah siswa kelas VII-H SMP Negeri 8 Yogyakarta dengan jumlah 32 anak. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu lembar observasi percaya diri 
siswa, lembar keterlaksanaan penerapan model pembelajaran Numbered Head 
together (NHT)  pada pembelajaran seni tari, angket percaya diri, dan tes hasil 
belajar seni tari. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif kualitatif 
dan analisis deskriptif kuantitatif sederhana. Validitas data yang digunakan adalah 
validitas proses, validitas hasil dan validitas demokratik. 
Hasil penelitian ini sebagai berikut: 1) upaya meningkatkan percaya diri 
siswa melalui penerapan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT)  
pada pembelajaran seni tari di kelas VII-H SMP Negeri 8 Yogyakarta Tahun 
pelajaran 2015/2016 yaitu dengan menerapkan ke empat tahap pelaksanaan model 
pembelajaran Numbered Head Together (NHT) yaitu tahap pertama fase 
penomoran, tahap ke dua fase pemberian tugas, tahap ke tiga fase berpikir 
bersama dan tahap ke empat fase menjawab. 2) besarnya peningkatan percaya diri 
siswa yang mencapai kategori tinggi  pada Siklus I berdasarkan hasil perhitungan 
lembar observasi percaya diri siswa sebesar 23,33% dan Siklus II  sebesar 
81,25%. 3) besar peningkatan percaya diri siswa yang mencapai kategori tinggi 
berdasarkan hasil perhitungan angket percaya diri siswa pada pratindakan 31,25% 
meningkat pada Siklus I sebesar 71,87% dan Siklus II sebesar 87,5%.  
 
 









A. Latar Belakang Masalah 
Penyelenggaraan pendidikan bertujuan untuk membantu siswa 
mengembangkan semua potensinya sehingga menjadi manusia yang relatif 
lebih berbudaya, lebih baik, dan lebih manusiawi. Hal ini menunjukkan bahwa 
pendidikan mengambil peran penting dalam membantu siswa agar mampu 
memenuhi kebutuhannya sebagai manusia (Siswoyo, 2008: 1). 
Penyelenggaraan pendidikan di lapangan hendaknya mampu 
memberikan perhatian terhadap semua ranah hasil belajar siswa. Salah satu 
dari ranah tersebut adalah ranah afektif. Ada empat aspek dari ranah afektif 
yang bisa dinilai di sekolah yaitu sikap, minat, percaya diri, dan nilai (Mardapi, 
2008: 110). Percaya diri adalah sikap yakin akan kemampuan diri sendiri untuk 
memenuhi setiap keinginan dan harapannya (Salirawati, 2012: 218). 
Di sekolah, percaya diri siswa dapat dikembangkan dengan 
mengikutsertakan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran (Salirawati, 
2012: 219). Untuk mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran harus 
menggunakan model pembelajaran yang sesuai yaitu menggunkan model 
pembelajaran yang berpusat pada siswa. Model pembelajaran yang berpusat 
pada siswa dapat meningkatkan aktivitas siswa yang terlihat dominan. Adanya 




dalam proses pembelajaran membuat siswa merasa berarti dan memiliki peran 
dalam kesuksesan pembelajaran tersebut.  
Siswa hendaknya aktif mengkonstruksi sendiri materi pelajaran yang 
dipelajari. Siswa tidak hanya diam mendengarkan penjelasan materi dari guru 
tetapi sebaliknya siswa menemukan sendiri materi pelajaran tersebut kemudian 
menjelaskan pemahamannya kepada guru dan teman-temannya yang lain. 
Siswa harus difasilitasi untuk membuat banyak prestasi di kelas supaya dapat 
mengembangkan sikap positif terhadap dirinya sendiri (Santrock, 2003: 334). 
Hal ini merupakan upaya yang dapat dilakukan di kelas untuk memunculkan 
percaya diri pada siswa. 
Peran aktif siswa dalam pembelajaran dapat dikembangkan disemua 
mata pelajaran. Salah satu mata pelajaran tersebut adalah mata pelajaran seni 
tari. Pelajaran seni tari merupakan mata pelajaran yang menekankan 
keseimbangan  siswa untuk dapat menguasai teori dan praktek. Selain itu, 
dalam proses pembelajaran seni tari khususnya pada materi praktek siswa 
dituntut untuk aktif bertanya apabila mengalami kesulitan, jika siswa 
berperilaku pasif maka siswa tersebut sulit untuk memahami materi yang 
disampaikan oleh guru.   
Salah satu ciri orang yang memiliki percaya dirinya rendah ialah 
merasa malu atau ragu untuk melakukan sesuatu (Adywibowo, 2010: 40). Hal 
ini dapat dilihat dalam proses pembelajaran seni tari, semakin siswa aktif 




sebaliknya semakin rendah percaya diri, siswa tersebut menjadi pasif untuk 
bertanya pada saat proses pembelajaran seni tari berlangsung.  
Hasil observasi di kelas VII-H SMP Negeri 8 Yogyakarta 
membuktikan beberapa kali pada saat guru meminta siswa untuk 
memperagakan gerak tari atau menjawab pertanyaan dari guru di depan kelas 
dari 32 siswa hanya ada beberapa siswa yang aktif mengangkat tangan. Siswa-
siswa tersebutpun berdiskusi terlebih dahulu sebelum mengangkat tangannya. 
Beberapa siswa yang lain berekspresi ragu-ragu saat maju memperagakan 
gerak tari, yaitu dengan menundukan kepalanya, terlihat gugup, dan keluar 
keringat dingin.  
Hambatan lain yang terjadi di kelas VII-H adalah siswa merasa jenuh 
dengan berbicara sendiri dan tidak memperhatikan guru pada saat 
pembelajaran seni tari berlangsung, hal tersebut dikarenakan model 
pembelajaran yang digunakan oleh guru model pembelajaran yang digunakan 
dalam pembelajaran seni tari kurang bervariasi. Guru hanya menggunakan 
metode ceramah dengan menggunakan media power point. Saat siswa 
berdiskusi, siswa kurang mampu untuk mengarahkan atau mengatur teman 
dalam kelompok, guru lebih sering meminta siswa yang aktif untuk 
memperagakan gerak tari di depan kelas.  
Hasil wawancara yang dilakukan dengan guru seni tari SMP Negeri 8 
Yogyakarta menyebutkan bahwa guru lebih sering menggunakan metode  
ceramah, selain itu juga terdapat permasalahan dengan sikap sosial siswa. 




kelas VII-H adalah siswa mengalami hambatan dengan percaya diri. Siswa 
selalu mengeluh tidak mempunyai kemampuan dalam pembelajaran seni tari. 
Jika diminta untuk mempraktekan gerak tari dan mengerjakan soal di depan 
kelas, siswa merasa tidak yakin dengan kemampuanya sehingga, siswa harus 
dipaksa untuk maju di depan kelas oleh guru. Perilaku yang kurang mampu 
mengekspresikan pendapat, dapat menyebabkan siswa merasa tidak mampu 
mempelajari pembelajaran seni tari sehingga berdampak pada hasil 
pembelajaran seni tari yang rendah. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di kelas 
VII-H SMP Negeri 8 Yogyakarta peneliti membatasi permasalahan dalam 
penelitian ini pada kurangnya percaya diri siswa. Kurangnya percaya diri pada 
siswa, dikarenakan aktivitas pembelajaran yang dilakukan kurang memberi 
kebebasan kepada siswa untuk ikut terlibat aktif dalam pembelajaran. Hal ini  
dikarenakan metode pembelajaran yang digunakan guru kurang bervariasi atau 
monoton. Guru hanya mengandalkan buku paket dan power point sebagai 
media pembelajaran. Untuk itu, diperlukan Model pembelajaran yang efektif, 
kondusif, dan menyenangkan. Pembelajaran tersebut diharapkan  dapat 
mengaktifkan siswa di dalam proses pembelajaran seni tari untuk 
mengembangkan hasil belajar sekaligus mengembangkan sikap dan 
keterampilan siswa.  
Mengingat begitu pentingnya membangun percaya diri pada 
perkembangan siswa sebagai sumber energi (kekuatan) dari anak untuk dapat 




orang tua (saat di rumah) dan guru (saat di sekolah). Di lingkungan sekolah, 
siswa perlu mendapat bantuan dari guru, karena gurulah yang berpengaruh 
dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, peran guru di sekolah sangat 
dibutuhkan  untuk memahami kesulitan dan hambatan dalam membangun 
kepercayaan diri siswa. 
Upaya untuk meningkatkan percaya diri pada siswa di sekolah 
diperlukan pendekatan dalam proses pembelajaran. Pendekatan dalam proses 
pembelajaran yang dimaksud adalah pendekatan dalam menerapkan model 
pembelajaran pada pembelajaran seni tari, salah satunya melalui penerapan 
model pembelajaran Numbered Head Together (NHT). Model pembelajaran 
kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) berupaya membantu siswa 
untuk meningkatkan percaya diri siswa dan hasil belajar yang optimal.   
Berdasarkan pemikiran latar belakang di atas, perlu kiranya diadakan 
penelitian tentang upaya meningkatkan percaya diri siswa melalui penerapan 
model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) pada pembelajaran Seni 
Tari di kelas VII-H SMP Negeri 8 Yogyakarta. 
 
B. Rumusan masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :  
1. Bagaimana meningkatkan percaya diri siswa melalui penerapan model 
pembelajaran Numbered Head together (NHT) pada pembelajaran seni tari 




2. Berapa besar peningkatan percaya diri siswa melalui penerapan model 
pembelajaran Numbered Head together (NHT) pada pembelajaran seni tari 
di kelas VII-H SMP Negeri 8 Yogyakarta Tahun Pelajaran 2015/2016? 
 
C. Tujuan Penelitian  
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui :  
1. Meningkatkan percaya diri siswa melalui penerapan model pembelajaran 
Numbered Head together (NHT)  pada pembelajaran seni tari di kelas VII-
H SMP Negeri 8 Yogyakarta Tahun pelajaran 2015/2016. 
2. Besaran peningkatakan percaya diri siswa melalui penerapan model 
pembelajaran Numbered Head together (NHT) pada pembelajaran seni tari  
di kelas VII-H SMP Negeri 8 Yogyakarta Tahun pelajaran 2015/2016. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif pilihan 
dalam meningkatkan percaya diri siswa melalui penerapan model pembelajaran 
Numbered Head together (NHT) pada pembelajaran seni tari  di kelas VII-H 
SMP Negeri 8 Yogyakarta Tahun pelajaran 2015/2016. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa, sebagai upaya menumbuhkan kepercayaan diri dan melatih 
siswa bekerja sama dengan siswa lain.  
b. Bagi guru, sebagai masukan dan informasi untuk dapat digunakan dalam 




c. Bagi sekolah, sebagai bahan masukan untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran seni tari di sekolah. 
d. Bagi peneliti, sebagai bahan untuk menambah pengalaman dalam 
penelitian serta menambah pengetahuan tentang pembelajaran tari 
menggunakan media pembelajaran Numbered Head Together (NHT) 
dapat meningkatkan percaya diri siswa.  
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 BAB II 
KAJIAN TEORITIK 
 
A. Deskripsi Teori  
1. Percaya Diri 
a. Pengertian Percaya Diri 
”Percaya diri (self confidence) adalah keyakinan seseorang akan 
kemampuan yang dimiliki untuk melakukan sesuatu atau menunjukkan 
penampilan tertentu” (Adywibowo, 2010: 40).  Selanjutnya “percaya diri 
adalah yakin akan kemampuannya untuk menyelesaikan pekerjaan dan 
masalah” (Lie, 2003: 4). Salirawati (2012: 218) mendukung definisi tersebut 
“percaya diri adalah sikap yakin akan kemampuan diri sendiri terhadap 
pemenuhan tercapainya  setiap keinginan dan harapannya.” 
“Percaya diri adalah suatu suatu keyakinan seseorang terhadap segala 
aspek kelebihan yang dimilikinya dan keyakinan tersebut membuatnya merasa 
mampu untuk bisa mencapai berbagai tujuan dalam hidupnya” (Hakim, 2005: 
6).  Pendapat ini didukung oleh  Widarso dalam (Rohyati: 370) berpendapat 
bahwa, “dengan memiliki percaya diri, seseorang dapat melakukan apa pun 
dengan keyakinan bahwa itu akan berhasil, apabila ternyata gagal, seseorang 
tidak lantas putus asa, tetapi tetap masih mempunyai semangat, tetap bersikap 
realistis, dan kemudian dengan mantap mencoba lagi.”  
“Percaya diri menjadi bagian penting dari perkembangan kepribadian 





bertingkah laku” (Surya, 2009: 66). Dengan kata lain, apabila seseorang 
memandang dirinya tidak memiliki kemampuan untuk menyelesaikan 
pekerjaan dan masalah orang tersebut merasa lemah, minder dan hal-hal 
negatif lainnya. 
Berdasarkan beberapa pendapat yang dijabarkan oleh beberapa ahli 
tentang definisi percaya diri maka dapat disimpulkan bahwa percaya diri 
adalah keyakinan dalam diri seseorang atas kemampuan dan kelebihan yang 
dimiliki untuk mencapai  suatu tujuan dalam hidupnya. 
 
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pembentukan Percaya Diri  
”Percaya diri bukan bakat yang dibawa oleh seseorang sejak lahir 
melainkan merupakan pencapaian yang dihasilkan dari proses pendidikan atau 
pemberdayaan” (Adywibowo, 2010: 40). Di dalam proses tersebut ada 
beberapa faktor yang mempengaruhi timbulnya percaya diri Rahayu (2013: 75) 
menyatakan bahwa, “dukungan dari orang tua, lingkungan maupun guru di 
sekolah menjadi faktor dalam membangun percaya diri”. Faktor timbulnya 
percaya diri (Angelis, 2003: 4) sebagai berikut: 
1) Kemampuan pribadi, percaya diri hanya timbul pada saat 
seseorang mengerjakan sesuatu yang memang mampu dilakukan. 
2) Keberhasilan seseorang, keberhasilan seseorang ketika 
mendapatkan apa yang selama ini diharapkan dan cita-citakan 
akan menperkuat timbulnya percaya diri. 
3) Keinginan, ketika seseorang menghendaki sesuatu maka orang 
tersebut akan belajar dari kesalahan yang telah diperbuat untuk 
mendapatkannya. 
4) Tekat yang kuat, percaya diri yang datang ketika seseorang 






Faktor-faktor pembangun percaya diri dalam diri seseorang (Hakim, 
2005:122) yaitu: 
1) Pendidikan keluarga merupakan pendidikan pertama dan utama 
yang sangat menentukan baik-buruknya kepribadian seseorang, 
pola-pola pendidikan keluarga akan menjadi latar belakang 
timbulnya rasa percaya diri. 
2) Pendidikan sekolah dapat dikatakan sebagai lingkungan yang 
paling berperan untuk mengembangkan percaya diri setelah 
pendidikan keluarga, karena sekolah memegang peran sosialisasi 
melalui berbagai macam kegiatan. 
3) Pendidikan nonformal memiliki peran mengembangkan 
bakat/kemampuan yang dimiliki seseorang. Percaya diri akan lebih 
mantap jika individu memiliki suatu keterampilan tertentu yang 
bisa didapatkan melaui kegiatan pendidikan nonformal. 
 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan faktor faktor yang 
mempengaruhi percaya diri seseorang diawali dari keluarga/pendidikan 
keluarga. Keluarga memiliki peran untuk membentuk baik buruk pribadi. 
Lingkungan merupakan faktor selanjutnya, baik lingkungan sekolah maupun 
masyarakat karena lingkungan memegang peran sosialisasi dengan individu 
lain. Memiliki keterampilan dalam bidang tertentu menjadi faktor yang 
menunjang tumbuhnya percaya diri seorang individu, yang dapat diperoleh 
melalui pendidikan nonformal. 
Lingkungan sekolah juga merupakan lingkungan yang sangat berperan 
penting dalam menumbuhkan percaya diri pada siswa, karena sekolah berperan 
dalam kegiatan sosialisasi antar siswa dalam proses belajar mengajar. Dalam 
kegiatan proses belajar mengajar peran guru sangat dibutuhkan untuk 
membentuk percaya diri, yakni dengan memberikan motivasi terhadap siswa 
dan harus bersifat ramah hangat serta menyenagkan. Hal tersebut dikarenakan 





c. Aspek-aspek Percaya Diri  
Aspek-aspek kepercayaan diri yang positif Lauster  (1992) dalam 
(Kushartanti, 2009: 40), yaitu: 
1) Keyakinan akan kemampuan diri, yaitu sikap positif individu 
tentang dirinya bahwa ia mengerti sungguh-sungguh akan apa 
yang dilakukan. 
2) Optimisme, yaitu sikap positif individu yang selalu berpandangan 
baik dalam menghadapi segala hal tentang diri, harapan, dan 
kemampuan. 
3) Objektif , yaitu sikap individu yang memandang permasalahan 
ataupun segala sesuatu sesuai dengan kebenaran pribadi atau 
menurut dirinya sendiri benar. 
4) Bertanggung jawab, yaitu kesediaan individu untuk menanggung 
segala sesuatu yang telah menjadi konsekuensinya. 
5) Rasional dan realistis, yaitu kemampuan menganalisa suatu 
masalah, sesuatu hal, sesuatu kejadian dengan menggunakan 
pemikiran yang dapat diterima oleh akal dan sesuai dengan 
kenyataan. 
 
Empat aspek percaya diri menurut Kumara (1987) dalam (Yulianto, 
2006: 58) sebagai berikut : 
1) Kemampuan menghadapi masalah 
2) Bertanggung jawab terhadap keputusan dan tindakannya 
3) Kemampuan dalam bergaul 
4) Kemampuan menerima kritik 
Berdasarkan beberapa pendapat tentang aspek-aspek percaya diri atas, 
dapat disimpulkan aspek percaya diri yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah:  
1. Keyakinan akan kemampuan diri, yaitu sikap positif individu tentang 





2. Optimisme, yaitu sikap positif individu yang selalu berpandangan baik 
dalam menghadapi segala hal tentang diri, harapan, dan kemampuan. 
3. Kemampuan menghadapi masalah 
4. Kemampuan dalam bergaul 
 
d. Ciri-ciri Orang yang tidak Percaya Diri   
Ciri orang yang percaya dirinya rendah (Salirawati, 2012: 219) adalah 
“selalu dihantui dengan perasaan takut gagal, mudah putus asa, merasa diri 
tidak mampu dan selalu bimbang atau ragu-ragu dalam memutuskan 
persoalan.” Surya (2005: 70) menambahkan ciri lain yang biasanya dimiliki 
oleh orang yang percaya dirinya rendah adalah “seseorang yang rasa percaya 
dirinya rendah akan memandang dirinya rendah dan bersikap pesimistis.”  
Beberapa ciri anak yang memiliki percaya dirinya rendah (Adywibowo, 2010: 
40) adalah “meremehkan bakat atau kemampuannya sendiri.” Hal ini membuat 
orang menjadi ragu-ragu, takut dan malu untuk melakukan sesuatu. 
Definisi di atas didukung Lautser (2005: 14)  menyebutkan ciri-ciri 
bahwa, “orang yang tidak memiliki percaya diri adalah (a) merasa malu, (b) 
kebingungan, (c) rendah hati yang berlebihan, (d) kemasyhuran yang benar, (e) 
kebutuhan yang berlebihan untuk pamer, (f) keinginan yang berlebihan untuk 
dipuji.”  
Karakteristik atau ciri-ciri individu yang kurang percaya diri (Hakim, 
2005: 8)  adalah :  






2) Memiliki kelemahan atau kekurangan dari segi mental, visik, sosial, 
atau ekonomi, 
3) Sulit menetralisasi timbulnya ketegangan didalm suatu situasi 
4) Gugup dan terkadang bicara gugup. 
5) Kurang memiliki kelebihan pada bidang tertentu dan tidak tahu 
bagaimana cara mengembangkan diri untuk memiliki kelebihan 
tertentu. 
6) Sering menyendiri dari kelompok yang dianggap lebih dari dirinya. 
7) Mudah putus asa 
8) Sering bereaksi negatif dalam menghadapi masalah, misalnya 
dengan menghindari tanggungjawab atau mengisolasi diri, yang 
menyebabkan rasa percaya diri semakin buruk.  
 
e. Ciri-ciri Orang yang Percaya Diri 
Berkebalikan dengan orang-orang yang memiliki percaya diri rendah, 
“orang yang memiliki percaya diri tinggi akan memiliki ciri-ciri  perilaku yakin 
kepada diri sendiri, tidak bergantung pada orang lain, tidak ragu-ragu, merasa 
diri berharga, tidak menyombongkan diri, dan memiliki keberanian untuk 
bertindak” (Lie, 2003: 4). Lauster (2005: 4) menambahkan, “ciri-ciri orang 
yang percaya diri adalah memiliki rasa empati, optimis, tidak mementingkan 
diri sendiri, ambisius, toleransi kepada sesama, saling memahami, memiliki 
rasa kehati-hatian, tidak pemalu dan mampu menghadapi persoalan hidup.” 
Ciri-ciri dari orang-orang yang mempunyai rasa percaya diri yang 
tinggi (Hakim, 2005: 5)  yaitu:  
1) Selalu bersikap tenang di dalam mengerjakan segala sesuatu 
2) Mempunyai potensi dan kemampuan yang memadai 
3) Mampu menetralisir ketegangan yang muncul di dalam berbagai 
situasi. 
4) Mampu menyesuaikan diri dan berkomunikasi di berbagai situasi 
5) Memiliki kondisi mental dan fisik yang cukup menunjang 
penampilannya 
6) Memiliki kecerdasan yang cukup 
7) Memiliki tingkat pendidikan formal yang cukup 
8) Memiliki keahlian dan keterampilan lain yang menunjang 





9) Memiliki kemampuan bersosialisasi 
10) Memiliki latar belakang yang baik 
11) Memiliki pengalaman hidup yang membuat mentalnya menjadi kuat 
dan tahan dalam menghadapi berbagai cobaan hidup 
12) Selalu bereaksi positif dalam menghadapi berbagai masalah, 
misalnya dengan tetap tegar, sabar, dan tabah dalam menghadapi 
persoalan hidup.   
 
Dari penjabaran diatas tentang ciri-ciri percaya diri, peneliti 
menggunakan beberapa ciri-ciri percaya diri untuk dirumuskan menjadi 
indikator yang akan dipakai dalam penelitian ini, sebagai berikut:  
1. Tidak ragu-ragu atau tidak mengalami kebingungan. 
2. Tidak pemalu 
3. Memiliki kemampuan bersosialisasi 
4. Sering bereaksi positif dalam menghadapi masalah 
5. Yakin kepada diri sendiri 
 
f. Upaya Meningkatkan Percaya Diri  
“Percaya diri muncul ketika anak merasa dianggap kehadirannya dan 
perannya” (Adywibowo, 2010: 38). Beberapa hal yang dapat dilakukan untuk 
meningkatkan percaya diri anak (Surya, 2005: 71) yaitu :  
(a) Mengajarkan anak untuk berpikir positif, seperti mengucapkan hal-hal 
baik tentang dirinya dan menghindari mengatakan hal-hal buruk tentang 
dirinya.  
(b) Mengajarkan anak untuk berpikir bahwa dirinya “mampu berbuat 
sesuatu” sebagaimana orang lain mampu berbuat.  
(c) Mengajarkan anak untuk tidak menyerah pada perasaannya.  
(d) Mengajarkan anak untuk tidak terlalu memikirkan pendapat orang lain 
tentang dirinya atau penampilannya. 
(e) Mengajarkan anak untuk tidak membanding-bandingkan dirinya dengan 
orang lain.  
(f) Mengajarkan anak untuk bersikap ramah terhadap orang lain  





Langkah lain yang bisa dilakukan untuk meningkatkan kepercayaan 
diri (Santrock, 2003: 339)  yaitu ada 4 cara : 1) Mengidentifikasikan penyebab 
dari rendahnya rasa percaya diri dan domain-domain kompetensi diri yang 
penting, 2) Dukungan emosional dan penerimaan sosial, 3) Prestasi dan 4) 
Mengatasi Masalah. 
Ada beberapa cara membentuk kegiatan yang dapat mengembangkan 
rasa percaya diri (Hakim 2005: 136) dintaranya adalah: 
1) Memupuk keberanian untuk bertanya.  
2) Peran pembimbing yang aktif dan bertanya kepada anak didiknya. 
3) Melatih diskusi  dan berdebat 
4) Bersaing dalam mencapai prestasi.  
Beberapa hal yang bisa dilakukan di sekolah untuk meningkatkan 
percaya diri anak di sekolah (Salirawati, 2012: 218) adalah: 
1) Berbicara mengeluarkan pendapat  
2) Menjawab pertanyaan guru 
3) Tampil presentasi ke depan 
Berdasarkan berbagai pendapat di atas, beberapa hal yang bisa dilakukan 
guru untuk meningkatkan percaya diri siswa adalah :  
a) Mengajarkan anak untuk berpikir positif, dengan cara memberi semangat atau 
motivasi kepada siswa dengan meyakinkan bahwa mereka pasti bisa 
menyelesaikan setiap tanggung jawab mereka dalam pembelajaran.  






c) Memupuk keberanian untuk bertanya, berbicara mengeluarkan pendapat, 
menjawab pertanyaan guru, dan tampil presentasi ke depan kelas. 
Semua langkah untuk meningkatkan percaya diri di sekolah 
mempengaruhi kegiatan pembelajaran yang dilakukan. Kegiatan pembelajaran 
di kelas ditentukan oleh strategi pembelajaran yang digunakan. Guru perlu 
teliti dalam memilih strategi pembelajaran yang akan digunakan, apakah dapat 
digunakan untuk meningkatkan percaya diri atau tidak. Suatu strategi dapat 
digunakan untuk meningkatkan percaya diri siswa jika bisa memasukkan 
semua langkah peningkatan percaya diri yang sudah disebutkan. Salah satu 
strategi tersebut adalah dengan penerapan model pembelajaran Numbered 
Head Together (NHT). 
 
2. Model Pembelajaran Numbered Head Together  (NHT) 
a. Pembelajaran Kooperatif atau Cooperative Learning 
“Sistem pengajaran cooperative learning dapat didefinisikan sebagai 
sistem belajar kelompok yang terstruktur” (Lie, 2002: 17). Definisi tersebut 
sejalan dengan Daryanto, (2012: 241) “model pembelajaran kooperatif 
merupakan suatu model pembelajaran yang mengutamakan adanya kelompok-
kelompok.” 
“Pembelajaran kooperatif merupakan metode pengajaran di mana 
siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil untuk saling membantu satu 
sama lainnya dalam mempelajari materi pelajaran” (Slavin, 2005: 4). Davidson 
dan Kroll dalam (Asma, 2006: 11) “belajar kooperatif adalah kegiatan yang 





berbagi dan bekerja sama secara kolaboratif untuk memecahkan masalah-
masalah yang ada dalam tugas mereka.” 
“Model pembelajaran kooperatif sangat tepat digunakan untuk melatih 
keterampilan kerja sama dan kolaborasi, dan juga keterampilan tanya jawab” 
(Trianto, 2007: 45). Dalam proses pembelajaran kooperatif, siswa didorong 
untuk menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru secara bekerja sama dan 
mengkoordinasikan dengan anggota kelompoknya.  
Berdasarkan berbagai pendapat  tersebut maka dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran dengan 
mengelompokan siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil  untuk 
menyelesaikan tugas  dengan cara bekerja sama dan saling membantu satu 
sama lainnya dalam mempelajari materi pelajaran. 
“Tujuan pembelajaran kooperatif adalah hasil belajar akademik siswa 
meningkat dan siswa dapat menerima berbagai keragaman dari temannya, serta 
pengembangan keterampilan sosial” (Daryanto, 2012: 242). Didukung dengan 
Asma (2006: 12)  “tujun dari pembelajaran kooperatif ada 3 yaitu pencapaian 
hasil belajar yang meningkat, penerimaan keberagaman, dan pengembangan 
keterampilan sosial.” Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan tujuan 
dari pembelajaran kooperatif ada 3 yaitu :  
1. Dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
2. Siswa dapat menerima berbagai keberagaman. 





Lima prinsip Pembelajaran kooperatif yang dianut dalam 
pelaksanaanya (Asma, 2006: 14) yaitu :  
1. Prinsip belajar siswa aktif (student active learning), pembelajaran 
lebih berpusat pada siswa, aktivitas belajar lebih dominan 
dilakukan oleh siswa.  
2. Prinsip belajar bekerja sama (cooperative learning), pembelajaran 
dilalui dengan bekerja sama dalam kelompok untuk membangun 
pengetahuan  yang tengah dipelajari.  
3. Pembelajaran partisipatorik, siswa belajar dengan melakukan 
sesuatu (learning by doing) secara bersama-sama untuk 
menemukan dan membangun pengetahuan yang menjadi tujuan 
pembelajaran. 
4. Mengajar Reaktif (Reactive teaching), guru perlu menciptakan 
strategi yang tepat agar seluruh siswa mempunyai motivasi belajar 
yang tinggi. 
5. Pembelajaran yang menyenangkan (Joyfull learning), pembelajaran 
harus berjalan dengan suasana menyenagkan, tidak ada lagi 
susasana yang menakutkan bagi siswa atau suasana belajara yang 
tertekan.  
 
Ciri-ciri pembelajaran kooperatif menurut (Asma,2006: 6-7) meliputi :  
1. Siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk 
menuntaskan materi belajarnya. 
2. Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan tinggi, 
sedang, dan rendah. 
3. Bilamana mungkin, anggota kelompok berasal dari ras, budaya, 
suku, jenis kelamin berbeda-beda. 
4. Pernghargaan lebih berorientasi kelompok ketimbang individu.  
 
Pembelajaran kooperatif merupakan sebuah kelompok belajar yang 
strategis dengan melibatkan kolaborasi siswa untuk mencapai tujuan bersama. 
Dari penjabaran di atas peneliti menggunakan pembelajaran kooperatif untuk 
memberikan kesempatan pada siswa untuk berinteraksi lebih aktif, memupuk 







b. Model Pembelajaran Numbered Head Together  (NHT) 
 Numbered Head Together merupakan salah satu tipe dari model 
pembelajaran kooperatif yang dikenal  dengan singkatan NHT. “Teammates 
put their “heads together” to reach consensus on the team’s answer. Everyone 
keeps on their toes because their number may be called to share the team’s 
answer” (Kagan, 2009: 6). Definisi ini mengandung pengertian Rekan tim 
(anggota tim) menempatkan diri "secara berasama-saama" untuk mencapai 
kesepakatan mengenai jawaban. Semua orang harus mengetahui jawaban 
dikarenakan nomor mereka akan dipanggil untuk mempresentasikan 
jawabanya. 
Model pembelajaran Numbered Head Together (NHT)  dapat 
dijadikan alternatif variasi model pembelajaran dengan membentuk kelompok 
heterogen, setiap siswa dalam kelompok beranggota 3-5, setiap anggota 
memiliki satu nomor kemudian guru mengajukan pertanyaan untuk 
didiskusikan bersama dengan menunjuk salah satu nomor untuk mewakili 
kelompok (Kurniasih,  2015: 118).  
Model pembelajaran NHT memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk saling mengembangkan ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang 
paling tepat. Model pembelajaran NHT ini juga dapat mendorong siswa untuk 
meningkatkan semangat kerja sama antar siswa. Selain itu, NHT juga dapat 






Manfaat dari model pembelajaran Numbered Head Together 
(Kurniasih, 2015: 118) yaitu :  
1. Dapat membantu siswa dalam menumbuhkan percaya diri yang 
baik. 
2. Memperbaiki penerimaan  terhadap individu juga menjadi lebih 
besar. 
3. Meminimalisir perilaku mengganggu sehingga konflik antar 
pribadi berkurang. 
4. Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan dan toleransi. 
5. Meningkatkan hasi belajar yang lebih baik.  
 
Kelebihan model pembelajaran Nunmbered Head Together (NHT) 
(Kurniasih, 2015: 30) adalah :  
1. Dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.  
2. Mampu memperdalam pemahaman siswa.  
3. Melatih tanggung jawab siswa. 
4. Menyenangkan siswa dalam belajar. 
5. Mengembangkan rasa ingin tahu siswa. 
6. Meningkatkan percaya diri siswa. 
7. Mengembangkan rasa saling memiliki dan kerjasama. 
8. Setiap siswa termotivasi untuk menguasai materi. 
9. Menghilangkan kesenjangan antara pinter dan tidak pinter. 
10. Tercipta suasana gembira dalam belajar.  
 
Model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) tidak hanya 
memiliki kelebihan, melainkan juga memiliki kekurangan. Kekurangan model 
pembelajaran Numbered Head Together (NHT) (Kurniasih, 2015:31) yaitu:  
“beberapa siswa yang mengambil jalan  pintas dengan meminta tolong pada 
temannya untuk mencarikan jawabannya.”   
Empat fase sebagi sintak NHT  (Trianto, 2009 : 82) seperti berikut : 
1. Fase -1 : Penomoran 
Pada tahap ini guru membagi siswa ke dalam kelompok 
dengan anggota setiap kelompok 3-5 orang dan setiap anggota 







2. Fase 2 : Pemberian Tugas 
Pada tahap ini guru memberikan tugas atau pertanyaan 
kepada siswa. pertanyaan dapat bervariasi. 
3. Fase 3:  Berpikir Bersama  
Siswa menyatukan pendapatnya terhadap jawaban pertanyaan 
itu dan meyakinkan tiap anggota dalam timnya mengetahui jawaban 
tim. 
4. Fase-4 : Menjawab  
Pada tahap ini, guru memanggil satu nomor tertentu, 
kemudian siswa yang nomornya sesuai mengancungkan tangannya 
dan mencoba untuk menjawab pertanyaan untuk seluruh kelas.  
 
Teknik pelaksanaan model pembelajaran Numbered Head Together 
(Kurniasih, 2015:119) adalah :  
1. Persiapan  
2. Membagi kelompok. Kelompok dibentuk beranggotakan 3-5 
orang. Kemudian menomori serta memberi nama setiap kelompo. 
Usahakan masing-masing kelompok terdiri dari beragam karakter 
anak. 
3. Lengkapi setiap kelompok dengan buku panduan agar 
memudahkan mereka dalam mengerjakan perintah yang 
diberikan.  
4. Memulai diskusi. Memulai memberikan tugas kepada siswa. dan 
mulai mendiskusikan untuk menjawab pertanyaan.  
5. Memanggil nomor anggota atau pemberian jawaban. Guru 
menyebut satu nomor dan para siswa dari tipa kelompok dengan 
nomor yang sama mengangkat tangan dan menyiapkan jawaban 
kepada siswa di kelas.  
6. Mengakhiri dengan kesimpulan. Guru bersama siswa 
menyimpulkan jawaban akhir dari semua pertanyaan yang telah 
didiskusikan.  
 
Sintak atau tahap-tahap pelaksanaan model pembelajaran NHT pada 
hakikatnya hampir sama dengan diskusi kelompok yang rinciannya (Huda, 
2013: 203- 204)  adalah sebagai berikut:  
1. Siswa dibagi kedalam kelompok-kelompok. 
2. Masing-masing siswa dalam kelompok  diberi nomor. 






4. Setiap kelompok mulai berdiskusi untuk menemukan jawaban yang 
dianggap paling tepat dan memastikan semua anggota kelompok 
mengetahui jawaban terdsebut.  
5. Guru memanggil salah satu nomor secra acak. 
6. Siswa dengan nomor yang dipanggil mempresentasikan jawaban 
dari hasil diskusi kelompok mereka.  
Berdasarkan uraian di atas tentang langkah-langkah atau sintak  
pelaksanaan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dalam 
penelitian ini menggunakan 4 fase yaitu :  
1. Fase -1 : Penomoran 
Pada tahap ini guru membagi siswa ke dalam kelompok dengan 
anggota setiap kelompok 3-5 orang. Guru memberi nomor kepada setiap siswa 
dalam kelompok dan nama kelompok yang berbeda. Masing-masing kelompok 
terdiri dari beragam karakter anak. 
2. Fase 2 : Pemberian Tugas 
Pada tahap ini Guru memberi tugas atau pertanyaan pada masing-
masing kelompok untuk mengerjakannya. 
3. Fase 3:  Berpikir Bersama  
Setiap kelompok mulai berdiskusi untuk menemukan jawaban yang 
dianggap paling tepat dan memastikan semua anggota kelompok mengetahui 
jawaban terdsebut.  
4. Fase-4 : Menjawab  
Pada tahap ini, guru menyebut satu nomor dan para siswa dari tiap 
kelompok dengan nomor yang sama mengangkat tangan dan menyiapkan 
jawaban kemudian mempresentasikan jawaban dari hasil diskusi kelompok di 





Model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) yang 
diterapkan dalam pembelajaran seni tari  setiap siswa mendapat giliran tampil 
di depan kelas untuk menyampaikan pendapatnya dan memeragakan tari. Hal 
tersebut akan melatih siswa untuk sering tampil di depan kelas, sehingga 
diharapkan dapat meningkatkan percaya diri siswa. 
Pada penelitian ini, materi seni tari yang akan diajarkan menggunakan 
Numbered Head Together (NHT) adalah gerak tari dengan menggunakan pola 
level dan pola lantai. Dengan Penerapan model pembelajaran NHT siswa 
dilatih untuk berdiskusi, mengungkapkan pendapatnya dan memperagakan 
gerak tari serta mengungkapkan jawabannya sehingga dapat membiasakan 
siswa untuk  tampil di depan kelas. Penerapan Model Pembelajaran Numbered 
Head Together (NHT) sangat memungkinkan untuk di terapkan pada materi 
level dan pola lantai.   
 
3. Pembelajaran Seni Tari 
a. Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran merupakan bekal persiapan di masa depan.  Masa 
depan anak tidak hanya ditentukan oleh peran orang tua saja. Sekolah juga 
miliki fungsi untuk mempersiapkan agar anak mampu hidup dalam 
masyarakat dan pembelajaran juga memiliki tujuan untuk membentuk 
manusia yang berbudaya atau memanusiakan manusi.  Siswa hidup dalam 
pola kebudayaan masyarakatnya dan mereka diajarkan agar memiliki 
kemampuan dan kepribadian sesuai dengan kehidupan budaya masyarakatnya. 





untuk menciptakan sistem lingkungan yang mengoptimalkan kegiatan 
belajar.” Sudjana menambahkan pengertian pembelajaran dalam Sugihartono 
(2007: 80) “pembelajaran merupakan upaya yang dilakukan dengan sengaja 
oleh pendidik yang dapat menyebabkan peserta didik melakukan kegiatan 
belajar.”  
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran adalah sebuah upaya yang dilakukan guru  untuk 
menyampaikan ilmu pengetahuan, mengorganisasikan dan menciptakan 
lingkungan dengan berbagai metode dan model bembelajaran sehingga siswa 
dapat melakukan kegiatan belajar secara efektif dan efisien dengan hasil yang 
optimal sesui dengan tujuan pembelajaran.  
 
b. Pengertian Seni Tari 
Seni Tari merupakan sebuah cabang seni yang berfungsi untuk  
mengekspresikan jiwa manusia yang dituangkan dalam gerak yang indah 
untuk dinikmati. “Tari adalah gerak tubuh yang berkesinambungan melewati 
ruang yang telah ditentukan sesuai dengan ritme tertentu serta mekanisme 
yang sadar” Andre Levinso dalam (Soedarsono, 1996: 2).  
Franz Boanz mendefinisikan pengertian tari dalam Kusnadi (2009: 2) 
“tari adalah gerak-gerak ritmis setiap bagian tubuh, lambaian lengan, gerak 
dari torso atau kepala, atau gerak-gerak dari tungkai serta kaki.” Kemaladevi 
Chattopadhaya dalam bukunya Sutiyono (2012: 40) menambahkan pengertian 
“tari adalah gerakan-gerakan luar yang ritmis dan lama kelamaan nampak 





Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa seni tari adalah salah satu 
media untuk ekspresi jiwa atau perasaan manusia yang dituangkan dalam 
bentuk gerak yang berirama, ritmis dan harmonis sehingga menciptakan 
gerakan-gerakan yang indah.  
 
c. Pembelajaran Seni Tari 
Seni tari merupakan salah satu cabang seni yang melibatkan gerak, 
didalamnya terdapat suatu proses yang meliputi kegiatan teori dan praktik. 
Pembelajaran seni tari merupakan suatu pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru untuk menyampaikan materi tentang ilmu-ilmu dalam seni tari melalui 
berbagai metode pembelajaran sehingga dapat terjadi kegiatan proses belajar.  
Seorang anak dikatakan belajar bila terjadi perubahan pada diri anak, 
hal tersebut dinyatakan oleh Moedijono (1993: 57) bahwa, “suatu kegiatan 
pembelajaran dapat dikatakan terjadi apabila terjadi perubahan tingkah laku 
pada diri anak sebagai hasil dari suatu pengalaman yaitu pengalaman 
intelektual, emosional dan pengalaman fisik pada diri anak.” 
Tujuan pembelajaran seni tari adalah : 
a) Untuk menambah pengetahuan tentang tari-tari di Indonesia  
b) Menampilkan sikap apresiasi terhadap seni tari 
c) Menampilkan kreativitas melalui seni tari 










B. Kerangka Berpikir  
Percaya diri adalah keyakinan dalam diri seseorang atas kemampuan 
dan kelebihan yang dimiliki untuk mencapai  suatu tujuan dalam hidupnya. Ciri 
orang yang memiliki percaya diri rendah adalah selalu dihantui dengan 
perasaan takut gagal, mudah putus asa, merasa diri tidak mampu dan selalu 
bimbang atau ragu-ragu dalam memutuskan persoalan. Siswa yang memiliki 
percaya diri rendah khususnya pada pembelajaran seni tari apabila disuruh 
untuk menjawab pertanyaan dari guru dan memperagakan gerak tari di depan 
kelas selalu menghindar dan merasa ragu-ragu serta tidak yakin akan 
kemampuan yang dimiliki.  
Salah satu faktor yang mempengaruhi pembetukan percaya diri terjadi 
di lingkungan sekolah. Dalam menumbuhkan percaya diri siswa di lingkungan 
sekolah peran guru sangatlah penting, karena gurulah yang sangat berpengaruh 
dalam proses pembelajaran. Guru harus cermat dalam memilih model 
pembelajaran yang akan digunakan. Model pembelajaran yang digunakan 
untuk meningkatkan percaya diri siswa adalah model pembelajaran yang dapat 
mengikutsertakan siswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran.    
Pembelajaran kooperatif diasumsikan dapat membantu siswa dalam 
meningkatkan percaya diri dalam belajar seni tari. Pada pelaksanannya 
pembelajaran kooperatif menekankan siswa untuk memberikan kesempatan 
pada siswa berinteraksi lebih aktif,  menyadari perlunya belajar berpikir dan 
memecahkan masalah, memupuk kerja sama dan belajar bersama dengan siswa 





yang dapat meningkatkan percaya diri dalam pembelajaran seni tari adalah 
model pembelajaran Numbered Head Together (NHT). 
Model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) diharapkan 
dapat membantu siswa untuk meningkatkan percaya diri dan keterampilan 
untuk mencapai hasil belajar yang optimal. Dalam pelaksanaan model 
pembelajaran Numbered Head Together (NHT) siswa diberi kesempatan untuk 
bertanggung jawab, diskusi bersama, saling membagi ide-ide, tampil di depan 
kelas, menyampaikan pendapat dan mendengarkan pendapat orang lain. Siswa 
dilatih untuk membiasakan diri tampil di depan kelas. Dengan siswa sering 
tampil di depan kelas diharapkan dapat meningkatkan percaya diri pada siswa.  
 
C. Hipotesis Tindakan  
Berdasarkan pemikiran dalam kerangka berfikir di atas, maka  
dikemukakan hipotesis sebagai berikut : 
Melalui penerapan model pembelajaran Numbered Head Together 
(NHT) dapat menigkatkan percaya diri siswa pada pembelajaran seni tari di 






A. Setting Penelitian  
 Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan jenis penelitian 
tindakan kelas (classroom action research).  Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah 
tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara 
bersama (Arikunto, 2012: 3).  
Tujuan utama penelitian tindakan kelas adalah meningkatkan praktek-
praktek pembelajaran di kelas. Dalam kegiatan ini peneliti terlibat langsung 
secara penuh dalam proses perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. 
Penelitian Tindakan Kelas terdiri atas empat rangkaian kegiatan yang 
dilakukan dalam siklus berulang. Empat kegiatan utama yang ada pada tiap 
Siklus yaitu, perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan dua Siklus, tiap Siklus terdiri dari empat 
tahapan yaitu: 
1. Perencanaan (Plan) 
Tahap pertama peneliti merencanakan tindakan berdasarkan tujuan 
peneliti. Peneliti menyiapkan Rancangan pembelajaran dan instrumen 









2. Tindakan (Action) 
Tahap ke dua dari penelitian ini adalah pelaksanaan yang merupakan 
implementasi atau isi rancangan, yaitu mengenai tindakan di kelas.  
3. Pengamatan (Observation)  
Tahap ke tiga dari penelitian ini adalah selama tahap pelaksanaan 
peneliti mengobservasi percaya diri siswa dengan menggunakan lembar 
penilaian diri (angket) dan lembar observasi tentang percaya diri. Selain itu, 
pada tahap pengamatan ini juga menggunakan lembar observasi keterlaksanaan 
penggunaan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) pada 
pembelajaran seni tari.  
4. Refleksi (Reflection)  
Tahap ke empat atau tahap terakhir yaitu hasil yang diperoleh dari 
hasil obeservasi dikumpulkan dan dianalisis bersama oleh peneliti dan 
kolaborator/observer, sehingga dapat diketahui apakah kegiatan yang 
dilaksanakan sesuai dengan tujuan yang direncanakan. Hasil analisis tersebut 
akan digunakan sebagai acuan untuk merencanakan tindakan selanjutnya.  
Adapun bagan setting desain penelitian yang akan di dilaksanakan 













































dan instrumen   
 
Proses pembelajaran 




dengan NHT   
 
Lembar Obsevasi 
Percaya Diri dan 
Penyebaran angket 
percaya diri 
kemudian dianalisis    
Analisis kekurangan 
pada siklus 1 dan 
pengecekan kriteria 
keberhasilan     
 
Analisis kekurangan 
pada siklus 1 dan 
pengecekan kriteria 
keberhasilan     
 
Pembuatan laporan 








Tahap perencanaan  
Tahap pelaksanaan 
tindakan   
Tahap Pengamatan   
Tahap refleksi     
Lembar Obsevasi 
Percaya Diri dan 
Penyebaran angket 
percaya diri 








B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di Kelas VII-H SMP Negeri 8 Yogyakarta. 
Pelaksanaan kegiaatan dilakukan di Jl. Prof Dr. Kahar Muakir No. 2, Daerah 
Istimewa Yogyakarta. 
  
2. Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilakukan pada semester II  Tahun Pelajaran 2015/2016. 
Perencanaan penelitian ini direncanakan memakan waktu 1.5 bulan yaitu dari 
akhir bulan Februari sampai pertengahan April yang dilakukan sekali 
pertemuan per minggu. Hari efektif masuk hari Jum’at dengan waktu 3 x 40 
menit.  
Pelaksanaan tindakan kelas ini menggunakan dua Siklus. Pada Siklus 
I,  pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Jum’at tanggal 26 Februari 2016, 
pertemuan ke dua hari Jum’at tanggal 4 Maret 2016, pertemuan ke tiga hari 
Jum’at tanggal 11 Maret 2016. Sementara itu pada Siklus II, pertemuan 
pertama dilaksanakan pada hari Jum’at tanggal 8 April 2016, pertemuan ke dua 
hari Jum’at tanggal 15 April 2016, pertemuan ke tiga hari Jum’at tanggal 22 
April 2016. 
 
C. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII-H SMP Negeri 8 
Yogyakarta yang berjumlah 32 Siswa. Alasan dipilihnya kelas VII-H sebagai 







berdasarkan hasil observasi serta wawancara lapangan sebelum tindakan. 
Sedangkan personal yang terlibat dalam penelitian adalah peneliti itu sendiri. 
 
D. Kolaborator  Penelitian  
 Kolaborator dalam penelitian ini adalah Yanti Yuda Iriani, S.Pd. 
guru Seni Budaya (seni tari) SMP Negeri 8 Yogyakarta. Kolabolator dalam 
penelitian ini membantu peneliti dengan tugas : 
1. Membantu membuat perencanaan 
2. Melaksanakan monitoring  selama penelitian berlangsung 
3. Memberi masukan kepada peneliti 
4. Melaksanakan refleksi dan evaluasi 
5. Sebagai pengamat (observer) yang mengamati keterlaksanaan penerapan 
model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) pada pembelajaran 
dan mengamati percaya diri siswa melalui lembar observasi percaya diri. 
 
E. Prosedur Penelitian  
Prosedur pelaksanaan penelitian akan dilaksanakan dalam bentuk 
Siklus berulang dalam (Arikunto, 2012: 16) dijelaskan model penelitian 
tindakan dengan bagan yang berbeda, namun secara garis besar terdapat 
empat tahapan yang lazim dilalui, yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) 
pengamatan, (4) refleksi Adapun model penjelasan untuk masing-masing 








Gambar II : Tahap Penelitian Tindakan Kelas (Arikunto, 2008) 
 
Pelaksanaan tindakan berlangsung dalam dua Siklus yang masing-
masing Siklus terdiri dari 3 pertemuan. Tiap-tiap Siklus diberikan tindakan  
yang diwujudkan dalam kegiatan belajar mengajar selama 3 kali pertemuan, 
setiap pertemuan berlangsung selama 3 x 40 menit (3 jam pelajaran). Sehingga 
1 Siklus 9 jam pelajaran 7 jam untuk pemberian materi dan 2 jam untuk 
melakukan evaluasi.  
Prosedur yang  yang di tempuh setiap Siklus terdiri dari perencanaan, 
tindakan, pengamatan, analisis, dan refleksi. Secara garis besar pelakasanaan 
tindakan pembelajaran tersebut sebagai berikut : 
 
1. Tindakan Siklus I 
a. Perencanaan Tindakan 
Kegiatan-kegiatan pada tahap ini adalah merencanakan dan 
mempersiapkan rancangan pembelajaran yang akan diterapkan dalam proses 







dalam membuat rencana pembelajaran yang dipesiapkan. Kegiatan-kegiatan 
yang dilakukan pada tahap perencanaan, yaitu :  
1. Melakukan analisis kurikulum dan Membuat rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP), 
2. Peneliti mendiskusikan pembuatan RPP dengan guru 
(kolaborator/observer) 
3. Menyiapkan instrument penelitian, 
4. Membuat Lembar Kerja Siswa (LKS) 
5. Menyiapkan alat bantu mengajar (nama kelompok, nomor kepala, spidol, 
dan lain-lain), 
6. Menyiapkan sumber belajar dan media pembelajaran. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Tahapan ini adalah realisasi dari segala rencana yang telah di 
persiapkan pada Siklus I dengan rencana kegiatan yang disusun oleh peneliti 
dan diketahui oleh kolaborator. Dalam pelaksanaan tinsakan ini  peneliti 
betindak sebagai pelaksana tindakan untuk proses pembelajaran tari dengan 
menggunakan penerapan model pembelajaran Numbered Head Together 
(NHT).  Adapun kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan diuraikan 
sebagai berikut : 
1. Fase I : Penomoran  
Pada tahap ini guru membagi siswa ke dalam kelompok dengan 
anggota setiap kelompok 3-5 orang. Guru memberi nomor kepada setiap siswa 







2. Fase 2 : Pemberian Tugas  
Pada tahap ini guru memberikan tugas atau membagikan LKS materi 
pola lantai dan level gerak tari, merangkai gerak tari berdasarkan pola lantai 
dan level, dan melakukan gerak tari berdasarkan pola lantai dan level. 
3. Fase 3:  Berpikir Bersama  
Pada tahap ini, setiap siswa dalam kelompok bekerja sama untuk 
berpikir menyelesaikan dan meyakinkan bahwa setiap orang mengetahui 
jawaban dari pertanyaan yang terdapat dalam LKS dan siswa mencoba 
merangkai gerak tari berdasarkan pola lantai dan level bersama kelompoknya.  
4. Fase 4: Menjawab 
Pada tahap ini, guru menyebut satu nomor, para siswa dari tiap 
kelompok dengan nomor yang sama mengangkat tangan dan menyiapkan 
jawaban kepada siswa di kelas 
c. Pengamatan  
Pada tahap ini, pemantauan dilakukan oleh peneliti selama proses 
pembelajaran berlangsung peneliti. Pengumpulan data ini dilakukan dengan 
menggunakan lembar observasi percaya diri serta dokumentasi berupa foto 
sebagai bukti pelaksanaan tindakan. Selain itu, pada tahap ini peneliti dibantu 
pengamat (Observer) untuk melakukan pengamatan dan mencatat semua hal 
yang diperlukan dan terjadi selama pelaksanaan tindakan berlangsung dengan 
menggunakan lembar observasi keterlaksanaan model pembelajaran NHT 








d. Refleksi  
Pada tahap ini dimaksudkan untuk mengkaji secara menyeluruh 
tindakan yang telah dilakukan. Berdasarkan data yang telah diperoleh, peneliti 
mendiskusikan hasil ditersebut untuk dianalisis bersama observer, kemudiam 
dilakuka evaluasi guna menyempurnakan tindakan berikutnya (sebagai bahan 
pertimbangan memasuki Siklus selanjutnya). Apabila ditemukan kelemahan 
dalam proses pembelajaran yang belum tercapai hasil maksimal pada Siklus I, 
maka akan diperbaiki pada Siklus II. 
 
2. Tindakan Siklus II 
a. Perencanaan Tindakan 
Pada Siklus II, perencanaan tindakan peneliti bersama kolaborator 
adalah merancang kegiatan pembelajaran yang belum tercapai maksimal pada 
Siklus I dalam upaya meningkatkan percaya diri siswa melalui penerapan 
model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) pada pembelajaran seni 
tari. Materi yang dipilih dalam pembelajara pada Siklus II adalah musik atau 
iringan pada tari. Peneliti membuat rencana pembelajaran yang dipersiapkan 
meliputi:  
1. Peneliti mendiskusikan pembuatan RPP dengan guru (kolaborator) 
2. Membuat Lembar Kerja Siswa 
3. Menyiapkan alat bantu mengajar (nama kelompok, spidol, dan lain-lain), 









b. Pelaksanaan tindakan  
Tahapan selanjutnya adalah pelaksanaan tindakan, rencana kegiatan 
pembelajaran yang disususn pada Siklus II dilaksanakan sesuai dengan 
rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah disusun oleh peneliti dan 
diketahui oleh kolaborator. Dalam pelaksanaan tindakan ini peneliti akan 
bertindak sebagai pelaksana tindakan untuk proses pembelajaran dengan 
menggunakan penerapan model pembelajaran Numbered Head Together 
(NHT). Adapun kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan diuraikan 
sebagai berikut : 
1. Fase I : Penomoran  
Pada tahap ini guru membagi siswa ke dalam kelompok dengan 
anggota setiap kelompok 3-5 orang. Guru memberi nomor kepada setiap siswa 
dalam kelompok dan nama kelompok yang berbeda.  
2. Fase 2 : Pemberian Tugas 
Pada tahap ini guru memberikan tugas atau membagikan LKS materi 
musik tari, merangkai gerak tari berdasarkan pola lantai dan level sesuai 
iringan, dan melakukan gerak tari berdasarkan pola lantai dan level sesuai. 
3. Fase 3:  Berpikir Bersama  
Pada tahap ini, setiap siswa dalam kelompok bekerja sama untuk 
berpikir menyelesaikan dan meyakinkan bahwa setiap orang mengetahui 
jawaban dari pertanyaan yang terdapat dalam LKS dan setiap anggota 
kelompok menyelaraskan gerak yang sudah di rangkai dengan iringin yang 







4. Fase 4: Menjawab 
Pada tahap ini, guru menyebut satu nomor dan para siswa dari tiap 
kelompok dengan nomor yang sama mengangkat tangan dan menyiapkan 
jawaban dan memperagakan gerak tari yang sudah dirangkai menggunakan 
iringan di depan kelas.  
c. Pengamatan  
Pada tahap ini, pemantauan dilakukan oleh peneliti selama proses 
pembelajaran berlangsung peneliti. Pengumpulan data ini dilakukan dengan 
menggunakan lembar observasi percaya diri serta dokumentasi berupa foto 
sebagai bukti pelaksanaan tindakan. Selain itu, pada tahap ini peneliti dibantu 
pengamat (Observer) untuk melakukan pengamatan dan mencatat semua hal 
yang diperlukan dan terjadi selama pelaksanaan tindakan berlangsung dengan 
menggunakanlembar observasi percaya diri siswa dan lembar observasi 
keterlaksanaan model pembelajaran NHT (Numbered Head Together) dalam 
kegiatan pembelajaran seni tari.  
d. Refleksi  
Tahap refleksi dilaksanakan untuk mengetahui seberapa jauh 
peningkatan percaya diri siswa melalui penerapan model pembelajaran 
Numbered Head Together (NHT) pada pembelajaran seni tari di Siklus II. 
Pada tahap ini dimaksudkan untuk mengkaji secara menyeluruh 
tindakan yang telah dilakukan. Berdasarkan data yang diperoleh, peneliti 








F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yaitu langkah paling utama dalam 
penelitian, Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah. observasi, angket, dan tes hasil belajar. 
1.    Observasi  
Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, 
penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala 
alam, dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar (Sugiyono, 2006: 
162).  Dalam penelitian ini observasi dilakukan dengan menggunakan lembar 
observasi percaya diri siswa dan lembar observasi keterlaksanaan penerapan 
model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) pada pembelajaran seni 
tari. Berikut adalah kisi-kisi lembar observasi percaya diri siswa dan kisi-kisi 
lembar observasi keterlaksanaan penerapan model pembelajaran Numbered 
Head Together (NHT) pada pembelajaran seni tari. 
Tabel 1: Kisi-kisi Lembar Observasi Percaya Diri Siswa  
No Aspek Indikator 
1. Keyakinan akan 
kemampuan diri 
a. Tidak ragu-ragu atau tidak mengalami 
kebingungan. 
b. Tidak pemalu  
2. Optimisme  Yakin kepada diri sendiri  
3. Kemampuan dalam 
bergaul 














Kisi-kisi lembar observasi keterlaksanaan kegiatan pembelajaran 
dengan penerapan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) 
disajikan pada tabel berikut:  
Tabel 2: Kisi-kisi Lembar Observasi Keterlaksanaan Penerapan Model 
Pembelajaran Numbered Head Together (NHT) Pada 
Pembelajaran Seni Tari. 
 
No. Aspek yang dinilai 
1.  Guru mengucapkan salam dan mengecek kehadiran siswa. 
2. Guru memberikan motivasi kepada siswa. 
3. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran. 
4. Guru menginformasikan model pembelajaran Numbered Head 
Together (NHT). 
5. Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar 
dengan memberi nomor kepada setiap siswa dan nama 
kelompok yang berbeda.  
6. Mengajukan pertanyaan atau memeberi tugas kepada siswa 
7. Guru memancing pendapat atau ide siswa dengan memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk berpikir bersama  




Menanggapi pendapat siswa dan menjelaskan materi pelajaran. 
10. Mempergunakan alat atau media pembelajaran. 







12 Adanya kolaborasi antar siswa.  
13 Menguasai materi  
14. Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan hasil 
pembelajaran. 
15. Guru memberikan evaluasi kepada siswa 
16. Guru memberikan tugas kepada siswa. 
17. Guru menutup pelajaran dengan salam. 
 
2.   Angket  
“Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden  unuk dijawabnya” (Sugiyono, 2006: 158). Angket yang digunakan 
dalam penelitian ini untuk mengetahui tingkat percaya diri siswa  pada mata 
pelajaran seni tari setelah dilaksanakannya proses belajar mengajar 
menggunakan penerapan model pembelajaran Numbered Head Together 
(NHT). Angket yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan instrumen 
angket percaya diri. 
Angket percaya diri belajar seni tari ini terdiri dari dua item favorable 
(item positif) dan unfavorable (item negatif). Item selain ditulis dalam arah 
favorable dapat juga ditulis dalam arah tidak favorable yaitu, yang isinya 
bertentangan atau tidak mendukung ciri perilaku yag dikehendaki oleh 
indikator keperilakuannya, sedangkan item favorable adalah berisi konsep 









Adapun kisi-kisi lembar instrumen angket percaya diri adalah 
sebagai berikut:  
Tabel 3: Kisi-kisi Instrumen Angket Percaya Diri. 
No Aspek Indikator No Soal  
(+)  
F 
No Soal  
(-) 
Uf 
1. Keyakinan akan 
kemampuan diri 
a. Tidak ragu-ragu atau tidak 
mengalami kebingungan. 




















Sering bereaksi positif 
dalam menghadapi masalah 
 
5 25,26 
Keterangan : F = favorable , Uf  = unfavorable 
Skala yang digunakan pada angket percaya diri siswa menggunakan 
skala likert. “Skala  Likert adalah skala yang dapat digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang tentang suatu objek atau 
fenomena tertentu” (Siregar, 2014: 50).  
“Skala likert memiliki 2 bentuk pernyataan, yaitu pernyataan positif 
dan negatif. Skala Likert skor tertinggi tiap butir atau item adalah 4 dan yang 
terendah adalah 1” (Mardapi, 2008: 121).  Pernyataan positif diberi skor 







Skala likert menggunakan 4 (empat) pilihan, agar jelas sikap atau 
minat respoden yaitu  sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak 
setuju (Mardapi, 2008: 121). Penskoran dan respon pilihan jawaban yang 
digunakan pada angket percaya diri belajar seni tari dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut :  
Tabel 4: Penskoran Item Jawaban dan Respon pada Angket Percaya Diri 
Siswa 
 
Butir/item bersifat positif 
(favorable) 
Skor  
Butir/item bersifat negatif 
(non-favorable) 
Skor  
Sangat Setuju (SS) 4 Sangat Setuju (SS) 1 
Setuju (S) 3 Setuju (S) 2 
Tidak Setuju (TS) 2 Tidak Setuju (TS) 3 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 Sangat Tidak Setuju (STS) 4 
 
Pernyataan yang lolos uji validitas dan reliabilitas dalam penelitian 
ini berjumlah 20 pernyataan dari 27 pernyataan yang ada (Lihat lampiran 28 
dan 29). Untuk menjawab pernyataan tersebut siswa dapat memilih satu dari 
empat pilihan respon yang disediakan. Dengan demikian skor percaya diri 
tertinggi yang mungkin diperoleh siswa adalah 80 dan skor percaya diri  
terendah adalah 20. Berikut adalah hasil item gugur dan sahih setelah 
dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas.  
Tabel 5:  Rangkuman Item Gugur dan Item Sahih  











    
b. Tidak pemalu  21 6,16, 
























3.   Tes hasil belajar 
Tes hasil belajar dilakukan untuk melihat peningkatan hasil belajar 
siswa pada pembelajaran seni tari. Dalam penelitian ini tes hasil belajar yang 
dilakukan pada peniliaian pengetahuan dan keterampilan yaitu untuk mengukur 
hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran. Tes hasil belajar seni tari 
dibuat berdasarkan indikator-indikator yang diturunkan dari Kompetensi Dasar.  
 
G. Teknik Analisis Data 
Data-data yang bersifat kualitatif dianalisis menggunakan analisis 
deskriptif kualitatif. Sedangkan data-data yang bersifat kuantitatif dianalisis 
menggunakan analisis deskriptif kuantitatif sederhana.  
Analisis deskriptif kualitatif untuk mendeskripsikan perubahan  
percaya diri siswa pada pembelajaran seni tari. Analisis kuantitatif dalam 
penelitian ini dengan menghitung skor percaya diri untuk keseluruhan 
pernyataan. Analisis kuantitatif menggunakan analisis kuantitatif sederhana. 
Untuk mengetahui perkembangan percaya diri siswa pada tiap Siklus dapat 
dihitung dengan menggunakan persentase. Adapun rumus yang digunakan 










P : Angka presentase  
F : Frekuensi yang sedang dicari presentasenya  
N : Jumlah Frekuensi/banyaknya individu. 
Penentuan kategori tingkat percaya diri didasarkan pada norma dan 
ketentuan kategori. Merujuk pada penjelasan Azwar (2012: 150), berikut 
langkah-langkah pengkategorian percaya diri :  
1. Rumus kategori skor percaya diri 
Tabel 6: Rumus Kategori Skor Percaya Diri Siswa  
No. Kategori Kriteria 
1 Tinggi (μ + 1,0 σ) ≤ X 
2 Sedang (μ - 1,0 σ) ≤ X < (μ + 1,0 σ) 
3 Rendah X < (μ - 1,0 σ) 
 
Keterangan :  
μ = mean teoritis  
σ = deviasi standar 
2. Menentukan skor tertinggi dan terendah 
Angket percaya diri terdiri dari 20 butir/item 
Skor terendah  =  1 X Jumlah item 
   = 1 X 20 = 20 
Skor tertinggi  = 4 X Jumlah item 
   = 4 X 20 = 80  
3. Menghitung mean teoritikya (μ) yaitu  
1 
2




 ( 20 + 80 ) =  
1 
2







4. Menghitung Luas jarak sebarannya  yaitu skor tertinggi - skor terendah 
80 – 20 = 60  
5. Menghitung Standar deviasi σ adalah σ  =   
1 
6
   (Luas jarak) = 10 
σ  =   
1 
6
  (60) = 10 
Jadi, dapat disimpulkan batas antara kategori tersebut adalah : 
Kategori tinggi    (μ + 1,0 σ)   50 + (1,0 x 10) = 60 
Kategori sedang  (μ - 1,0 σ)   50 – (1,0 x 10) = 40 
           (μ + 1,0 σ)  50 + (1,0 x 10) = 60  
Kategori Rendah  (μ - 1,0 σ)  50 – (1,0 x 10) = 40 
Berdasarkan perhitungan di atas kategori skor percaya diri dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini:  
Tabel 7: Kategori Skor Percaya Diri Siswa  
No.  Kategori Kriteria  
1 Tinggi 60  ≤ X  
2 Sedang 60  ≤ X <  40  
3 Rendah X   < 40  
 
 
H. Indikator Keberhasilan  
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini ditandai apabila (1) 
Perbandingan percaya diri siswa sebelum tindakan dan setelah tindakan 
mengalami perubahan, siswa menjadi tidak ragu-ragu atatu tidak mengalami 
kebingungan, tidak pemalu, yakin kepada diri sendiri, memiliki kemampuan 
bersosialisasi, dan sering bereaksi positif dalam menghadapi masalah dalam 
pembelajaran seni tari. (2) Jika 75 % dari jumlah seluruh siswa yang mengikuti 







I. Validitas Data 
  Validitas data yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas 
proses, hasil dan demokratis. 
1. Validitas Proses : Validitas proses pada penelitian ini dicapai dengan cara 
peneliti dengan kolaborator secara intensif berkolaborasi dalam semua 
kegiatan yang terkait dengan proses penelitian. Pada penelitian ini 
tindakan dilakukan oleh guru sebagai kolaborator di kelas dan peneliti 
sebagai pelaksana tindakan di dalam kelas. 
2. Validitas Hasil : Validitas hasil diperoleh pada setiap akhir tindakan, dari 
hasil tindakan pada Siklus I dapat dilihat kekurangannya kemudian 
ditindak lanjuti dengan tindakan pada Siklus II. 
3. Validitas Demokratik : Validitas demokratik dicapai melalui diskusi 
dengan kolaborator untuk mencatat masalah-masalah yang dihadapi anak 






 BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
1. Tindakan Persiapan  
Penelitian ini dilakukan di kelas VII-H SMP Negeri 8 Yogyakarta. 
Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan 
observasi pada tanggal 6, 13, 20, 27 November 2015 dan 8 Januari 2016. 
Selain observasi, peneliti juga melakukan wawancara terhadap guru seni tari 
SMP Negeri 8 Yogyakarta pada tanggal 7 November 2015 tentang kegiatan 
pembelajaran seni tari  dan permasalahan yang dialami.  
Hasil observasi di kelas VII-H SMP Negeri 8 Yogyakarta adalah 
sebagai berikut:  
a. Guru menggunakan metode pembelajaran ceramah. 
b. Hanya ada beberapa siswa yang aktif mengangkat tangan untuk 
berpendapat.  
c. Mayoritas siswa sering menunjukan sikap ragu-ragu saat akan menjawab 
pertanyaan guru.  
d. Siswa kurang mampu untuk mengarahkan atau mengatur teman dalam 
kelompok. 
e. Guru lebih sering meminta siswa yang aktif untuk memperagakan gerak 







f. Siswa merasa jenuh dengan berbicara sendiri dan tidak memperhatikan 
guru pada saat pembelajaran seni tari berlangsung.  
Bersarkan hasil wawancara dengan guru diperoleh informasi sebagai 
berikut :  
a. Sebagian besar siswa cukup menyukai pelajaran seni tari, namun sebagian 
siswa merasa belajar seni tari merupakan beban kewajiban yang harus 
dipelajari.  
b. Model pembelajaran yang digunakan oleh guru kurang bervariasi.   
c. Permasalahan sikap sosial yang terjadi pada pembelajaran seni tari saat ini 
di kelas VII-H adalah siswa mengalami hambatan dengan percaya diri. 
d. Mayoritas siswa cenderung merasa kurang percaya diri ketika diminta guru 
maju ke depan untuk melakukan sesuatu.  
Untuk mengetahui kondisi awal siswa, peneliti menyebar angket percaya 
diri kepada siswa kelas VII-H SMP Negeri 8 Yogyakarta untuk melihat 
seberapa besar tingkat percaya diri siswa. Pengisian angket dilaksanakan pada 
tanggal 11 Februari 2015 sebanyak 20 butir pernyataan dengan hasil pada tabel 
sebagai berikut :  





( % ) 
Tinggi 60  ≤ X 10 31,25 % 
Sedang 60  ≤ X <  40 14 43,75 % 
Rendah X   < 40 8 25,00 % 
 
Analisi percaya diri siswa (Lampiran D) menunjukan bahwa 10 orang 







orang siswa (43,75 %) yang mempunyai percaya diri dengan kriteria  percaya 
diri sedang dan 8 orang siswa (25,00 %) yang mempunyai percaya diri dengan 
kriteria rendah. Setelah dilaksanakannya observasi pra tindakan ini peneliti 
mengadakan penelitian tindakan kelas yang dapat meningkatkan percaya diri 
siswa dalam pembelajaran seni tari. Dengan ini peneliti menggunakan 
penerapan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) ini  pada 
pembelajaran seni tari untuk meningkatkan percaya diri siswa di kelas VII-H 
SMP Negeri 8 Yogyakarta. Penelitian ini diharapkan mampu memperbaiki 
proses pembelajaran di kelas VII-H SMP Negeri 8 Yogyakarta agar 
pembelajaran seni tari lebih menyenangkan dan tidak hanya berpusat pada guru 
saja.  
 
2. Pelaksanaan Penelitian Siklus I  
a. Perencanaan Tindakan  
Adapun perencanaan Siklus I sebagai berikut : 
1) Pemilihan kompetensi dasar mata pelajaran seni tari yang akan dipelajari 
berdasarkan kesepakatan antara peneliti dan guru kelas yaitu Melakukan 
gerak tari dengan menggunakan level dan pola lantai.  
2) Mempersiapkan perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian. 
Perangkat pembelajaran yang disiapkan mencangkup, penyusunan RPP, 
LKS dan penilaian terhadap kompetensi inti 1,2,3, dan 4 yang sesuai 
dengan kurikulum 2013 (Lampiran A). 







4) Menyiapkan alat bantu mengajar (nama kelompok, nomor kepala, spidol, 
dan lain-lain), 
 
b.   Pelaksanaan Tindakan  
 Rencana Pembelajaran yang telah dirancang pada tahap perencanaan, 
dilaksanakan sepenuhnya pada tahap pelaksanaan tindakan ini, Adapun uraian 
proses pembelajaran Siklus I adalah sebagai berikut:  
1. Pertemuan ke-1 
a)   Tempat penelitian  : Kelas VII-H SMP Negeri 8 Yogyakarta  
    b)   Tanggal penelitian  : Jum’at, 26 Februari 2016 
c)  Waktu Penelitian    : 3 x 40 menit  
2.   Tujuan : 
a) Mengidentifikasi berbagai level  dan pola lantai pada gerak tari    
b) Mejelaskan pengertian level dan pola lantai dalam gerak tari 
c) Menyebutkan macam-macam level dan pola lantai dalam gerak tari. 
3. Personalia 
Peneliti sebagai pelaksana tindakan, kolaborator adalah Ibu Yanti 
Yuda Iriyani, S.Pd dan siswa kelas VII-H SMP Negeri 8 Yogyakarta adalah 
subjek penelitian. 
 
1. Pertemuan ke-2 
a)   Tempat penelitian  : Kelas VII-H SMP Negeri 8 Yogyakarta  
    b)   Tanggal penelitian  : Jum’at, 4 Maret 2016 







2.  Tujuan 
a) Merangkai gerak tari berdasarkan level rendah, sedang, dan tinggi 
b) Merangkai gerak tari berdasarkan pola lantai garis lurus dan garis 
lengkung. 
3. Personalia 
Peneliti sebagai pelaksana tindakan, kolaborator adalah Ibu Yanti 
Yuda Iriyani, S.Pd dan siswa kelas VII-H SMP Negeri 8 Yogyakarta adalah 
subjek penelitian. 
 
1. Pertemuan ke-3 
a)   Tempat penelitian : Kelas VII-H SMP Negeri 8 Yogyakarta  
    b)   Tanggal penelitian  : Jum’at, 11 Maret 2016 
c)  Waktu Penelitian  : 3 x 40 menit  
2.  Tujuan : Melakukan gerak tari berdasarkan level  dan pola lantai  
3. Personalia 
Peneliti sebagai pelaksana tindakan, kolaborator adalah Ibu Yanti 
Yuda Iriyani, S.Pd dan siswa kelas VII-H SMP Negeri 8 Yogyakarta adalah 
subjek penelitian. 
 
c. Pengamatan  
Tahap pengamatan berlangsung bersamaan dengan pelaksanaan 
tindakan. Guru mata pelajaran seni tari melakukan pengamatan langsung 
tentang pelaksanaan pelaksanaan penerapan model pembelajaran Numbered 







berlangsung. Penilaian terhadap sikap percaya diri siswa dilakukan melalui 
angket percaya diri, lembar observasi percaya diri siswa dan penilaian 
pendukungnya melalui tes evaluasi hasil belajar. Hasil observasi mengenai 
keterlaksanaan penerapan model pembelajaran Numbered Head Together 
(NHT), Lembar observasi percaya diri siswa, dan angket percaya diri siswa 
dijelaskan sebagai berikut :  
1. Keterlaksanaan Model Pembelajaran Numbered Head Together (NHT)  
Hasil keterlaksanaan penerapan model pembelajaran Numbered Head 
Together (NHT) selama Siklus I diperoleh dari lembar observasi yang 
diberikan pada setiap pertemuan selama Siklus I. Hasil keterlaksanaan 
penerapan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) selama 
Siklus I tersebut disajikan pada tabel 9 berikut :  
Tabel 9: Hasil Keterlaksanaan Penerapan Model Pembelajaran Numbered 
Head Together (NHT) pada Pembelajaran Seni Tari 
 
No.  Pertemuan  
Presentase keterlaksanaan penerapan model 
pembelajaran Numbered Head Together (NHT) 
1 Ke- 1 88,25 % 
2 Ke- 2 94,12% 
3 Ke- 3  94,12 % 
 
Berdasarkan Tabel 9 terlihat bahwa skor keterlaksanaan penerapan 
model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) pada Siklus I 
menunjukan peningkatan. Hal ini dikarenakan adanya masukan dari observer 







pembelajaran yang telah berlangsung, kemudian direvisi oleh peneliti untuk 
keterlaksanaan yang lebih baik.  
Pada tabel 9. Terlihat bahwa pada setiap pertemuan dalam Siklus I 
menunjukan bahwa keterlaksanaan penerapan model pembelajaran Numbered 
Head Together (NHT) sudah mencapai kriteria keberhasilan yang diharapkan. 
Dari perolehan hasil observasi keterlaksanaan penerapan model pembelajaran 
Numbered Head Together (NHT) pada pertemuan ke dua dan ke tiga telah 
mencapai 94,12 %. Sehingga sudah mencapai kriteria keberhasilan yang 
ditetapkan oleh peneliti yaitu mencapi 90%.   
1) Lembar Observasi Percaya Diri Siswa  
Rekapitulasi perhitungan lembar observasi percaya diri siswa selama 
Siklus I diperoleh dari lembar observasi percaya diri siswa yang diberikan pada 
Siklus I. Hasil Obeservasi percaya diri siswa selama Siklus I tersebut dapat 
dilihat pada tabel 10 berikut :  
Tabel 10: Rekapitulasi Perhitungan Lembar Observasi Percaya Diri Siswa  
pada Siklus I  
 
No Responden 
Pertemuan ke 1 Pertemuan ke 2 Pertemuan ke 3 
Skor  Kategori Skor  Kategori Skor  Kategori 
1 R1 10 Sedang 11 Sedang 16 Tinggi 
2 R2 9 Rendah 13 Sedang 14 Sedang 
3 R3 11 Sedang 11 Sedang 13 Sedang 
4 R4 14 Sedang 12 Sedang 16 Tinggi 
5 R5 7 Rendah 8 Rendah  10 Sedang 
6 R6 10 Sedang 10 Sedang 11 Sedang 
7 R7 11 Sedang 12 Sedang 12 Sedang 
8 R8 9 Rendah 11 Sedang 11 Sedang 
9 R9 12 Sedang 12 Sedang 13 Sedang 
10 R10 6 Rendah 7 Rendah 10 Sedang 







12 R12 5 Rendah 7 Rendah 10 Sedang 
13 R13 11 Sedang 13 Sedang 16 Tinggi 
14 R14 9 Rendah 13 Sedang 13 Sedang 
15 R15 7 Rendah 7 Rendah 9 Rendah 
16 R16 13 Sedang 11 Sedang 16 Tinggi 
17 R17 7 Rendah 8 Rendah 9 Rendah 
18 R18 11 Sedang 16 Tinggi 17 Tinggi 
19 R19 6 Rendah 8 Rendah 9 Rendah 
20 R20 9 Rendah 13 Sedang 16 Tinggi 
21 R21 10 Sedang 13 Sedang 14 Sedang 
22 R22 12 Sedang 16 Tinggi 17 Tinggi 
23 R23 8 Rendah 13 Sedang 13 Sedang 
24 R24 7 Rendah 9 Rendah 10 Sedang 
25 R25 10 Sedang 13 Sedang 14 Sedang 
26 R26 10 Sedang 11 Sedang 11 Sedang 
27 R27 9 Rendah 11 Sedang 16 Tinggi 
28 R28 8 Rendah 9 Rendah 9 Rendah 
29 R29 11 Sedang 13 Sedang 13 Sedang 
30 R30 7 Rendah 9 Rendah 11 Sedang 
31 R31 6 Rendah 8 Rendah 7 Rendah 
32 R32 10 Sedang 11 Sedang 11 Sedang 
 
Berdasarkan Tabel 10 terlihat bahwa skor observasi percaya diri siswa 
pada Siklus I pada pertemuan pertama menunjukan 17 siswa memiliki percaya 
diri pada kategori rendah, 15 siswa memiliki percaya diri yang berada pada 
kategori Sedang, dan tidak ada siswa yang memiliki percaya diri yang berada 
pada kategori tinggi. Pertemuan ke dua, siswa yang memiliki percaya diri pada 
kategori rendah mengalami penurunan dari 17 siswa menjadi 11 siswa, siswa 
yang memiliki percaya diri pada kategori sedang meningkat dari 15 siswa 
menjadi 19 siswa, dan siswa yang memiliki percaya diri pada kategori tinggi 
sebanyak 2 siswa. Pada pertemuan ke tiga, siswa yang memiliki percaya diri 







siswa yang memiliki kategori sedang meningkat dari 19 siswa menjadi 20 
siswa, dan untuk kategori tinggi mengalami kenaikan sebanyak 7 Siswa dari 2 
siswa pada pertemuan ke dua. Adapun  hasil presentase skala peracaya diri 
siswa pada Siklus I disajikan dalam tabel 12 berikut:  
 Tabel 11: Hasil Presentase Observasi Percaya Diri pada Siklus I 







F P (%) F P (%) F P (%) 
1 Tinggi 16  ≤ X  -  2 6,25% 7 23,33% 
2 Sedang 10  ≤ X <  16  15 46,87% 19 59,37% 20 62,5% 
3 Rendah X   <  10  17 53,12% 11 34,37% 5 15,62% 
 
Keterangan : 
P : Angka presentase  
F : Frekuensi yang sedang dicari presentasenya  
Berdasarkan tabel 11 terlihat bahwa hasil presentase observasi  percaya 
diri tiap siswa pada Siklus I pertemuan pertama, siswa yang memiliki percaya 
diri pada kategori rendah sebanyak 53,12% dan pada kategori sedang sebanyak 
46,87%. Pertemuan ke dua, siswa yang  memiliki percaya diri rendah sebanyak 
34,37%, kategori sedang sebanyak 59,37%, kategori tinggi 6,25%. Pertemuan 
ke tiga, siswa yang memiliki percaya diri pada kategori rendah sebanyak 
15,62%, kategori sedang sebanyak  62,5%, dan kategori tinggi sebanyak 
23,33%. 
2) Angket Percaya diri Siswa  
Rekapitulasi perhitungan angket percaya diri siswa selama Siklus I 







Rekapitulasi   angket percaya diri siswa pada Siklus I tersebut disajikan pada 
tabel 12 berikut: 
Tabel 12: Rekapitulasi Angket Percaya Diri  Siswa pada Siklus I    
No. Responden Skor  Kategori No. Responden Skor  Kategori 
1 R1 60 Tinggi 17 R17 60 Tinggi 
2 R2 61 Tinggi 18 R18 68 Tinggi 
3 R3 72 Tinggi 19 R19 64 Tinggi 
4 R4 64 Tinggi 20 R20 56 Sedang 
5 R5 72 Tinggi 21 R21 67 Tinggi 
6 R6 60 Tinggi 22 R22 80 Tinggi 
7 R7 63 Tinggi 23 R23 73 Tinggi 
8 R8 52 Sedang 24 R24 62 Tinggi 
9 R9 60 Tinggi 25 R25 60 Tinggi 
10 R10 62 Tinggi 26 R26 60 Tinggi 
11 R11 65 Tinggi 27 R27 59 Sedang 
12 R12 57 Sedang 28 R28 59 Sedang 
13 R13 65 Tinggi 29 R29 60 Tinggi 
14 R14 57 Sedang 30 R30 75 Tinggi 
15 R15 52 Sedang 31 R31 56 Sedang 
16 R16 64 Tinggi 32 R32 54 Sedang 
 
Berdasarkan Tabel 12 terlihat bahwa skor angket percaya diri yang 
diperoleh siswa pada Siklus I ini menunjukan 23 siswa memiliki percaya diri 
yang berada pada kategori Tinggi, 9 siswa memiliki percaya diri yang berada 
pada kategori Sedang, dan tidak ada siswa yang memiliki percaya diri yang 
berada pada kategori rendah. Adapun  presentase hasil angket peracaya diri 







Tabel 13. Hasil Presentase Angket Percaya Diri Siswa pada Siklus I 
No.  Kategori Kriteria  Frekuensi 
Presentase 
(%) 
1 Tinggi 60  ≤ X  23 71,87 % 
2 Sedang 60  ≤ X <  40  9 28,12 % 
3 Rendah X   < 40  - - 
 
Berdasarkan tabel 13 terlihat bahwa hasil presentase angket percaya diri 
tiap siswa pada Siklus I menunjukkan 28,12 % siswa  memiliki percaya diri 
yang berada pada kategori sedang, dan 71,87 % siswa  memiliki percaya diri 
yang berada pada kategori tinggi, sehingga belum mencapai kriteria 
keberhasilan yang diharapkan yakni 75 % dari jumlah siswa mencapai 
memiliki percaya diri yang berada pada kategori percaya diri tinggi.  
 
3) Tes Hasil belajar  
Tes hasil belajar pada Siklus I diperoleh dari nilai tes evaluasi untuk 
pengetahuan pada pertemuan pertama dan nilai tes keterampilan pada 
pertemuan ke tiga pada Siklus I. Nilai tes pengetahuan dan keterampilan 
tersebut disajikan pada tabel 14. Berikut : 
Tabel 14: Rekapitulasi Nilai Tes  Pengetahuan Siswa pada Siklus I  
No. Responden Skor  Keterangan No. Responden Skor  Keterangan 
1 R1 80 Lulus 17 R17 80 Lulus 
2 R2 80 Lulus 18 R18 80 Lulus 
3 R3 80 Lulus 19 R19 80 Lulus 
4 R4 90 Lulus 20 R20 80 Lulus 
5 R5 80 Lulus 21 R21 80 Lulus 
6 R6 80 Lulus 22 R22 80 Lulus 
7 R7 90 Lulus 23 R23 80 Lulus 
8 R8 70 Tidak Lulus 24 R24 80 Lulus 







10 R10 80 Lulus 26 R26 90 Lulus 
11 R11 80 Lulus 27 R27 80 Lulus 
12 R12 80 Lulus 28 R28 80 Lulus 
13 R13 90 Lulus 29 R29 70 Tidak Lulus 
14 R14 80 Lulus 30 R30 80 Lulus 
15 R15 70 Tidak Lulus  31 R31 80 Lulus 
16 R16 90 Lulus  32 R32 70 Tidak Lulus 
 
Keterangan  :  
Nilai tertinggi  : 90 
Nilai terendah : 70 
Jumlah nilai : 2580 
Jumlah siswa : 32 
Rata-rata : 80,62 
Berdasarkan Tabel 14 terlihat bahwa rekapitulasi nilai tes pengetahuan 
siswa pada Siklus I menunjukkan masih ada 4 orang siswa yang mendapat nilai 
dibawah KKM atau dibawah 75 yakni R8, R15, R29 dan R32. Berdasarkan 
rekapitulasi nilai tes pengetahuan siswa tersebut dapat diketahui rata-rata nilai 
pengetahuan siswa pada Siklus I mencapai 80,62.  





I & II 




I & II  
Keterangan 
1 R1 78 Lulus 17 R17 78 Lulus 
2 R2 80 Lulus 18 R18 80 Lulus 
3 R3 78 Lulus 19 R19 70 Tidak Lulus 
4 R4 82 Lulus 20 R20 70 Tidak Lulus 
5 R5 84 Lulus 21 R21 84 Lulus 
6 R6 82 Lulus 22 R22 75 Lulus 







8 R8 84 Lulus 24 R24 75 Lulus 
9 R9 78 Lulus 25 R25 70 Tidak Lulus 
10 R10 78 Lulus 26 R26 75 Lulus 
11 R11 78 Lulus 27 R27 78 Lulus 
12 R12 80 Lulus 28 R28 80 Lulus 
13 R13 70 Tidak Lulus 29 R29 82 Lulus 
14 R14 77 Lulus 30 R30 77 Lulus 
15 R15 80 Lulus  31 R31 82 Lulus 
16 R16 77 Lulus  32 R32 84 Lulus 
Keterangan  :  
Nilai tertinggi  : 84 
Nilai terendah : 70 
Jumlah nilai : 2501 
Jumlah siswa : 32 
Rata-rata : 78,15 
Berdasarkan Tabel 15. Terlihat bahwa nilai tes keterampilan dari 
penguji I dan II pada Siklus I menunjukkan masih ada 4 orang siswa yang 
mendapat nilai dibawah KKM yakni R13, R19, R20 dan R25. Berdasarkan 
penyajian nilai  tes keterampilan siswa tersebut dapat diketahui rata-rata nilai 
tes keterampilan siswa pada Siklus I mencapai 78,15.  
 
d.    Refleksi  
Pada tahap ini peneliti dan observer melakukan refleksi terhadap hasil 
dari analisis data dan seluruh pelaksanaan pembelajaran Siklus I. Adapun hasil 
refleksi ini dilakukan untuk penerapan model pembelajaran Numbered Head 
Together (NHT) pada pembelajaran seni tari, dengan materi level dan pola 
lantai pada gerak tari. Setiap akhir pembelajaran di kelas, peneliti berdiskusi 







terhadap penerapan model pembelajaran pembelajaran Numbered Head 
Together (NHT). Hal ini bertujuan untuk mengoptimalkan munculnya 
indikator sikap percaya diri siswa dan kesesuaian pelaksanaan penerapan 
model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dengan materi yang 
akan disampaikan.  
Kegiatan  pelaksanaan tindakan pada Siklus I dapat dilihat pada tabel 
pelaksanaan tindakan Siklus I pada tabel dibawah ini: 
Tabel 16: Pelaksanaan Tindakan  Siklus I 
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Tahap refleksi Siklus I memperoleh hasil ada beberapa siswa yang 
memiliki nilai tes hasil belajar untuk tes pengetahuan dibawah KKM yaitu R8, 
R15, R29 dan R32 dan untuk nilai tes keterampilan yang memiliki nilai 
dibawah KKM yaitu R13, R19, R20 dan R25. Siswa yang memperoleh nilai di 
bawah KKM pada saat pembelajaran seni tari berlangsung merasa ragu-ragu 
untuk megutarakan pendapatnya. Mereka harus dipaksa oleh peneliti untuk 
maju di depan kelas. R8, R13, R15, R19, R20 ,R25, R29, R32 kurang memiliki 







memperagakan gerak tari yaitu dengan menundukan kepala, merasa gugup, dan 
mencontek gerakan teman sekelompokknya. 
Sebelum diberi perlakuan oleh peneliti ada siswa yang terlihat acuh  
terhadap pembelajaran seni tari. Siswa tersebut merasa malu ketika menari di 
depan kelas karena sering mendapat ejekan dari teman kelasnya.  Hal tersebut 
yang membuat dia menjadi acuh terhadap pembelajaran seni tari, ketika 
peneliti memberi tugas kepada siswa untuk mencari gerak tari, siswa tersebut 
lebih tertarik untuk membaca buku pelajaran. Saat diwawancarai oleh peneliti 
dia hanya berkata “saya malu bu, saat saya tampil menari di depan kelas saya 
pasti diejek sama teman-teman.”  Peneliti kemudian memberi pengarahan 
kepada siswa tersebut untuk tidak memiliki rasa ragu terhadap apa yang 
dilakukan. Selain itu, peneliti juga memberi pengarahan kepada para siswa 
untuk lebih menghargai teman ketika sedang mengutrakan pendapat di depan 
kelas.  
Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan Siklus I serta analisis dari 
lembar observasi keterlaksanaan penerapan model pembelajaran Numbered 
Head Together (NHT), lembar observasi percaya diri siswa, angket percaya 
diri siswa, dan tes hasil belajar ditemukan beberapa kelebihan dan kekuragan 
yang ada pada Siklus I.  
1. Kelebihan pada pembelajaran Siklus I  
a)  Penerapan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) membuat 







Penerapan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) pada 
pembelajaran seni tari merupakan model pembelajaran yang baru bagi siswa, 
sehingga membuat mereka bersemangat dalam menerima pelajaran dan 
mengurangi kejenuhan selama proses pembelajaran. 
b)  Siswa berani mengutarakan pertanyaan dan pendapat selama pembelajaran 
berlangsung  
Kesempatan yang selalu diberikan kepada siswa untuk maju di depan 
kelas menjawab pertanyaan dari guru dapat melatih siswa untuk berani 
mengungkapkan pendapat di depan kelas.  
c)  Siswa semakin disiplin dengan waktu pembelajaran. 
Siswa terlatih untuk mengefisiensikan waktu belajarnya dengan lebih 
gesit mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Dengan membagikan tugas 
kepada masing-masing anggota kelompok agar pengefisienan waktu dapat 
terlaksana dengan baik.  
 
2. Kekurangan dan Kendala pada Siklus I 
a)  Peneliti kurang memotivasi siswa pada awal pembelajaran.  
Pada awal pembelajaran peneliti memberikan motivasi kepada siswa 
melalui sapaan. Menurut observer, pemberian motivasi kepada siswa melalui 
sapaan kurang efektif.  Hal tersebut dikarenakan sebagian siswa kurang 
memperhatikan peneliti pada awal pembelajaran. Perbaikan yang dilakukan 
peneliti yaitu menggunakan video untuk memotivasi siswa yang berkaitan 
dengan percaya diri. Melalui video yang berkaitan dengan percaya diri siswa 







b)   Selama proses pembelajaran siswa belum bisa menyesuaikan diri dengan 
kelompoknya. 
Peneliti menemukan beberapa siswa kurang percaya diri ketika 
dipasangkan dengan kelompok yang di dalamnya beranggotakan lawan jenis. 
Sehingga menimbulkan rasa malu untuk berkomunikasi dan berinteraksi 
dengan anggota kelompoknya. Solusi yang diberikan oleh peneliti adalah 
dengan melakukan  pendampingan pada saat diskusi dan saat latihan. Sehingga 
siswa tersebut lebih menghargai anggota kelompoknya. 
c)  Beberapa siswa masih mengandalkan siswa lain untuk mengerjakan 
tugasnya. 
Proses penyesuaian diri dengan teman kelompok yang berjalan kurang 
lancar, membuat masih ada siswa yang selalu bertanya dan meminta penjelasan 
tentang materi pelajaran yang diberikan kepada teman akrabnya, walaupun 
berada pada kelompok yang berbeda. Perbaikan yang dapat dilakukan adalah 
mendorong  dan membimbing siswa agar lebih aktif bekerja sama dengan 
teman kelompoknya.  
d)   Peneliti kurang mengoptimalkan waktu selama pembelajaran.  
Pada awal pembelajaran siswa masih sibuk menyesuaikan diri dengan 
teman sekelompoknya, sehingga proses pembelajaran menjadi sedikit gaduh. 
Selain itu, kurangnya waktu untuk setiap kelompok dalam mempresentasikan 
hasil karyanya di depan kelas, dikarenakan setiap siswa harus tampil di depan 







adalah memperbaiki bagian waktu untuk setiap kegiatan pertemuan dengan 
lebih detail.  
Seluruh hasil yang diperoleh dari pelaksanaan Siklus I ini 
menunjukkan bahwa indikator keberhasilan peneliti belum tercapai, sehingga 
peneliti dilanjutkan pada Siklus II. Melalui hasil refleksi pada Siklus I 
digunakan sebagai perbaikan pada Siklus II.  
 
3. Pelaksanaan Penelitian Siklus II  
a.   Perencanaan Tindakan  
Diskusi dengan kolaborator mengenai hasil refleksi pada Siklus I 
dijadikan dasar untuk menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran pada 
Siklus II. Sehingga pada Siklus II terjadi perbaikan yang signifikan terhadap 
peningkatan percaya diri siswa melalui penerapan model pembelajaran 
Numbered Head Together (NHT) pada pembelajaran seni tari.  
Adapun rincian kegiatan pada Siklus II diuraikan sebagai berikut : 
1) Pemilihan kompetensi dasar mata pelajaran seni tari yang akan dipelajari 
pada Siklus II berdasarkan kesepakatan antara peneliti dan guru kelas 
yaitu melakukan gerak tari dengan menggunakan level dan pola lantai 
sesuai dengan iringan.  
2) Mempersiapkan perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian. 
Perangkat pembelajaran yang disiapkan mencangkup, penyusunan RPP, 
LKS dan penilaian terhadap kompetensi inti 1,2,3, dan 4 yang sesuai 
dengan kurikulum 2013 (Lihat lampiran 1). 







4) Menyiapkan alat bantu mengajar (nama kelompok, nomor kepala, spidol, 
dan lain-lain), 
b. Pelaksanaan Tindakan  
Perbaikan yang dilakukan pada proses pembelajaran Siklus II 
diantaranya adalah : 
1) Pemberian motivasi kepada siswa menggunakan video yang berkaitan 
dengan percaya diri.  
2)  Memvariasikan media pembelajaran dengan menayangkan video tari pada 
setiap pertemuan. 
3)   Lebih menegaskan pembagian waktu kerja kelompok 
4)  Peneliti lebih adil dalam mengarahkan siswa untuk lebih percaya diri dalam 
kerja kelompok. 
 Rencana Pembelajaran yang telah dirancang pada tahap perencanaan, 
dilaksanakan sepenuhnya pada tahap pelaksanaan tindakan ini,  adapun uraian 
proses pembelajaran Siklus II adalah sebagai berikut:  
1.  Pertemuan ke-1 
a)   Tempat penelitian : Kelas VII-H SMP Negeri 8 Yogyakarta  
    b)   Tanggal penelitian : Jum’at, 8 April 2016 
c)  Waktu Penelitian  : 3 x 40 menit  
2.   Tujuan : 
a) Mejelaskan pengertian musik iringan dalam tari. 








3. Personalia  
Peneliti sebagai pelaksana tindakan, kolaborator adalah Ibu Yanti 
Yuda Iriyani, S.Pd dan siswa kelas VII-H SMP Negeri 8 Yogyakarta adalah 
subjek penelitian. 
 
1. Pertemuan ke- 2 
a)   Tempat penelitian : Kelas VII-H SMP Negeri 8 Yogyakarta  
    b)   Tanggal penelitian : Jum’at, 15 April 2016 
c)  Waktu Penelitian  : 3 x 40 menit 
2.   Tujuan : 
a) Merangkai gerak tari berdasarkan level rendah, sedang, dan tinggi sesuai 
dengan iringan. 
b) Merangkai gerak tari berdasarkan pola lantai garis lurus dan garis 
lengkung sesuai dengan iringan. 
3. Personalia  
Peneliti sebagai pelaksana tindakan, kolaborator adalah Ibu Yanti 
Yuda Iriyani, S.Pd dan siswa kelas VII-H SMP Negeri 8 Yogyakarta adalah 
subjek penelitian. 
 
1. Pertemuan ke-3 
a)   Tempat penelitian : Kelas VII-H SMP Negeri 8 Yogyakarta  
    b)   Tanggal penelitian : Jum’at, 22 April 2016 








2. Tujuan : Melakukan gerak tari berdasarkan level  dan pola lantai sesuai 
dengan iringan. 
3. Personalia  
Peneliti sebagai pelaksana tindakan, kolaborator adalah Ibu Yanti 
Yuda Iriyani, S.Pd dan siswa kelas VII-H SMP Negeri 8 Yogyakarta adalah 
subjek penelitian. 
 
c.   Pengamatan  
Tahap pengamatan berlangsung bersamaan dengan pelaksanaan 
tindakan. Guru mata pelajaran seni tari melakukan pengamatan langsung 
tentang pelaksanaan pelaksanaan penerapan model pembelajaran Numbered 
Head Together (NHT) dan sikap percaya diri siswa selama proses 
pembelajaran berlangsung. Penilaian terhadap sikap percaya diri siswa 
dilakukan melalui angket percaya diri, lembar observasi percaya diri siswa dan 
penilaian pendukungnya melalui tes evaluasi hasil belajar. Hasil observasi 
mengenai keterlaksanaan penerapan model pembelajaran Numbered Head 
Together   (NHT), Lembar observasi percaya diri siswa, dan angket percaya 
diri siswa dijelaskan sebagai berikut :  
1)   Keterlaksanaan Model Pembelajaran Numbered Head Together (NHT)  
Hasil keterlaksanaan penerapan model pembelajaran Numbered Head 
Together (NHT) selama Siklus II diperoleh dari lembar observasi yang 
diberikan pada setiap pertemuan selama Siklus II. Hasil keterlaksanaan 
penerapan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) selama 







Tabel 17: Hasil Keterlaksanaan Penerapan Model Pembelajaran 
Numbered Head Together (NHT) pada Pembelajaran Seni 
Tari Siklus II 
 
No.  Pertemuan  
Presentase keterlaksanaan penerapan model 
pembelajaran Numbered Head Together (NHT) 
1 Ke- 1 94,12% 
2 Ke- 2 94,12% 
3 Ke- 3  94,12 % 
 
Berdasarkan Tabel 17 terlihat bahwa skor keterlaksanaan penerapan 
model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) pada Siklus II 
menunjukan peningkatan. Hal ini dikarenakan adanya masukan dari observer 
disetiap akhir pembelajaran. Masukan dari observer tersebut tentang proses 
pembelajaran yang telah berlangsung, kemudian direvisi oleh peneliti untuk 
keterlaksanaan yang lebih baik.  
Pada tabel 17 terlihat bahwa pada setiap pertemuan dalam Siklus II 
menunjukan keterlaksanaan penerapan model pembelajaran Numbered Head 
Together (NHT) sudah mencapai kriteria keberhasilan yang diharapkan. Dari 
perolehan hasil observasi keterlaksanaan penerapan model pembelajaran 
Numbered Head Together (NHT) pada setiap pertemuan mencapai 94,12%. 
Sehingga keterlaksanaan penerapan model pembelajaran Numbered Head 
Together (NHT) pada pembelajaran seni tari sudah mencapai kriteria 








2)   Lembar Observasi Percaya Diri Siswa  
Rekapitulasi perhitungan lembar observasi percaya diri siswa selama 
Siklus II diperoleh dari lembar observasi percaya diri siswa yang diberikan 
pada Siklus II. Rekapitulasi obeservasi percaya diri siswa selama Siklus II 
tersebut dapat dilihat pada tabel 18. Berikut :  
Tabel 18: Rekapitulasi Perhitunga Lembar Observasi Percaya Diri Siswa   
Pada Siklus II  
 
No Responden 
Pertemuan ke 1 Pertemuan ke 2 Pertemuan ke 3 
Skor  Kategori Skor  Kategori Skor  Kategori 
1 R1 16 Tinggi 16 Tinggi 16 Tinggi 
2 R2 16 Tinggi 18 Tinggi 19 Tinggi 
3 R3 13 Sedang 15 Sedang 18 Tinggi 
4 R4 14 Sedang 14 Sedang 15 Sedang 
5 R5 11 Sedang 15 Sedang 16 Tinggi 
6 R6 12 Sedang 14 Sedang 18 Tinggi 
7 R7 16 Tinggi 18 Tinggi 19 Tinggi 
8 R8 9 Rendah 13 Sedang 15 Sedang 
9 R9 13 Sedang 15 Sedang 17 Tinggi 
10 R10 10 Sedang 14 Sedang 18 Tinggi 
11 R11 16 Tinggi 17 Tinggi 18 Tinggi 
12 R12 9 Rendah 15 Sedang 16 Tinggi 
13 R13 16 Tinggi 16 Tinggi 16 Tinggi 
14 R14 17 Tinggi 18 Tinggi 19 Tinggi 
15 R15 9 Rendah 12 Sedang 13 Sedang 
16 R16 16 Tinggi 18 Tinggi 18 Tinggi 
17 R17 9 Rendah 13 Sedang 16 Tinggi 
18 R18 17 Tinggi 18 Tinggi 19 Tinggi 
19 R19 13 Sedang 16 Tinggi 18 Tinggi 
20 R20 16 Tinggi 18 Tinggi 17 Tinggi 
21 R21 16 Tinggi 17 Tinggi 19 Tinggi 
22 R22 18 Tinggi 19 Tinggi 20 Tinggi 
23 R23 14 Sedang 13 Sedang 15 Sedang 
24 R24 12 Sedang 16 Tinggi 14 Sedang 
25 R25 16 Tinggi 17 Tinggi 19 Tinggi 







27 R27 16 Tinggi 18 Tinggi 19 Tinggi 
28 R28 10 Sedang 14 Sedang 16 Tinggi 
29 R29 16 Tinggi 17 Tinggi 19 Tinggi 
30 R30 12 Sedang 13 Sedang 16 Tinggi 
31 R31 10 Sedang 12 Sedang 17 Tinggi 
32 R32 14 Sedang 14 Sedang 15 Sedang 
 
Berdasarkan Tabel 18 terlihat bahwa skor observasi percaya diri siswa 
pada Siklus II pada pertemuan pertama menunjukan 4 siswa memiliki percaya 
diri pada kategori rendah, 14 siswa memiliki percaya diri yang berada pada 
kategori Sedang, dan 14 siswa yang memiliki percaya diri yang berada pada 
kategori tinggi. Pertemuan ke dua, siswa yang memiliki percaya diri pada 
tinggi meningkat dari 14 siswa menjadi 17 siswa, dan siswa yang memiliki 
percaya diri pada kategori sedang sebanyak 15 siswa. Pada pertemuan ke tiga,  
siswa yang memiliki kategori sedang berkurang dari 15 siswa menjadi 6 siswa, 
untuk kategori tinggi mengalami kenaikan sebanyak 26 Siswa dari 17 siswa 
pada pertemuan ke dua. Pada pertemuan ke dua dan ke tiga sudah tidak ada 
siswa yang memiliki percaya diri pada kategori rendah. Adapun  hasil 
presentase angket peracaya diri siswa pada Siklus II disajikan dalam tabel 19 
berikut:  
 Tabel 19: Hasil Presentase Observasi Percaya Diri pada Siklus II 







F P (%) F P (%) F P (%) 
1 Tinggi 16  ≤ X  14 43,75% 17 53,12% 26 81.25% 
2 Sedang 10  ≤ X <  16  14 43,75% 15 46,87% 6 15,62% 
3 Rendah X   <  10   4 12,5% - - - - 
 
Keterangan : 
P : Angka presentase  







Berdasarkan tabel 19 terlihat bahwa hasil presentase observasi  percaya 
diri tiap siswa pada Siklus II pertemuan pertama, siswa yang memiliki percaya 
diri pada kategori rendah sebanyak 12,5%, pada kategori sedang sebanyak 
43,75%, pada kategori tinggi sebanyak 43,75%. Pertemuan ke dua, siswa yang  
memiliki percaya diri kategori sedang sebanyak 46,87%, kategori tinggi 
53,12% dan tidak ada siswa yang memiliki percaya diri yang berada pada 
kategori rendah.  Pertemuan ke tiga, siswa yang memiliki percaya diri pada  
kategori sedang sebanyak  15,62%, kategori tinggi sebanyak 81,25% 
3)   Angket Percaya diri Siswa  
Rekapitulasi perhitungan angket percaya diri siswa selama Siklus II 
diperoleh dari angket percaya diri siswa yang diberikan pada akhir Siklus II. 
Hasil angket percaya diri siswa pada Siklus II tersebut disajikan pada tabel 20 
Berikut :  
Tabel 20: Rekapitulasi Angket Percaya Diri Siswa pada Siklus II    
 
No. Responden Skor  Kategori No. Responden Skor  Kategori 
1 R1 70 Tinggi  17 R17 60 Tinggi 
2 R2 68 Tinggi 18 R18 70 Tinggi 
3 R3 73 Tinggi 19 R19 76 Tinggi 
4 R4 71 Tinggi 20 R20 57 Sedang 
5 R5 74 Tinggi 21 R21 70 Tinggi 
6 R6 62 Tinggi 22 R22 80 Tinggi 
7 R7 70 Tinggi 23 R23 76 Tinggi 
8 R8 53 Sedang 24 R24 64 Tinggi 
9 R9 63 Tinggi 25 R25 75 Tinggi 
10 R10 64 Tinggi 26 R26 65 Tinggi 
11 R11 65 Tinggi 27 R27 61 Tinggi 
12 R12 60 Tinggi 28 R28 65 Tinggi 
13 R13 70 Tinggi 29 R29 59 Sedang 
14 R14 62 Tinggi 30 R30 75 Tinggi 
15 R15 59 Sedang 31 R31 61 Tinggi 







Berdasarkan Tabel 20 terlihat bahwa skor angket percaya diri siswa 
pada Siklus II ini menunjukkan 28 siswa memiliki percaya diri yang berada 
pada kategori tinggi, 3  siswa  memiliki percaya diri yang berada pada kategori 
sedang, dan sudah tidak ada siswa yang memiliki percaya diri yang berada 
pada kategori rendah.  Adapun hasil presentase angket peracaya diri siswa pada 
Siklus II disajikan dalam tabel 21 berikut:   
Tabel 2I: Hasil Presentase Angket Peracaya Diri Siswa pada Siklus II 
No.  Kategori Kriteria  Frekuensi 
Presentase 
(%) 
1 Tinggi 60  ≤ X  28 87,5 % 
2 Sedang 60  ≤ X <  40  4 12,5 % 
3 Rendah X   < 40  - - 
 
Berdasarkan tabel 21 terlihat bahwa hasil presentase angket percaya 
diri tiap siswa pada Siklus II menunjukkan 12,5 % siswa memiliki percaya diri 
yang berada pada kategori sedang, dan 87,5 % siswa  memiliki percaya diri 
yang berada pada kategori tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh 
siswa telah mencapai percaya diri yang berada pada kategori tinggi. Pada 
Siklus II ini telah mencapai kriteria keberhasilan yang ditetapkan yakni 75 % 
dari jumlah siswa mencapai memiliki percaya diri yang berada pada kategori 
percaya diri tinggi.  
4) Tes Hasil belajar  
Tes hasil belajar pada Siklus II diperoleh dari nilai tes evaluasi untuk 
pengetahuan pada pertemuan pertama dan nilai tes keterampilan pada 
pertemuan ke tiga pada Siklus II. Nilai tes pengetahuan dan keterampilan 







Tabel 22: Rekapitulasi Nilai Tes  Pengetahuan Siswa pada Siklus II  
No. Responden Skor  Keterangan No. Responden Skor  Keterangan 
1 R1 85 Lulus 17 R17 85 Lulus 
2 R2 85 Lulus 18 R18 85 Lulus 
3 R3 95 Lulus 19 R19 85 Lulus 
4 R4 80 Lulus 20 R20 80 Lulus 
5 R5 90 Lulus 21 R21 95 Lulus 
6 R6 90 Lulus 22 R22 80 Lulus 
7 R7 75 Lulus 23 R23 90 Lulus 
8 R8 90 Lulus 24 R24 90 Lulus 
9 R9 90 Lulus 25 R25 95 Lulus 
10 R10 90 Lulus 26 R26 95 Lulus 
11 R11 85 Lulus 27 R27 75 Lulus 
12 R12 85 Lulus 28 R28 95 Lulus 
13 R13 95 Lulus 29 R29 90 Lulus 
14 R14 80 Lulus 30 R30 75 Lulus 
15 R15 75 Lulus  31 R31 75 Lulus 
16 R16 75 Lulus  32 R32 80 Lulus 
 
Keterangan  :  
Nilai tertinggi  : 95 
Nilai terendah : 75 
Jumlah nilai : 2730 
Jumlah siswa : 32 
Rata-rata : 85,31 
Berdasarkan Tabel 22 terlihat bahwa rekapitulasi nilai tes pengetahuan 
siswa pada Siklus II menunjukkan seluruh siswa memperoleh nilai ketuntasan 
dari standar KKM yaitu  ≥ 75  yang telah ditetapkan. Berdasarkan penyajian 
nilai tes pengetahuan siswa tersebut dapat diketahui rata-rata nilai pengetahuan 













I & II 




I & II 
Keterangan 
1 R1 75 Lulus 17 R17 85 Lulus 
2 R2 85 Lulus 18 R18 85 Lulus 
3 R3 85 Lulus 19 R19 78 Lulus 
4 R4 85 Lulus 20 R20 78 Lulus 
5 R5 86 Lulus 21 R21 86 Lulus 
6 R6 82 Lulus 22 R22 75 Lulus 
7 R7 85 Lulus 23 R23 80 Lulus 
8 R8 86 Lulus 24 R24 75 Lulus 
9 R9 80 Lulus 25 R25 78 Lulus 
10 R10 85 Lulus 26 R26 75 Lulus 
11 R11 78 Lulus 27 R27 80 Lulus 
12 R12 80 Lulus 28 R28 80 Lulus 
13 R13 78  Lulus 29 R29 85 Lulus 
14 R14 80 Lulus 30 R30 80 Lulus 
15 R15 85 Lulus  31 R31 85 Lulus 
16 R16 80 Lulus  32 R32 86 Lulus 
 
     Keterangan  :  
Nilai tertinggi  : 86 
Nilai terendah : 75 
Jumlah nilai : 2606 
Jumlah siswa : 32 
Rata-rata : 81,43 
Berdasarkan Tabel 23 terlihat bahwa nilai tes keterampilan siswa yang 
diperoleh dari penguji I dan penguji II pada Siklus II menunjukkan seluruh 







ditetapkan. Berdasarkan penyajian nilai tes keterampilan siswa tersebut dapat 
diketahui rata-rata nilai keterampilan siswa pada Siklus II mencapai 81,43  
 
4. Refleksi  
Pada tahap ini peneliti dan observer melakukan refleksi terhadap hasil 
dari analisis data dan seluruh pelaksanaan pembelajaran Siklus II. Adapun hasil 
refleksi ini dilakukan untuk penerapan model pembelajaran Numbered Head 
Together (NHT) pada pembelajaran seni tari, dengan materi musik iringan 
dalam gerak tari. Setiap akhir pembelajaran di kelas, peneliti berdiskusi 
kembali dengan observer mengenai perbaikan dan perkembangan respon siswa 
terhadap penerapan model pembelajaran pembelajaran Numbered Head 
Together (NHT). Hal ini bertujuan untuk mengoptimalkan munculnya 
indikator sikap percaya diri siswa dan kesesuaian pelaksanaan penerapan 
model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dengan materi yang 
akan disampaikan.  
Kegiatan  pelaksanaan tindakan pada Siklus I dapat dilihat pada tabel 







Tabel 24: Pelaksanaan Tindakan  Siklus II 
































tari piring.   













kan  hasil 










gerak tari.  
 
2 Pertemuan 




























level dan pola 
lantai sesuai 
dengan iringan.  
2.  Siswa  
merangkai 

















kan  hasil 







kan hasil kaya 










































kan  hasil 








kan hasil kaya 








Tahap refleksi pada Siklus II memperoleh hasil tidak ada siswa yang 
memperoleh nilai dibawah KKM. Siswa yang kurang percaya diri pada Siklus I 
mengalami perubahan pada Siklus II. ketika memeragakan gerak tari di depan 
kelas mereka tidak berekspresi ragu-ragu yaitu dengan menundukan kepala, 
dan mencotek gerakan teman saat menari.  
Siswa yang acuh terhadap pembelajaran seni tari mulai mengalami 
perubahan sikap. Saat peneliti menyuruh siswa untuk meragkai dan melakukan 
gerak tari, siswa tersebut tidak lagi membaca buku pelajaran seperti biasanya, 







mempraktekkan gerak tari di depan kelas. Tidak ada lagi siswa yang memberi 
ejekan kepada siswa tersebut.  
Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan Siklus II serta analisis dari 
lembar observasi keterlaksanaan penerapan model pembelajaran Numbered 
Head Together (NHT), lembar observasi percaya diri siswa, angket percaya 
diri siswa, dan tes hasil belajar ditemukan beberapa kelebihan dan kekuragan 
yang ada pada Siklus II.  
a.    Kelebihan pada pembelajaran Siklus II  
1)  Penerapan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) pada 
pembelajaran seni tari dapat meningkatkan percaya diri siswa. 
Hal ini tampak selama pembelajaran Siklus II, yakni saat siswa 
mengajukan pertanyaan dan tampil di depan kelas sudah tidak ragu-ragu. 
Selain itu, siswa juga tampak bersemangat dan berani bertanya dalam 
mengemukakan pendapatnya pada saat diskusi dan berlatih menari.  
2)  Siswa lebih aktif dalam pembelajaran seni tari  
Penerapan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) 
dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam proses belajar. Hal tersebut 
dikarenakan model pembelajaran tersebut ini merupakan model pembelajaran 
yang berpusat pada siswa. 
b.  Kekurangan dan Kendala pada Siklus II 
1)   Peneliti masih kurang inovatif dalam penggunaan media pembelajaran.  
Hal ini dikarenakan keterbatasan variasi dalam penyediaan media 







2)   Sebagian siswa terkadang berselisih paham dengan teman kelompoknya.  
Siswa yang sejak Siklus I sampai Siklus II terus bersama kelompok yang 
sama, terkadang menimbulkan kejenuhan dan mulai kurang rukun dengan 
teman sekelompoknya.  
Seluruh hasil yang diperoleh dari pelaksanaan Siklus II ini 
menunjukkan bahwa indikator keberhasilan peneliti sudah tercapai, sehingga 
peneliti dapat menghentikan penelitian sampai dengan Siklus II.  
 
B. Pembahasan  
Pada bab ini diuraikan pembahasan hasil penelitian mengenai 
peningkatan percaya diri siswa melalui penerapan model pembelajaran 
Numbered Head Together  (NHT) pada pembelajaran seni tari di kelas VII-H 
SMP Negeri 8 Yogyakarta. Hasil penelitian yang diuraikan adalah data kondisi 
siswa pada pratindakan, Siklus I, dan Siklus II. 
Hasil pengamatan yang dilakukan secara langsung oleh peneliti di 
kelas kelas VII-H SMP Negeri 8 Yogyakarta pada pratindakan menunjukkan 
bahwa siswa kurang memiliki percaya diri dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran. Siswa tidak secara aktif menunjukkan partisipasinya di kelas. 
Siswa tampak ragu-ragu ketika mengemukakan pendapatnya dalam diskusi. 
Aktivitas pembelajaran didominasi oleh peran guru dan suasananya terkesan 
membosankan. Sebagian besar siswa kelas VII-H SMP Negeri 8 Yogyakarta 
merasa takut dan malu untuk berpartisipasi aktif di kelas dalam pembelajaran 
seni tari. Ketika guru meminta siswa untuk maju di depan kelas hanya ada 







tampil menari di depan kelas. Data dari angket percaya diri siswa yang 
dibagikan pada pratindakan menunjukkan bahwa hanya 31,25% siswa yang 
mencapai kategori tinggi dan sisanya termasuk kategori sedang. Data tersebut 
menunjukkan bahwa kelas ini membutuhkan upaya-upaya untuk meningkatkan 
percaya diri siswanya. 
Percaya diri siswa dapat ditingkatkan melalui penerapan model 
pembelajaran Numbered Head Together (NHT) pada pembelajaran seni tari  
sesuai dengan tahapannya. Ada empat tahap pelaksanaan pembelajaran NHT 
yaitu fase penomoran, fase pemberian tugas, fase bepikir bersama, dan fase  
pemanggilan nomor. Melalui tahap-tahap pelaksanaan  model pembelajaran 
NHT dapat membantu anak agar lebih aktif, berani dan percaya diri untuk 
mengutarakan pendapatnya di depan kelas.  
Peneliti menggunakan penerapan model pembelajaran Numbered 
Head Together (NHT) untuk memperbaiki proses pembelajaran tari di kelas 
VII-H SMP Negeri 8 Yogyakarta. Pelaksanaan tindakan kelas dalam penelitian 
ini diterapkan dua Siklus. Setiap Siklus dilakukan melalui tahap perencanaan, 
tindakan, observasi, dan refleksi. Hasil refleksi pada Siklus I dijadikan bahan 
pertimbangan untuk melakukan tindakan pada Siklus II. Pelaksanaan tindakan 
kelas akan dibahas pada setiap pertemuan di bawah ini.  
 Siklus 1 pertemuan pertama, penelitian dilaksanakan pada hari 
Jum’at, 26 Februari 2016. Penelitian ini Diawali dengan mengkondisikan 
siswa untuk duduk secara tertib. Peneliti mengajak siswa untuk berdoa 







mengabsen siswa satu per satu. Peneliti memotivasi siswa melalui sapaan. 
Pada pertemuan pertama, peneliti mulai menerapkan model pembelajaran 
Numbered Head Together (NHT). Materi yang disajikan level dan pola lantai 
pada gerak tari. Di awal pembelajaran peneliti menjelaskan mengenai model 
pembelajaran Numbered Head Together (NHT). Siswa dikelompokkan 
menjadi 8 kelompok heterogen yang terdiri dari 4 orang siswa. Siswa yang 
pintar berdasarkan hasil nilai ulangan semester 1 diundi lebih awal, setiap 
kelompok terdapat siswa yang pintar. Siswa yang lain diundi setelahnya. 
Setiap anggota kelompok diberi nomor kepala 1–4. Siswa yang telah 
dikelompokkan menduduki posisi yang telah ditentukan yakni kelompok 1, 3, 
5, 7 menempati barisan depan dan kelompok 2, 4, 6, 8 menempati barisan 
dibelakang.  
 
Gambar III :  Siklus I Pembagian Kelompok (Foto :Yoga, 2016). 
 
Pembelajaran seni tari dengan menggunakan penerapan model 







namun juga menghadai beberapa kendala. Kendala yang pertama salah satu 
siswa yaitu R15 lebih memilih diam dan membaca buku ketika peneliti 
memberi tugas untuk merangkai gerak tari. Siswa tersebut merasa malu ketika 
menari di depan kelas karena sering mendapat ejekan dari teman kelasnya.  Hal 
tersebut yang membuat dia menjadi acuh terhadap pembelajaran seni tari. Saat 
diwawancarai oleh peneliti dia hanya berkata “saya malu bu, saat saya tampil 
menari di depan kelas saya pasti diejek sama teman-teman.”  Peneliti kemudian 
memberi pengarahan kepada siswa tersebut untuk tidak memiliki rasa ragu 
terhadap apa yang dilakukan. Selain itu, peneliti juga memberi pengarahan 
kepada para siswa untuk lebih menghargai teman ketika sedang mengutrakan 
pendapat di depan kelas.  
Kendala selanjutnya Siswa yang belum terbiasa dengan teman 
kelompoknya dan diskusi kelompok yang berlangsung dari awal hingga akhir 
pembelajaran membuat siswa kurang konsentrasi. Siswa yang belum nyaman 
dengan kondisi kelompoknya ada yang bersikap memilih diam dan ada yang 
bersikap membuat gaduh pada kelompoknya. Seperti anggota kelompok 8 
karena belum terbiasa dengan anggota kelompokknya ketika diskusi terlihat 
gaduh dan kurang menghargai pendapat temannya. Penenliti memberikan 
arahan kepada kelompok 8 untuk saling menghargai perbedaan. Sehingga 









Gambar IV: Siklus I Anggota kelompok 8 kurang bekerja sama dalam  
Mengerjakan LKS (Foto:Yoga, 2016). 
 
Pada saat siswa mengerjakan LKS (Lembar Kerja Siswa) yang 
diselesaikan dengan berdiskusi secara kelompok, diharapkan siswa lebih 
leluasa untuk bertanya kepada teman dan guru sehingga siswa dapat 
membangun pengetahuannya dengan baik. Saat peneliti mengajukkan 
pertanyaan kepada siswa, belum ada siswa yang berani maju ke dapan. Siswa 
harus dipaksa untuk maju di depan kelas. Sehingga peneliti memanggil nomor 
kepala 1, 2, 3, dan 4 secara bergantian. Nomor yang dipanggil oleh peneliti 
pada tiap kelompok bersiap untuk maju ke depan kelas menjawab pertanyaan 
dari peneliti. Peneliti memberikan evaluasi tentang level dan pola lantai berupa 
soal pilihan ganda yang berjumlah 10 soal. Kegiatan diakhiri oleh peneliti 
dengan mengingatkan siswa untuk semangat belajar tari pada pertemuan 
berikutnya. 







4 Maret 2016. Kegiatan awal dimulai dengan membaca doa dan mengabsen 
siswa. Pada pertemuan ke dua materi yang disajikan adalah merangkai gerak 
berdasarkan level dan pola lantai. Siswa berkumpul dengan masing-masing 
kelompok yang sudah dibagi 
Siswa bersemangat dalam mengerjakan LKS tentang merangkai gerak 
tari berdasarkan level dan pola lantai. Siswa mengerjakan LKS dengan cara 
berdiskusi. Kegiatan diskusi yang dilakukan adalah setiap anggota kelompok 
harus merangkai gerak minimal 1 gerakan, kemudian gerakan tersebut 
disatukan dengan anggota kelompoknya sehingga menjadi rangkaian dari 
beberapa gerak tari. Setelah gerak tersebut disatukan kemudian setiap 
kelompok mulai membuat pola lantai. Kegiatan tersebut memotivasi para siswa 
untuk berani mengungkapkan pendapatnya.  
 
Gambar V : Siklus I Siswa Bersemangat dalam Merangkai Gerak 








Kelompok 8 yang sebelumnya belum terbiasa dengan anggota 
kelompoknya, pada pertemuan ke dua mulai beradaptasi dengan kelompoknya. 
Pada pertemuan ke dua ketika peneliti meminta siswa untuk memperagakan 
gerak tari beberapa siswa masih berekspresi ragu-ragu. Siswa R15 sudah tidak 
malu lagi untuk memperagakan gerak tari di depan kelas. 
Peneliti melakukan evaluasi dengan cara memanggil nomor kepala 1, 
2, 3, dan 4 secara bergantian. Nomor yang dipanggil oleh peneliti pada tiap 
kelompok bersiap untuk maju ke depan kelas untuk menampilkan gerak yang 
sudah dirangkai mewakili kelompoknya. Ketika peneliti meminta siswa untuk 
memperagakan gerak tari di depan kelas ada beberapa siswa mulai mengangkat 
tangan untuk maju memperagakan gerak tari tanpa berekspresi ragu-ragu dan 
malu. 
Siklus I pertemuan ke tiga, penelitian dilaksanakan pada hari Jum’at,  
11 Maret 2016. Kegiatan awal dimulai dengan membaca doa dan mengabsen 
siswa. peneliti memotivasi siswa melalui video tari, tarian tersebut ditarikan 
oleh anak berkebutuhan khusus. Hal tersebut dapat memberikan motivasi 
percaya diri kepada siswa. Pada pertemuan ke tiga materi yang disajikan 
adalah melakukan gerak tari berdasarkan level dan pola lantai. Siswa 
berkumpul dengan masing-masing kelompok yang sudah dibagi.  
Siswa juga bersemangat dalam melakukan gerak tari berdasarkan level 
dan pola lantai bersama kelompoknya. Dalam kegiatan diskusi setiap anggota 
kelompok harus merangkai gerak minimal 1 gerakan, kemudian gerakan 







dari beberapa gerak tari. Setelah gerak tersebut disatukan kemudian setiap 
kelompok mulai berlatih membuat pola lantai. Kegiatan tersebut memotivasi 
para siswa untuk berani mengungkapkan pendapatnya. Peneliti melakukan 
evaluasi dengan cara memanggil nomor kepala 1, 2, 3, dan 4 secara bergantian. 
Nomor yang dipanggil oleh peneliti pada tiap kelompok bersiap untuk maju ke 
depan kelas mewakili kelompoknya menampilkan gerak yang sudah dirangkai.  
 
 
Gambar VI : Siklus I Siswa Mempresentasikan Hasil Karyanya  
di Depan Kelas (Foto: Yoga, 2016). 
 
 
Pada akhir peretemuan Siklus I ini peneliti membagikan angket 
percaya diri kepada tiap siswa dan peneliti melakukan evaluasi setiap 
kelompok untuk mempresentasikan hasil karyanya di depan kelas. Dari hasil 
pengamatan yang dilakukan oleh observer, diketahui bahwa sebagian siswa 
sudah menyukai situasi pembelajaran karena langkah-langkah yang diterapkan 







Peningkatan intensitas mengajukan pertanyaan juga menjadi indikasi bahwa 
siswa telah merasa nyaman dengan situasi pembelajaran yang disajikan.  
 
Gambar VII: Siklus I Siswa Mengerjakan Angket Percaya Diri  
(Foto: Yoga, 2016). 
 
Siklus II peretemuan pertama, penelitian dilaksanakan pada hari 
Jum’at, 8 April 2016. Kegiatan awal dimulai dengan membaca doa dan 
mengabsen siswa. peneliti memotivasi siswa melalui video tari, tarian tersebut 
ditarikan oleh anak berkebutuhan khusus. Pada pertemuan pertama pada Siklus 
II, peneliti melanjutkan penerapan model pembelajaran Numbered Head 
Together (NHT) pada pembelajaran seni tari. Materi yang disampaikan adalah 
musik iringan dalam gerak tari. Peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai. Pada awal pembelajaran peneliti menegaskan kembali 
tentang metode pembelajaran Numbered Head Together (NHT) yang akan 







Peneliti membagikan LKS kepada masing-masing kelompok yang 
diselesaikan secara diskusi. Setelah menerima LKS, unutk menjawab soal-soal 
yang terdapat di dalam LKS siswa mengamati video tari yang ditayangkan oleh 
peneliti, kemudian siswa mendiskusikan jawaban dari pertanyaan yang terdapat 
dalam LKS.  
 
Gambar VIII: Siklus II Siswa Mengamati Video Tari (Foto:Yoga, 2016). 
Menjelang akhir pembelajaran sesuai dengan tahap pembelajaran 
Numbered Head Together (NHT) peneliti memanggil setiap nomor dari nomor 
kepala 1, 2, 3, dan 4 untuk memberikan pendapatnya di depan kelas. Peneliti 
juga memberikan evaluasi yang berupa soal uraian untuk mengetahui seberapa 
jauh siswa memahami materi tentang musik iringan dalam gerak tari. Peneliti 
memberikan tugas kepada setiap kelompok untuk mencari iringan gerak tari 








Gambar IX : Siklus II Siswa dengan Nomor Kepala 4 dari Masing-Masing 
Kelompok Mempresentsikan Hasil Diskusi di Depan Kelas 
 (Foto: Yoga, 2016). 
 
Selama proses pembelajaran berlangsung, siswa tampak bersemangat 
dalam mempelajari musik iringan dalam gerak tari. Intensitas siswa dalam 
bertanya selama proses pemebelajaran berlangsung juga semakin meningkat 
dibanding pembelajaran pada Siklus I. Kondisi kelas menjadi lebih aktif dan 
siswa lebih kompak dalam bekerja sama dengan anggota kelompoknya. Siswa 








Gambar X : Siklus II Siswa Antusias untuk Bertanya (Foto: Yoga, 2016). 
 
Siklus II peretemuan ke dua, penelitian dilaksanakan pada hari Jum’at, 
15 April 2016. Kegiatan awal dimulai dengan membaca doa dan mengabsen 
siswa. Di awal pembelajaran peneliti memberi motivasi kepada siswa melalui 
video yang berkaitan dengan percaya diri. Materi yang disampaikan adalah 
merangkai gerak tari berdasarkan level dan pola lantai sesuai dengan iringan. 
Peneliti memberikan apersepsi dengan memberikan pertanyaan kepada siswa 
untuk menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan level, pola lantai, dan 
musik iringan dalam gerak tari. 
Siswa bersemangat dalam mengerjakan LKS mengenai merangkai 
gerak tari berdasarkan level dan pola lantai sesuai dengan iringan. Sebelum 
mengerjakan LKS, peneliti memberikan contoh iringan dalam gerak tari 
seperti: manuk dadali, cublak-cublak suweng dan suwe ora jamu. Siswa 







Setiap anggota kelompok harus merangkai gerak minimal 1 gerakan, 
kemudian gerakan tersebut disesuaikan dengan iringan yang sudah disiapkan 
oleh masing-masing kelompok. Gerakan tersebut kemudian didiskusikan 
dengan anggota kelompoknya untuk disatukan dan disesuaikan dengan iringan, 
sehingga menjadi sebuah tarian. Setelah gerak tersebut disatukan kemudian 
setiap kelompok mulai membuat pola lantai. Kegiatan tersebut memotivasi 
para siswa untuk berani mengungkapkan pendapatnya.  
Pada akhir pembelajaran sesuai dengan pelaksanaan model 
pembelajaran Numbered Head together  (NHT) peneliti memanggil nomor 
kepala 1, 2, 3, dan 4 secara bergantian. Nomor yang dipanggil oleh peneliti 
pada tiap kelompok bersiap untuk maju ke depan kelas untuk menampilkan 
gerak yang sudah dirangkai mewakili kelompoknya.  
 
 
Gambar XI : Siklus II Siswa dengan Nomor Kepala 4 Maju di Depan 
Kelas untuk mempraktekkan Gerak Tari yang Sudah di Rangkai  







Pada pertemuan ke dua pembelajaran berlangsung dengan lancar. 
Siswa lebih bersemangat dan berani untuk tampil di depan kelas 
mempresentasikan hasil karyanya. Selain itu, mereka juga  mampu mengoreksi 
kesalahan teman sekelompoknya untuk memeriksa dan mengomentari 
pekerjaan temannya. R15 lebih percaya diri terhadap kemampuan yang 
dimiliki.  
Siklus II peretemuan ke tiga, penelitian dilaksanakan pada hari Jum’at, 
22 April 2016. . Di awal pembelajaran peneliti memberi motivasi kepada siswa 
melalui video yang berkaitan dengan percaya diri. Materi yang disampaikan 
adalah melakukan  gerak tari berdasarkan level dan pola lantai sesuai dengan 
iringan.  
Peneliti memberikan waktu kepada siswa untuk berdiskusi dan 
berlatih melakukan gerak tari berdasarkan level dan pola lantai sesuai dengan 
iringan yang sudah disiapkan oleh masing-masing kelompok. Kegiatan tersebut 
memotivasi para siswa untuk berani mengungkapkan pendapatnya. Apabila 
siswa mengalami kesulitan siswa tidak merasa malu untuk bertanya kepada 
peneliti.  
Pada akhir kegiatan pembelajaran peneliti melakukan evaluasi dengan 
cara memanggil nomor kepala 1, 2, 3, dan 4 secara bergantian. Nomor yang 
dipanggil oleh peneliti pada tiap kelompok bersiap untuk maju ke depan kelas 
menampilkan gerak yang sudah dirangkai mewakili kelompoknya. Pada akhir 







siswa dan peneliti melakukan evaluasi setiap kelompok untuk 
mempresentasikan hasil karyanya di depan kelas. 
 
Gambar XII: Siswa Mengisi Angket Percaya Diri (Foto: Yoga, 2016). 
 
 
Gambar XIII: Siklus II Siswa Mempresentsekan Gerak Tari Berdasarkan 
Level dan Pola Lantai Sesuai dengan Iringan  







Pada pertemuan ke tiga, intensitas siswa dalam mengajukan 
pertanyaan dan berani tampil di depan kelas menunjukkan peningkatan yang 
signifikan. Hal ini menyiratkan bahwa percaya diri siswa semakin meningkat 
dibanding dengan pertemuan sebelumnya. Siswa yang mengajukkan 
pertanyaan semakin banyak jumlahnya sehingga peneliti menduga bahwa siswa 
telah merasa nyaman dengan model pembelajaran yang diterapkan. Siswa 
sudah terlihat tidak ragu-ragu untuk memperagakan gerak tari di depan kelas.  
Dari uraian di atas peneliti menyimpulkan rekapitulasi perolehan  
peningkatan percaya diri siswa melalui penerapan model pembelajaran 
Numbered Head Together (NHT) dapat diperjelas melalui tabel di bawah ini: 
     1.   Angket Percaya Diri Siswa 
Hasil penelitian mengenai peningkatan percaya diri siswa melalui 
penerapan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) pada 
pembelajaran seni tari di kelas VII-H SMP Negeri 8 Yogyakarta. Hasil 
penelitian yang diuraikan adalah rekapitulasi angket percaya diri siswa pada 
pratindakan, Siklus I, dan Siklus II yang diperoleh dari angket percaya diri 
siswa yang diberikan kepada siswa. Rekapitulasi angket percaya diri siswa 
pada pratindakan, Siklus I, dan Siklus II tersebut disajikan pada tabel 25 







Tabel 25: Rekapitulasi Angket Percaya Diri Siswa Pada Pratindakan, 
Siklus I dan Siklus II 
 
No. Responden 
Pratindakan Siklus I Siklus II 
Skor  Kategori Skor  Kategori Skor  Kategori 
1 R1 55  Sedang 60 Tinggi 70 Tinggi  
2 R2 56  Sedang 61 Tinggi 68 Tinggi 
3 R3 40  Rendah 72 Tinggi 73 Tinggi 
4 R4 58  Sedang 64 Tinggi 71 Tinggi 
5 R5 58  Sedang 72 Tinggi 74 Tinggi 
6 R6 57  Sedang 60 Tinggi 62 Tinggi 
7 R7 68  Tinggi 63 Tinggi 70 Tinggi 
8 R8 38  Rendah 52 Sedang 53 Sedang 
9 R9 63  Tinggi 60 Tinggi 63 Tinggi 
10 R10 63  Tinggi 62 Tinggi 64 Tinggi 
11 R11 65  Tinggi 65 Tinggi 65 Tinggi 
12 R12 56  Sedang 57 Sedang 60 Tinggi 
13 R13 68  Tinggi 65 Tinggi 70 Tinggi 
14 R14 55  Sedang 57 Sedang 62 Tinggi 
15 R15 38  Rendah 52 Sedang 59 Sedang 
16 R16 55  Sedang 64 Tinggi 67 Tinggi 
17 R17 57  Sedang 60 Tinggi 60 Tinggi 
18 R18 59  Sedang 68 Tinggi 70 Tinggi 
19 R19 72  Tinggi 64 Tinggi 76 Tinggi 
20 R20 55  Sedang 56 Sedang 57 Sedang 
21 R21 66  Tinggi 67 Tinggi 70 Tinggi 
22 R22 76  Tinggi 80 Tinggi 80 Tinggi 
23 R23 73  Tinggi 73 Tinggi 76 Tinggi 
24 R24 40  Sedang 62 Tinggi 64 Tinggi 
25 R25 55  Sedang 60 Tinggi 75 Tinggi 
26 R26 57  Sedang 60 Tinggi 65 Tinggi 
27 R27 40  Sedang 59 Sedang 61 Tinggi 
28 R28 38  Rendah 59 Sedang 65 Tinggi 
29 R29 56  Sedang 60 Tinggi 59 Sedang 
30 R30 65  Tinggi 75 Tinggi 75 Tinggi 
31 R31 39  Rendah 56 Sedang 61 Tinggi 








Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa skor angket percaya 
diri siswa mengalami peningkatan dari pratindakan ke Siklus I dan ke Siklus II. 
Peningkatan skor ini menunjukkan bahwa percaya diri siswa selama 
pembelajaran seni tari meningkat. Pada pratindakan jumlah siswa yang 
memiliki percaya diri pada kategori tinggi hanya 10 siswa atau 31,25 %, Siklus 
I meningkat menjadi 23 siswa atau 71,87%, dan pada Siklus II menjadi 28 
siswa atau 87,5%. Siswa yang  memiliki percaya diri pada kategori sedang 
pada pratindakan sebanyak 17 atau 53,12 %,  Siklus I sebanyak 9 siswa atau 
28,12%, dan pada Siklus II 4 siswa atau 12,5 %. Siswa yang  memiliki percaya 
diri pada kategori rendah pada pratindakan sebanyak 5 atau 15,62 %. Skor 
skala percaya diri siswa pada Siklus II tersebut menunjukkan bahwa indikator 
keberhasilan penelitian sudah tercapai yaitu 75 % dari seluruh jumlah siswa 
memiliki percaya diri pada kategori tinggi.  
Berikut ini merupakan data yang menunjukkan hasil persentase angket 
percaya diri pratindakan, Siklus I dan Siklus II. 
Tabel 26: Hasil Persentase Angket Percaya Diri Siswa Pratindakan, Siklus 
I dan Siklus II 
 
No. Kategori Pratindakan Siklus I Siklus II 
1 Tinggi  31,25 % 71,87 % 87,5 % 
2 Sedang  53,12 %  28,12 % 12,5 % 
3 Rendah 15,62 %  - - 
 
Berdasarkan data tersebut, hasil presentase angket percaya diri siswa 






















Gambar XIV : Grafik Hasil Angket Percaya Diri Siswa pada Tahap 
Pratindakan, Siklus I, dan Siklus II 
 
Tindakan yang dilakukan oleh peneliti pada Siklus I dan Siklus II 
dapat meningkatkan percaya diri siswa melalui penerapan pembelajaran 
Numbered Head Together (NHT) pada pembelajaran seni tari.  Hal ini terbukti 
dari hasil angket percaya diri siswa yang mengalami peningkatan skor pada 































2. Lembar Observasi Percaya Diri Siswa. 
Observasi dilakukan menggunakan lembar observasi percaya diri. Observasi yang dilakukan pada pratindakan tidak 
menggunakan lembar observasi yang digunakan pada Siklus I dan Siklus II. Hal ini dikarenakan observasi pada tahap pratindakan 
peneliti belum menyusun lembar observasi tersebut. Rekaitulasi perhitungan lembar observasi percaya diri siswa Siklus I dan II 
disajikan pada tabel  dibawah ini: 
Tabel 27: Rekapitulasi Perhitungan Lembar Observasi Percaya Diri Siswa pada Siklus I dan Siklus II 
No Responden 
Siklus I Siklus II 
Pertemuan ke 1 Pertemuan ke 2 Pertemuan ke 3 Pertemuan ke 1 Pertemuan ke 2 Pertemuan ke 3 
Skor  Kategori Skor  kategori Skor  kategori Skor  Kategori Skor  kategori Skor  Kategori 
1 R1 10 Sedang 11 Sedang 16 Tinggi 16 Tinggi 16 Tinggi 16 Tinggi 
2 R2 9 Rendah 13 Sedang 14 Sedang 16 Tinggi 18 Tinggi 19 Tinggi 
3 R3 11 Sedang 11 Sedang 13 Sedang 13 Sedang 15 Sedang 18 Tinggi 
4 R4 14 Sedang 12 Sedang 16 Tinggi 14 Sedang 14 Sedang 15 Sedang 
5 R5 7 Rendah 8 Rendah  10 Sedang 11 Sedang 15 Sedang 16 Tinggi 
6 R6 10 Sedang 10 Sedang 11 Sedang 12 Sedang 14 Sedang 18 Tinggi 
7 R7 11 Sedang 12 Sedang 12 Sedang 16 Tinggi 18 Tinggi 19 Tinggi 
8 R8 9 Rendah 11 Sedang 11 Sedang 9 Rendah 13 Sedang 15 Sedang 
9 R9 12 Sedang 12 Sedang 13 Sedang 13 Sedang 15 Sedang 17 Tinggi 
10 R10 6 Rendah 7 Rendah 10 Sedang 10 Sedang 14 Sedang 18 Tinggi 







12 R12 5 Rendah 7 Rendah 10 Sedang 9 Rendah 15 Sedang 16 Tinggi 
13 R13 11 Sedang 13 Sedang 15 Sedang 16 Tinggi 16 Tinggi 16 Tinggi 
14 R14 9 Rendah 13 Sedang 13 Sedang 17 Tinggi 18 Tinggi 19 Tinggi 
15 R15 7 Rendah 7 Rendah 9 Rendah 9 Rendah 12 Sedang 13 Sedang 
16 R16 13 Sedang 11 Sedang 16 Tinggi 16 Tinggi 18 Tinggi 18 Tinggi 
17 R17 7 Rendah 8 Rendah 9 Rendah 9 Rendah 13 Sedang 16 Tinggi 
18 R18 11 Sedang 16 Tinggi 17 Tinggi 17 Tinggi 18 Tinggi 19 Tinggi 
19 R19 6 Rendah 8 Rendah 9 Rendah 13 Sedang 16 Tinggi 18 Tinggi 
20 R20 9 Rendah 13 Sedang 16 Tinggi 16 Tinggi 18 Tinggi 17 Tinggi 
21 R21 10 Sedang 13 Sedang 14 Sedang 16 Tinggi 17 Tinggi 19 Tinggi 
22 R22 12 Sedang 16 Tinggi 17 Tinggi 18 Tinggi 19 Tinggi 20 Tinggi 
23 R23 8 Rendah 13 Sedang 13 Sedang 14 Sedang 13 Sedang 15 Sedang 
24 R24 7 Rendah 9 Rendah 10 Sedang 12 Sedang 16 Tinggi 14 Sedang 
25 R25 10 Sedang 13 Sedang 14 Sedang 16 Tinggi 17 Tinggi 19 Tinggi 
26 R26 10 Sedang 11 Sedang 11 Sedang 13 Sedang 16 Tinggi 18 Tinggi 
27 R27 9 Rendah 11 Sedang 16 Tinggi 16 Tinggi 18 Tinggi 19 Tinggi 
28 R28 8 Rendah 9 Rendah 9 Rendah 10 Sedang 14 Sedang 16 Tinggi 
29 R29 11 Sedang 13 Sedang 13 Sedang 16 Tinggi 17 Tinggi 19 Tinggi 
30 R30 7 Rendah 9 Rendah 11 Sedang 12 Sedang 13 Sedang 16 Tinggi 
31 R31 6 Rendah 8 Rendah 7 Rendah 10 Sedang 12 Sedang 17 Tinggi 









Dari tabel 27 di atas dapat diketahui bahwa rata-rata siswa mengalami peningkatan skor percaya diri. Jumlah siswa yang 
mengalami peningkatan dari Siklus I ke Siklus II. Pada pertemuan terakhir Siklus I jumlah siswa yang masuk kategori tinggi 
sebanyak 7 siswa sedangkan pada pertemuan terakhir Siklus II meningkat sebanyak 25 siswa. Berikut ini merupakan perbandingan 
persentase hasil observasi pada Siklus I dan II: 
Tabel 28: Hasil Presentase Lembar Observasi Percaya Diri Siswa pada Siklus I dan Siklus II 
No Kategori Kriteria  













F P (%) F P (%) F P (%) F P (%) F P (%) F P (%) 
1 Tinggi 16  ≤ X  -  2 6,25% 7 23,33% 14 43,75% 17 53,12% 26 81,25 % 
2 Sedang 10  ≤ X <  16  15 46,87% 19 59,37% 20 62,5% 14 43,75% 15 46,87% 6 15,62% 
3 Rendah X   <  10  17 53,12% 11 34,37% 5 15,62%  4 12,5% - - - - 
  
 Berdasarkan tabel 28 di atas percaya diri siswa sudah mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan oleh peneliti 
yaitu dari jumlah seluruh siswa 75% memiliki percaya diri pada kategori tinggi. Hal ini ditunjukkan pada pertemuan terakhir di 
Siklus II siswa yang memiliki percaya diri pada kategori tinggi sebanyak 78,12% dari jumlah seluruh siswa. Hasil presentase 








Gambar XV: Grafik Hasil Presentase Observasi Percaya Diri Siswa  
pada Siklus I dan Siklus II 
 
3. Keterlaksanaan Proses Pembelajaran Proses Pembelajaran Numbered 
Head Together (NHT) pada Pembelajaran Seni Tari 
Hasil dari keterlaksanaan proses pembelajaran dengan menggunakan 
penerapan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) pada Siklus I 
dan Siklus II disajikan dalam Tabel 29 berikut:  
Tabel 29 : Hasil Keterlaksanaan Penerapan Model Pembelajaran 
Numbered Head Together (NHT) pada Pembelajaran Seni 
Tari Siklus I dan Siklus II 
 
Pertemuan Siklus I Siklus II 
Pertemuan ke- 1 88,25 % 94,12 % 
Pertemuan ke- 2 94,12% 94,12% 
Pertemuan ke- 3 94,12 % 94,12 % 
 
Berdasarkan tabel 29 di atas diperoleh informasi bahwa 
keterlaksanaan penerapan model pembelajaran Numbered Head Together 















































bahwa sebesar 94,12 % sintak dari model pembelajaran Numbered Head 
Together (NHT) telah terlaksana. Dengan terlaksananya seluruh sintaks model 
pembelajran Numbered Head Together (NHT) percaya diri siswa dari setiap 
siklusnya dapat ditingkatkan. Keterlaksanaan penerapan model pembelajaran 
Numbered Head Together (NHT) pada Siklus I dan Siklus II Sdisajikan pula 









Gambar  XVI : Grafik Keterlaksanaan Penerapan Model Pembelajaran 
Numbered Head Together (NHT) pada  Pembelajaran Seni Tari 
pada Siklus I dan Siklus II 
 
4. Tes Hasil Belajar Tiap Siklus  
Tes hasil belajar pada Siklus I dan Siklus II diperoleh dari nilai tes 
evaluasi untuk pengetahuan pada pertemuan pertama dan nilai tes keterampilan 
pada pertemuan ke tiga pada Siklus I dan Siklus II. Nilai tes pengetahuan dan 
keterampilan tersebut disajikan pada tabel 30 berikut :  
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Siklus ke 1 Siklus ke 2 
Skor  Keterangan Skor  Keterangan 
1 R1 80 Lulus 85 Lulus 
2 R2 80 Lulus 85 Lulus 
3 R3 80 Lulus 95 Lulus 
4 R4 90 Lulus 80 Lulus 
5 R5 80 Lulus 90 Lulus 
6 R6 80 Lulus 90 Lulus 
7 R7 90 Lulus 75 Lulus 
8 R8 70 Tidak Lulus 90 Lulus 
9 R9 90 Lulus 90 Lulus 
10 R10 80 Lulus 90 Lulus 
11 R11 80 Lulus 85 Lulus 
12 R12 80 Lulus 85 Lulus 
13 R13 90 Lulus 95 Lulus 
14 R14 80 Lulus 80 Lulus 
15 R15 70 Tidak Lulus  75 Lulus  
16 R16 90 Lulus  75 Lulus  
17 R17 80 Lulus 85 Lulus 
18 R18 80 Lulus 85 Lulus 
19 R19 80 Lulus 85 Lulus 
20 R20 80 Lulus 80 Lulus 
21 R21 80 Lulus 95 Lulus 
22 R22 80 Lulus 80 Lulus 
23 R23 80 Lulus 90 Lulus 
24 R24 80 Lulus 90 Lulus 
25 R25 80 Lulus 95 Lulus 
26 R26 90 Lulus 95 Lulus 
27 R27 80 Lulus 75 Lulus 
28 R28 80 Lulus 95 Lulus 
29 R29 70 Tidak Lulus 90 Lulus 
30 R30 80 Lulus 75 Lulus 
31 R31 80 Lulus 75 Lulus 







Berdasarkan Tabel 30 dapat terlihat bahwa tindakan yang dilakukan 
pada Siklus I dan Siklus II telah meningkatkan hasil belajar siswa selama 
pembelajaran seni tari melalui penerapan model pembelajaran Numbered Head 
Together (NHT). Selanjutnya dijabarkan hasil nilai tes pengetahuan siswa pada 
akhir Siklus I dan Siklus II pada Tabel berikut : 
Tabel 31: Hasil Nilai Tes Pengetahuan Siswa pada Akhir Siklus I dan 
Siklus II 
 
Statistik Siklus I Siklus II Perubahan 
Nilai Terendah 70 75 + 5  
Nilai Tertinggi 90 95 + 5 
Nilai Rata-rata 80,62 85,31 + 4,69 
Ketuntasan (%) 87,5%  100 % + 12,5 % 
 
Berdasarkan Tabel 31 di atas diperoleh informasi ketuntasan siklus II 
mengalami peningkatan sebesar 12,5 % Pada Siklus I dengan ketuntasan 87,5% 
meningkat pada Siklus II menjadi 100%. Nilai rata-rata Siklus II mengalami 
peningkatan sebesar 4,69  Pada Siklus I dengan rata-rata 80,62  meningkat 
pada Siklus II rata-rata menjadi 85,31. Data nilai tes pengetahuan siswa pada 








Gambar XVII : Grafik Data Nilai Tes Pengetahuan Siswa pada Akhir  
Siklus I dan Siklus II 
 
Hasil nilai tes keterampilan siswa dari Siklus I dan Siklus II disajikan 
dalam tabel 32 sebagai berikut:  













I & II 
Keterangan 
1. R1 78 Lulus 75 Lulus 
2. R2 80 Lulus 85 Lulus 
3. R3 78 Lulus 85 Lulus 
4. R4 82 Lulus 85 Lulus 
5. R5 84 Lulus 86 Lulus 
6. R6 82 Lulus 82 Lulus 
7. R7 78 Lulus 85 Lulus 
8. R8 84 Lulus 86 Lulus 
9. R9 78 Lulus 80 Lulus 
10. R10 78 Lulus 85 Lulus 

























12. R12 80 Lulus 80 Lulus 
13. R13 70 Tidak Lulus 78 Lulus 
14. R14 77 Lulus 80 Lulus 
15. R15 80 Lulus  85 Lulus  
16. R16 77 Lulus  80 Lulus  
17. R17 78 Lulus 85 Lulus 
18. R18 80 Lulus 85 Lulus 
19. R19 70 Tidak Lulus 78 Lulus 
20. R20 70 Tidak Lulus 78 Lulus 
21. R21 84 Lulus 86 Lulus 
22. R22 75 Lulus 75 Lulus 
23. R23 77 Lulus 80 Lulus 
24. R24 75 Lulus 75 Lulus 
25. R25 70 Tidak Lulus 78 Lulus 
26. R26 75 Lulus 75 Lulus 
27. R27 78 Lulus 80 Lulus 
28. R28 80 Lulus 80 Lulus 
29. R29 82 Lulus 85 Lulus 
30. R30 77 Lulus 80 Lulus 
31. R31 82 Lulus 85 Lulus 
32. R32 84 Lulus 86 Lulus 
 
Berdasarkan Tabel 32 dapat terlihat bahwa tindakan yang dilakukan 
pada Siklus I dan Siklus II telah meningkatkan hasil belajar siswa selama 
pembelajaran seni tari melalui penerapan model pembelajaran Numbered Head 
Together (NHT). Selanjutnya dijabarkan hasil nilai tes keterampilan siswa 
yang diperoleh dari penguji I dan II pada akhir Siklus I dan Siklus II disajikan 
pada Tabel 33 berikut : 
Tabel 33: Hasil Nilai Tes Keterampilan Siswa pada Akhir Siklus I dan 
Siklus II 
 
Statistik Siklus I Siklus II Perubahan 
Nilai Tertinggi 84 86 + 2 
Nilai Terendah 70 75 + 5 
Nilai Rata-rata 78,15 81,43 + 3,28 







Berdasarkan Tabel 33 di atas diperoleh informasi ketuntasan Siklus II 
mengalami peningkatan sebesar 12,5 % Pada Siklus I dengan ketuntasan 87,5% 
meningkat pada Siklus II menjadi 100%. Nilai rata-rata Siklus II Mengalami 
peningkatan sebesar 3,28. Pada siklus I dengan rata-rata 78,15 meningkat pada 
Siklus II rata-rata menjadi 81,43. Data nilai tes keterampilan siswa yang 
diperoleh dari penguji I dan II pada akhir Siklus I dan Siklus II disajikan dalam 
grafik sebagai berikut:  
 
Gambar XVIII : Grafik Data Nilai Tes Keterampilan Siswa pada akhir  


























Berdasarkan hasil penelitian, maka diperoleh kesimpulan bahwa 
melalui penerapan model pembelajaran Numbered Head together (NHT) pada 
pembelajaran seni tari dapat meningkatkan percaya diri siswa kelas VII-H SMP 
Negeri 8 Yogyakarta. Upaya untuk meningkatkan percaya diri siswa dilakukan 
dengan menerapkan ke empat tahap penerapan model pembelajaran Numbered 
Head together (NHT) pada pembelajaran seni tari. Tahap pertama adalah fase 
penomoran yaitu siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil yang terdiri 
dari 3-5 anggota. Tahap ke dua adalah fase pemberian tugas yaitu siswa diberi 
tugas, kemudian tugas tersebut didiskusikan dengan anggota kelompoknya. 
Tahap ke tiga adalah fase berpikir bersama yaitu siswa mulai berdiskusi untuk 
menemukan jawaban yang dianggap paling tepat, kemudian memastikan semua 
anggota kelompok mengetahui jawaban terdsebut. Tahap ke empat yaitu 
menjawab. Pada tahap ini, peneliti menyebut satu nomor dan para siswa dari 
tiap kelompok dengan nomor yang sama mengangkat tangan dan menyiapkan 
jawaban kemudian mempresentasikan jawaban dari hasil diskusi kelompok di 
depan kelas.  Pada tahap ke empat ini siswa mendapat giliran tampil di depan 
kelas untuk memeragakan tari dan menyampaikan pendapatnya. Hal tersebut 







siswa tampil di depan kelas percaya diri siswa pada pembelajaran seni tari 
dapat ditingkatkan. 
Besarnya peningkatan percaya diri siswa kelas VII-H SMP Negeri 8 
Yogyakarta berdasarkan hasil observasi percaya diri, siswa yang memiliki 
percaya diri pada pada kategori tinggi meningkat sebesar 57,92%  dari 23,33% 
pada Siklus I menjadi 81,25% pada Siklus II,  untuk siswa yang memiliki 
percaya diri pada kategori sedang mengalami penurunan sebesar 46,88% dari 
62,5% pada Siklus I menjadi 15,62% pada Siklus II, dan untuk siswa yang 
memiliki percaya diri pada kategori rendah sebanyak 15,62% pada Siklus I, 
mengalami penurunan 15,62% pada Siklus II sehingga, tidak ada siswa yang 
memiliki percaya diri pada kategori rendah pada Siklus II. Sedangkan 
berdasarkan hasil angket percaya diri, siswa yang memiliki percaya diri pada 
kategori tinggi meningkat sebesar 40,55% dari 31,25% pada pratindakan 
menjadi 71,87% pada Siklus I mengalami peningkatan sebesar 15,63% pada 
Siklus II menjadi 87,5 %, untuk siswa yang memiliki percaya diri pada 
kategori sedang mengalami penurunan sebesar 25% dari 53,12% pada 
pratindakan menjadi 28,12% pada Siklus I dan mengalami penurunan pada 
Siklus II sebesar 15,62% menjadi 12,5%, dan untuk siswa yang memiliki 
percaya diri pada kategori rendah sebanyak 15,62% pada pratindakan, 
mengalami penurunan pada Siklus I sebesar 15,62% sehingga, tidak ada siswa 











B. Rencana Tindak Lanjut 
Hasil penelitian menunjukkan melalui penerapan model pembelajaran 
Numbered Head together (NHT) pada pembelajaran seni tari dapat 
meningkatkan percaya diri siswa kelas VII-H SMP Negeri 8 Yogyakarta. 
1. Peningkatan percaya diri siswa kelas VII-H SMP Negeri 8 Yogyakarta 
melalui penerapan model pembelajaran Numbered Head together (NHT) 
terhadap pembelajaran seni tari dapat ditingkatkan. Maka dari itu, peneliti 
merencanakan akan menerapkan model pembelajaran Numbered Head 
together (NHT) dalam proses pembelajaran selanjutnya.  
2. Model pembelajaran Numbered Head together (NHT) dapat dijadikan  
variasi pada pelaksanaan pembelajaran seni tari di SMP Negeri 8 
Yogyakarta. Melalui penerapan model pembelajaran Numbered Head 
together (NHT) tersebut membuat siswa merasa senang dan lebih aktif 
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Lampiran 1. 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Siklus I dan Siklus II 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah  : SMP Negeri 8 Yogyakarta     
Mata Pelajaran : Seni Budaya ( Seni Tari) 
Kelas/Semester : VII/Genap 
Materi Pokok              : Pola Lantai, Level, dan Musik (iringan) dalam gerak tari  
Alokasi Waktu : 6 Pertemuan ( 9 x 40 menit ) 
 
A. KOMPETENSI INTI (KI) 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percayadiri, dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan social dan alam dalam jangkauan 
pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, danmembuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR  
No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
1. 1.1 Menerima, menanggapi dan 
menghargai keragaman dan 
keunikan karya seni tari daerah 
sebagai bentuk rasa syukur 
terhadap anugerah Tuhan 
 
1.1.1 Menerima keragaman    dan 
keunikan seni tari daerah di 
Indonesia sebagai anugerah 
Tuhan Yang Maha Esa 
1.1.2 Menghargai keragaman dan 
keunikan seni tari di 
Indonesia sebagai suatu 
anugerah dari Tuhan Yang 
Maha Esa 





   
 
Motivasi internal, kepedulian 
terhadap lingkungan dalam 
berkarya seni. 
mengalami kebingungan  
2.3.2 Tidak pemalu 
2.3.3 Memiliki kemampuan 
bersosialisasi 
2.3.4 Selalu bereaksi positif 
dalam meghadapi masalah  
2.3.5 Yakin kepada diri sendiri 
 
3. 3.3 Memahami gerak tari sesuai 





3.4 Memahami gerak tari sesuai 
dengan level dan pola lantai 
sesuai iringan . 
3.3.1 Mengidentifikasi berbagai 
level dan pola lantai pada 
gerak tari  
3.3.2 Menjelaskan pengertian 
berbagai level dan pola 
lantai pada gerak tari 
3.4.1 Menjelaskan pengertian  
musik iringan dalam tari 
3.4.2 Menjelaskan jenis-jenis 
musik iringan dalam tari. 
4.  4.3 Melakukan gerak tari dengan 





4.4 Memperagakan gerak tari 
dengan menggunakan level 
dan pola lantai  
 
4.3.1 Merangkai gerak tari 
berdasarkan level dan pola 
lantai.  
4.3.2 Melakukan gerak tari 
dengan menggunakan level 
dan pola lantai 
4.4.1 Merangkai gerak tari 
berdasarkan level dan pola 
lantai sesuai iringan. 
4.4.2   Melakukan gerak tari dengan 
menggunakan level dan 
pola lantai sesuai iringan. 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN  
1. Kompetensi Pengetahuan dan Keterampilan Siklus  
Pertemuan 1 Siklus I  
Setelah mengikuti proses belajar mengajar siswa mampu :  
3.3.1.1  Mengidentifikasi berbagai level  dan pola lantai pada gerak tari    
3.3.2.1  Mejelaskan pengertian level dan pola lantai dalam gerak tari 







   
 
Pertemuan 1 Siklus II  
Setelah mengikuti proses belajar mengajar siswa mampu :  
3.4.1.1  Mejelaskan pengertian musik iringan dalam tari. 
3.4.2.1  Menjelaskan jenis-jenis  musik iringan dalam tari. 
 
Pertemuan 2 Siklus I  
Setelah mengikuti proses belajar mengajar siswa mampu :  
4.3.1.1 Merangkai gerak tari berdasarkan level rendah, sedang, dan tinggi 
4.3.1.2 Merangkai gerak tari berdasarkan pola lantai garis lurus dan garis 
lengkung. 
 
Pertemuan 2 Siklus II 
Setelah mengikuti proses belajar mengajar siswa mampu :  
4.4.1.1 Merangkai gerak tari berdasarkan level rendah, sedang, dan tinggi 
sesuai dengan iringan. 
4.4.1.2 Merangkai gerak tari berdasarkan pola lantai garis lurus dan garis 
lengkung sesuai dengan iringan. 
 
Pertemuan 3 Siklus I 
Setelah mengikuti proses belajar mengajar siswa mampu : 
 4.3.1.3 Melakukan gerak tari berdasarkan level  dan pola lantai  
 
Pertemuan 3 Siklus II 
Setelah mengikuti proses belajar mengajar siswa mampu : 




D. MATERI PEMBELAJARAN  
1. Siklus I 
a. Level dalam gerak tari 
Pengertian Level 
Level dalam gerak tari adalah adalah tinggi rendahnya gerak tari yang 
dilakukan. Gerak tari berdasarkan level memiliki tiga elemen yaitu: 
1. Level Tinggi dilakukan Ketika Penari melakukan gerak jinjit – 
melompat  
2. Level Sedang dilakukan Ketika Penari melakukan duduk jengkeng – 
berdiri. 
3. Level Rendah dilakukan  Ketika Penari melakukan duduk 





   
 
Ketiga level ini merupakan satu kesatuan utuh sehingga memberi 
kesan dinamis pada tari. Penggunaan level pada gerak berhubungan erat 
dengan ruang, waktu dan tenaga. Gerak level rendah dilakukan 
menyentuh lantai. Gerak level sedang dilakukan sejajar dengan tubuh, dan 
gerak level tinggi dilakukan sebatas kemampuan penari melakukan gerak 
secara vertikal. 
Level gerak yang dilakukan oleh sekelompok penari dapat 
membentuk desain bawah dan atas. Desain ini dapat memberi kesan 
dinamis terhadap gerak yang dilakukan. Penari yang berada pada level 
tinggi membentuk garis sudut atas, level sedang membentuk garis sisi dan 
posisi terbaring membentuk garis sudut bawah. Level gerak dapat juga 
berfungsi untuk menunjukkan tokoh dalam penampilan tari. 
Level gerak menunjukkan level sedang yang dilakukan oleh 
seorang penari dengan berdiri setengah badan. Seorang penari berdiri 
tegak dengan bertolak pinggang dan seorang penari lainnya berbaring di 
atas pentas yang menunjukkan level rendah. 
Setiap gerak tari daerah memiliki kesamaan pada level baik tinggi, 
sedang, maupun rendah. Tari secara keseluruhan ada yang memiliki 
kesamaan atau kemiripan dengan daerah lain bahkan dengan negara lain. 
Tari daerah Kalimantan memiliki kesamaan dengan Malaysia terutama 
daerah Sabah. Jadi budaya. dapat melintas batas tidak hanya pada satu 
wilayah provinsi tetapi dapat juga batas wilayah negara. 
 
 Level dalam Gerak Tari 
Level gerak yang dilakukan dapat dibagi menjadi tiga yaitu: tinggi, 
sedang, dan rendah. Level pada gerak berfungsi untuk membuat desain 
bawah dan atas sehingga gerak tari yang dilakukan tampak dinamis. Level 
gerak juga berhubungan dengan ruang, waktu, dan tenaga. Level dapat 
membentuk ruang. Untuk membentuk ruang membutuhkan waktu. Untuk 
membentuk ruang dan waktu tentu membutuhkan tenaga untuk dapat 
melakukan gerak sesuai dengan intensitasnya.  
Berikut ini penjelasan tentang level dalam gerak tari yaitu : 
1. Level Tinggi 
Level tinggi pada gerak tari sering dilakukan pada tradisi tari balet. 
Penari balet sering melakukan gerakan pada level tinggi dengan 
melayang. Untuk dapat melakukan gerak melayang diperlukan teknik 
gerak dengan baik dan benar.  
Level tinggi juga dapat dijumpai pada tari tradisi di 
Indonesia.Misalnya tarian perang dari suku Dayak salah seorang dari 





   
 
biasa. Tarian dengan tema perang di setiap suku memiliki kemiripan level 
tinggi. Level tinggi berfungsi juga untuk menunjukkan antara dua peran 
yang berbeda. 












2. Level Sedang 
Gerak pada level sedang hampir dimiliki oleh semua tari 
tradisional di Indonesia. Level sedang ditunjukkan pada posisi penari 
berdiri secara lurus di atas pentas. Gerak yang dilakukan memiliki kesan 
maskulinitas karena gerak seperti ini sering dilakukan oleh penari pria. 
Properti dengan menggunakan tongkat sering di jumpai pada gerak tari 
Jawa, Sunda, Kalimantan, dan Papua, serta daerah lain. Tongkat dapat 
berupa tombak atau sejenisnya. Tongkat atau tombak yang digunakan 
biasanya menunjukkan bahwa tari tersebut bertema peperangan. 
Gerak level sedang juga ditunjukkan pada misalnya semua penari 
melakukan gerak rampak dengan badan agak condong. Pose gerak seper ti 
ini memberi kesan kokoh dan kuat. Gerak ini juga memberi kesan 













Gambar. 1.1 Menunjukkan 
gerakan melayang. Gerakan 
ini memberi kesan kuat dan 
dinamis  (dok. Kemdikbud) 
 
Gambar. 2.1 Menunjukkan gerakan 
dengan level sedang. Gerakan ini 
memberi kesan maskulinitas secara kuat 
dan dinamis  (dok. Kemdikbud) 
 
Gambar. 1.2 Menunjukkan 
gerakan melayang. Gerakan 
ini memberi kesan kuat dan 
dinamis  (dok. Ballet book) 
 
Gambar. 2.2 Menunjukkan gerakan 
dengan level sedang. Gerakan ini 
memberi kesan maskulinitas secara kuat 






   
 
3. Level Rendah 
Berguling dari satu tempat ke tempat lain. Terus bergerak seolah 
tanpa lelah. Gerak berguling yang dilakukan dalam tari disebut dengan 
level rendah. Ketinggian minimal dicapai penari adalah pada saat rebah di 
lantai. 
Ketika kita melakukan gerak, ada tingkatan tinggi maupun rendah 
seperti kadang berdiri, duduk, atau melompat. Tinggi rendahnya gerak 









2. Pola lantai dalam gerak tari 
Pola lantai adalah Garis-garis formasi penari di atas lantai pentas 
yang membentuk pola denah dengan perpindahan, pergerakan, dan 
pergeseran posisi dalam sebuah ruang (space) untuk menari. Pola lantai ini 
sebenarnya merupakan teknik blocking (penguasaan panggung) seoarang 
penari. Pola lantai berfungsi untuk membuat posisi dalam sebuah ruang 
gerak. Dalam sebuah tarian (terutama tari kelompok), pola lantai perlu 
diperhatikan.  
 
Ada beberapa macam pola lantai pada tarian, antara lain : 














Gambar. 3.1 Menunjukkan level rendah. 





Gambar. 3.2 Menunjukkan level rendah. 
Dengan penari split dilantai  (dok. Ballet 
book) 
 
Pada pola lantai ini, penari 
membentuk garis vertikal, yaitu garis lurus 
dari depan ke belakang atau sebaliknya. 
Pola lantai ini banyak digunakan pada tari 
klasik. Pola lantai ini menampilkan kesan 
sederhana tapi kuat 
 
Pada pola lantai ini, penari berbaris 






   
 





















Pola lantai dibuat untuk memperindah pertunjukan karya tari. Oleh 
karena itu dalam pembuatan pola lantai harus memperhatikan beberapa 
hal, antara lain bentuk pola lantai, maksud atau makna pola lantai, jumlah 
penari, ruangan atau tempat pertunjukan, dan gerak tari. Penampilan gerak 
tari tidak terlepas dari desain garis dan desain pola lantai.  
Ada dua jenis desain garis yaitu garis lurus dan garis lengkung. 
Pada desain garis lurus memberikan kesan sederhana dan kuat. Garis 
melingkar atau melengkung memberi kesan manis, sedangkan garis 
menyilang atau diagonal memberikan kesan dinamis atau kuat. 
Desain-desain garis tersebut di atas, tidak hanya dapat dibuat 
dengan garis-garis tubuh dan tanganserta kaki penari , tetapi dapat juga 
dibentuk dari jejak atau garis-garis yang dilalui oleh seorang penari atau 
garis di lantai yang ditinggalkan oleh penari. Pola lantai juga dapat 
menggunakan properti yang digunakan oleh penari baik jenis penyajian 
tari tunggal, berpasangan maupun kelompok. Properti yang digunakan 
penari dapat membentuk desain atas maupun desain bawah. 
Beberapa contoh pola lantai : 
 Pola lantai yang dipergunakan dalam tari Piring adalah garis lengkung 
dan membentuk lingkaran. 
Pada pola lantai ini, penari 
berbaris membentuk garis menyudut ke 
kanan atau ke kiri. 
 
Pola lantai ini banyak digunakan 
pada tari rakyat dan tari tradisi, 
memberi kesan lemah dan lembut. 
Beberapa pola lantai melengkung 
antara lain melingkar : Pada pola 
lantai ini, penari membentuk garis 
lingkaran. Pola lantai lengkung ular 





   
 
 Tari Saman dengan menggunakan pola lantai garis lurus. 
 Pada tari Pendet menggunakan pola lantai garis lengkung. 
 Tari Kecak dari Bali merupakan salah satu jenis tari ritual dengan 
menggunakan pola lantai garis melengkung membentuk lingkaran. 
 Tari Seudati dari Aceh menggunakan pola gabungan antara pola lantai 
lurus, pola lantai lengkung, dan zig-zag. 
 Tari Jaipong dari Jawa Barat menggunakan pola lantai lurus dan pola 
lantai zig-zag. 
 Tari Tayub dari Jawa, tari Gandrung dari Sasak, Joged Bumbung dari 
Bali, Gareng Lamen dari Flores, dan hampir semua tarian perang dari 
Papua menggunakan pola lantai garis lurus dan garis lengkung. 
 Tari Badong dari Toraja, Sulawesi Selatan menggunakan pola lantai 
melengkung. Pola lantai garis lengkung dapat juga dijumpai pada tari 
Randai dari Minangkabau. 
 Tari Baris Gede di Bali menggunakan pola lantai lurus. 
 Tarian perang dari Nusa Tenggara Timur menggunakan pola lantai 
lurus. 
 Tarian Joged Melayu atau Zapin menggunakan pola lantai garis lurus 
dan garis lengkung. 
 Tari Yospan berasal dari Papua dengan pola lantai garis lurus. 
 Tari Rejang Dewa dari Bali juga banyak menggunakan pola lantai 
garis lengkung. 
 Tari Lengger dari Banyumas menggunakan pola lantai garis lurus. 
 Tari Angguk Menggunakan pola lantai garis lurus 
 Tari 
Keunikan gerak dan pola lantai merupakan salah satu kekayaan 
budaya yang mencerminkan kearifan lokal dalam kehidupan. Keunikan 
gerak dan pola lantai diciptakan sebagai simbolisasi tertentu sebagai 
bentuk rasa syukur terhadap kemakmuran yang telah diberikan Tuhan 
dalam kehidupan di masyarakat. Keunikan gerak dan pola lantai tidak 
hanya pada tari di Indonesia tetapi juga tari di negara-negara lain. Pola 
lantai dramatari balet Danau Angsa dilakukan dengan mengikuti aturan-
aturan yang ketat dan selama puluhan tahun dengan pola lantai yang 
hampir sama. 
 
 2. Siklus II 
a. Pengertian musik (iringan) dalam gerak tari  
Tari akan dapat lebih hidup bila ada iringan musik, begitu pula musik 





   
 
mendukung penampilannya. Musik dan tari merupakan pasangan yang tidak 
dapat dipisahkan satu dengan lainnya. Dalam hal musik sebagai pengiring tari 
musik dapat dikreasikan dengan berbagai cara dan berbagai jenis musik yang 
disesuaikan dengan bentuk irama tari dalam gerak dan tema dalam tari. 
Walau musik berfungsi hanya sebagai pengiring atau membantu dalam 
menguatkan ekpresi ( penjiwaan ) dalam karya tari, tidak berarti 
keberadaannya tidak penting. Karena dalam prakteknya perpaduan antara 
musik dan tari adalah suatu kesatuan yang utuh dan akan memberi dampak 
terhadap pertunjukannya. Sehingga pengertian musik (iringan) dalam tari 
merupakan serangkaian bunyi dari alat musik yang diselaraskan dengan gerak  
tari yang diperagakan.  
Musik iringan tari memiliki fungsi antara lain: 
a. Sebagai iringan gerakan, Musik iringan tari sebagai iringan gerakan 
memiliki arti bahwa ritme musik sesuai dengan ritme gerakan tidak sama. 
Musik dapat ditabuh secara menghentak tetapi gerakan yang dilakukan 
dapat mengalir dan mengalun. 
b. Sebagai ilustrasi, musik iringan tari sebagai ilustrasi mengandung arti 
bahwa musik dapat menggambarkan susana yang sedang terjadi dalam 
sebuah tarian.  
c. Sebagai pembangun suasana. musik iringan sebagai membangun suasana 
sering dilakukan pada tarian yang memiliki desain dramatik agar suasana 
yang ditampilkan sesuai dengan tujuan cerita. 
Selain itu musik iringan juga memiliki beberapa fungsi yang lain seperti 
di bawah ini. 
a. Pengendali dan pemberi tanda perubahan bentuk gerakan. 
b. Sebagai rangsangan bagi penari. 
c. Mendukung jalannya pertunjukkan. 
d. Penuntun dan pemberi tanda awal dan akhir dari tarian. 
e. Membantu mempertegas ekspresi gerak. 
 
b.  Jeni-jenis musik (iringan) dalam gerak tari 
Musik sebagai iringan tari dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu iringan 
internal dan eksternal. 
a. Musik Iringan internal adalah musik atau bunyi-bunyian yang berasal dari 
anggota tubuh manusia (penari), misalnya tepukan tangan,siulan, hentakan kaki 
ke tanah dan sebagainya. Contoh tarian yang menggunakan musik internal 
sebagai pengiringnya ialah tari saman (Aceh). Pada tari saman penari 
manyanyi sebagai iringan sambil melakukan gerak. Iringan internal juga 
dijumpai pada tari daerah Papua penari membunyikan tifa sebagai iringan 





   
 
b. Musik  eksternal adalah bunyi-bunyian atau suara yang berasal dari alat musik 
atau instrumen. Misalnya seperti gamelan, keyboard, gitar, kendang, srompet 
dan sebagainya. Contoh tarian yag menggunakan musik eksternal sebagai 
pengiringnya ialah tari Gambyong (gamelan jawa), Tari Bedhaya (gamelan 
jawa), Tari Jejer (gamelan jawa), Tari Pendet (gamelan bali), Tari Piring 
(orchestra Melayu) dan banyak lagi yang lainnya.Jenis tari tradisional di 
Indonesia lebih banyak menggunakan iringan eksternal daripada iringan 
internal.  
 
E. MODEL PEMBELAJARAN  
Model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) 
 
F. MEDIA, ALAT DAN SUMBER PEMBELAJARAN  
1. Media Pembelajaran 
a. Papan Tulis  
b. Laptop  
c. Nomor Kepala  
d. Nama Kelompok  
e. Speaker 
f. LCD dan Proyektor 
2. Alat dan Bahan  
a. Kertas  
b. Spidol / pulpen warna  
 
3. Sumber Pembelajaran  
a. Lembar Kerja Siswa (LKS) 
b. Buku teks:  
- Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2014. Seni Budaya untuk 
SMP/MTs Kelas VII. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
(Hal. 72-77). 
- R, Weni. dkk. 2009. Mengenal Seni Tari . Intan Sejati Klaten : 
Klaten  
c. Internet  
- Ajim, Nanang. 2015. Level dalam Gerak Tari. Dilihat dari 
http://www.mikirbae.com/2015/05/level-dalam-gerak-
tari.html?m=1. Pada tanggal 17 Februari 2015, Pada jam 15.32 
WIB 
- Ajim, Nanang. 2014. Pola Lantai dalam Gerak Tari. Dilihat dari 
http://www.mikirbae.com/2014/11/pola-lantai-tarian-daerah.html 





   
 
- Ajim, Nanang. 2015. Musik Iringan Tari. Dilihat dari 
http://www.mikirbae.com/2015/05/musik-iringan-tari.html?m=1. 
Pada tanggal 17 Februari 2015, Pada jam 15.32 WIB 
 
 
G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN  
a. Siklus I 
1. Pertemuan Pertama  
a. Pendahuluan (20 Menit)  
Guru  Siswa  
Siswa dan guru berdoa bersama sebelum memulai kegiatan pembelajaran 
Guru memeriksa kehadiran siswa, 
dan guru memberi motivasi melalui 
sapaan kepada siswa. 
Siswa menjawab sapaan dari guru dan 
mendengarkan motivasi yang 
diberikan oleh guru. 
Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran dalam pertemuan hari 
ini. 
Siswa mendengarkan tujuan 
pembelajaran yang disampaikan oleh 
guru  
Guru menjelaskan metode 
pembelajaran Numbered Head 
Together (NHT) kepada Siswa 
Siswa mendengarkan penjelasan dari 
guru mengenai pembelajaran  NHT 
yang disampaikan oleh guru.  
Penomoran 
Guru membagi siswa ke dalam 
kelompok dengan anggota setiap 
kelompok 3-5 orang. Guru memberi 
nomor kepada setiap siswa dalam 
kelompok dan nama kelompok yang 
berbeda. 
Siswa mendengarkan instruksi dari 
guru  dari guru, lalu siswa berkumpul 
dengan kelompok yang telah dibagi  
 
b. Kegiatan Inti (80 menit) 
Guru Siswa 
Mengajukan Pertanyaan 
Guru Membagi LKS kepada siswa 
tentang identifikasi  berbagai level 
pada gerak  tari 
Siswa menerima LKS 
Berpikir Bersama 
Guru memberikan waktu kepada 
siswa untuk mendiskusikan tentang 
mengidentifikasi berbagai level dan 
pola lantai  dalam gerak tari, 
menyebutkan macam-macam level 
Siswa dengan kelompoknya mulai 








   
 
dan pola lantai dalam gerak tari, 
menjelaskan pengertian level dan 
pola lantai dalam gerak tari. 
Menjawab 
Guru menyebut satu nomor dan para 
siswa dari tiap kelompok dengan 
nomor yang sama mengangkat 
tangan dan menyiapkan jawaban 
kepada siswa di kelas 
Siswa mengikuti instruksi dari guru 
dan siswa yang nomornya dipanggil 
menjawab pertanyaan yang diberikan 
oleh guru.   
 
c. Penutup (20 menit) 
Guru  Siswa  
Guru membantu siswa untuk 
menyimpulkan materi tentang level 
dan pola lantai pada gerak tari. 
Siswa menyimpulkan materi tentang 
level dan pola lantai pada gerak tari.  
Guru memberikan evaluasi berupa 
10 soal pilihan ganda tentang level 
dan pola lantai pada gerak tari  
Siswa mengerjakan soal dengan 
tenang dan tertib. 
Guru menutup pembelajaran dan 
memberikan tugas kepada siswa 
yang akan dipelajari pada pertemuan 
berikutnya mengenai merangkai 
gerak tari berdasarkan level dan pola 
lantai dan siswa diberi tugas untuk 
menyiapkan gerakan yang akan 
dirangkai pada pertemuan 
berikutnya.  
Siswa mencatat tugas yang diberikan 
oleh guru 
Guru menutup kegiatan 
pembelajaran dengan salam.  
Siswa menjawab salam guru.  
 
2. Pertemuan ke dua  
a. Pendahuluan (20 Menit)  
Guru  Siswa  
Siswa dan guru berdoa bersama sebelum memulai kegiatan pembelajaran 
Guru memeriksa kehadiran siswa, 
dan guru memberi motivasi melalui 
video tentang percaya diri kepada 
siswa. 
Siswa menjawab sapaan dari guru dan 
mendengarkan motivasi yang 
diberikan oleh guru. 
Guru mengingatkan siswa tentang 
materi level dalam gerak tari pada 
Siswa mengingat kembali tentng 





   
 
pertemuan sebelumnya.   pertemuan selanjutnya.  
Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran dalam pertemuan hari 
ini. 
Siswa mendengarkan tujuan 
pembelajaran yang disampaikan oleh 
guru  
Penomoran 
Guru memberikan instruksi kepada 
siswa untuk berkumpul sesuai 
dengan kelompoknya. 
Siswa mendengarkan instruksi dari 
guru dan berkumpul dengan 
kelompok yang telah dibagi.  
 


















c. Penutup (10 menit) 
Guru  Siswa  
Guru membantu siswa untuk 
menyimpulkan materi tentang level 
pada gerak tari. 
Siswa menyimpulkan materi tentang 
level pada gerak tari.  
Guru menutup pembelajaran dan 
memberikan tugas kepada siswa 
yang akan dipelajari pada pertemuan 
berikutnya yaitu melakukan gerak 
tari berdasarkan level dan pola lantai 
sehingga siswa harus berlatih dengan 
kelompoknya. 
Siswa mencatat tugas yang diberikan 
oleh guru 
Guru menutup kegiatan Siswa menjawab salam guru.  
Guru Siswa 
Mengajukan Pertanyaan 
Guru membagi LKS kepada siswa 
tentang merangakai gerak tari 
berdasarkan level dan pola lantai. 
Siswa menerima dan mulai 
mendiskusikan dengan kelompoknya. 
Berpikir Bersama 
Guru memberikan waktu kepada 
siswa dengan kelompoknya untuk 
merangkai gerak berdasarkan level 
dan pola lantai dalam gerak tari.  
Siswa dengan kelompoknya berlatih 
merangkai gerak berdasarkan level 
dan pola lantai dalam gerak tari. 
Menjawab 
Guru menyebut satu nomor dan para 
siswa dari tiap kelompok dengan 
nomor yang sama mengangkat 
tangan dan menyiapkan jawaban 
kepada siswa di kelas 
Siswa mengikuti instruksi dari guru 
dan siswa yang nomornya dipanggil 
menjawab pertanyaan yang diberikan 





   
 
pembelajaran dengan salam.  
 
3. Pertemuan ke 3 
a. Pendahuluan (15 Menit)  
Guru  Siswa  
Siswa dan guru berdoa bersama sebelum memulai kegiatan pembelajaran 
Guru memeriksa kehadiran siswa, 
dan guru memberi motivasi melalui 
tayangan video tentang motivasi dan 
sapaan kepada siswa. 
Siswa menjawab sapaan dari guru dan 
mendengarkan motivasi yang 
diberikan oleh guru. 
Guru mengingatkan siswa tentang 
materi level dalam gerak tari pada 
pertemuan sebelumnya.   
Siswa mengingat kembali tentang 
materi level dalam gerak tari pada 
pertemuan selanjutnya.  
Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran dalam pertemuan hari 
ini. 
Siswa mendengarkan tujuan 
pembelajaran yang disampaikan oleh 
guru  
Penomoran 
Guru memberikan instruksi kepada 
siswa untuk berkumpul sesuai 
dengan kelompoknya. 
Siswa mendengarkan instruksi dari 
guru, lalu siswa berkumpul dengan 
kelompok yang telah dibagi.  
 
b. Kegiatan Inti (65 menit) 
Guru Siswa 
Mengajukan Pertanyaan 
Guru membrikan instruksi kepada 
siswa untuk melakukan gerak tari 
berdasarkan level dan pola lantai 
sesuai dengan kelompok. 
 
Siswa menerima istruksi dari guru.  
Berpikir Bersama 
Guru memberikan waktu kepada 
siswa dengan kelompoknya untuk 
melakukan gerak berdasarkan level 
dan pola lantai dalam gerak tari 
Siswa dengan kelompoknya   berlatih 
untuk melakukan gerak berdasarkan 
level dan pola lantai dalam gerak tari. 
Menjawab 
Guru menyebut satu nomor dan para 
siswa dari tiap kelompok dengan 
nomor yang sama mengangkat 
tangan dan menyiapkan jawaban 
kepada siswa di kelas 
Siswa mengikuti instruksi dari guru 
dan siswa yang nomornya dipanggil 
menjawab pertanyaan yang diberikan 
























b. Siklus II 
1. Pertemuan Pertama  
a. Pendahuluan (20 Menit)  
Guru  Siswa  
Siswa dan guru berdoa bersama sebelum memulai kegiatan pembelajaran 
Guru memeriksa kehadiran siswa, dan 
guru memberi motivasi melalui video 
yang bekaitan dengan percaya diri 
kepada siswa. 
Siswa menjawab sapaan dari guru dan 
mendengarkan motivasi yang 
diberikan oleh guru. 
Guru mengingatkan siswa tentang 
materi level dalam gerak tari pada 
pertemuan sebelumnya.   
Siswa mengingat kembali tentng 
materi level dalam gerak tari pada 
pertemuan selanjutnya.  
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
dalam pertemuan hari ini. 
Siswa mendengarkan tujuan 
pembelajaran yang disampaikan oleh 
guru  
Penomoran 
Guru memberikan instruksi kepada 
siswa untuk berkumpul sesuai dengan 
kelompoknya. 
Siswa mendengarkan instruksi dari 
guru  dari guru, lalu siswa berkumpul 












c. Penutup (40 menit) 
Guru Siswa 
Guru membantu siswa untuk 
menyimpulkan materi tentang level 
dan pola lantai pada gerak tari. 
Siswa menyimpulkan materi tentang 
level dan pola lantai pada gerak tari.  
Guru memberikan evaluasi kepada 
setiap kelompok untuk maju 
menampilkan gerak tari berdasarkan 
pola lantai dan level sesuai dengan 
iringan.  
Setiap kelompok maju untuk 
menampilkan hasil karyanya.   
Guru membagikan angket percaya 
diri kepada siswa. 
Siswa mengisi angket percaya diri. 
  
Guru menutup kegiatan pembelajaran 
dengan salam.  





   
 
b. Kegiatan Inti (70 menit) 
 
c. Penutup (30 menit) 
Guru  Siswa  
Guru membantu siswa untuk 
menyimpulkan materi tentang musik 
(iringan) dalam gerak tari.  
Siswa menyimpulkan materi tentang 
tentang musik (iringan) dalam gerak 
tari. 
Guru memberikan evaluasi (soal 
uraian tentang musik/iringan dalam 
tari) 
Siswa mengerjakan soal yang 
diberikan oleh guru.  
Guru menutup pembelajaran dan 
memberikan tugas kepada siswa 
yang akan dipelajari pada pertemuan 
berikutnya mengenai merangkai 
gerak tari berdasarkan level dan pola 
lantai sesuai dengan iringan. Siswa 
diberi tugas untuk menyiapkan 
iringan.  
Siswa mencatat tugas yang diberikan 
oleh guru 
Guru menutup kegiatan 
pembelajaran dengan salam.  









Guru membagi LKS dan menayangkan 
video gerak tari kepada siswa tentang 
musik (iringan) dalam tari. 
Siswa menerima LKS dan mengamati 
video yang ditayangkan 
Berpikir Bersama 
Guru memberikan waktu kepada siswa 
dengan kelompoknya untuk 
mendiskusikan LKS yang telah 
diberikan. 
Siswa dengan kelompoknya mulai 
berdiskusi untuk mencari jawaban.  
Menjawab 
Guru menyebut satu nomor dan para 
siswa dari tiap kelompok dengan 
nomor yang sama mengangkat tangan 
dan menyiapkan jawaban kepada siswa 
di kelas 
Siswa mengikuti instruksi dari guru 
dan siswa yang nomornya dipanggil 
menjawab pertanyaan yang diberikan 





   
 
2. Pertemuan ke dua  
a. Pendahuluan (20 Menit)  
Guru  Siswa  
Siswa dan guru berdoa bersama sebelum memulai kegiatan pembelajaran 
Guru memeriksa kehadiran siswa, 
dan guru memberi motivasi video 
tentang percaya diri sapaan kepada 
siswa. 
Siswa menjawab sapaan dari guru dan 
mendengarkan motivasi yang 
diberikan oleh guru. 
Guru mengingatkan siswa tentang 
materi pada pertemuan sebelumnya.   
Siswa mengingat kembali tentang 
materi pada pertemuan selanjutnya.  
Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran dalam pertemuan hari 
ini. 
Siswa mendengarkan tujuan 
pembelajaran yang disampaikan oleh 
guru  
Penomoran 
Guru memberikan instruksi kepada 
siswa untuk berkumpul sesuai 
dengan kelompoknya. 
Siswa mendengarkan instruksi dari 
guru dan berkumpul dengan 
kelompok yang telah dibagi.  
 
























Guru memberikan tugas kepada 
siswa untuk merangakai gerak tari 
berdasarkan level dan pola lantai 
sesuai dengan iringan. 
Siswa mendengarkan instruksi dari 
guru dan mulai mendiskusikan dengan 
kelompoknya. 
Berpikir Bersama 
Guru memberikan waktu kepada 
siswa dengan kelompoknya untuk 
merangkai gerak berdasarkan level 
dan pola lantai sesuai dengan 
iringan.  
Siswa dengan kelompoknya berlatih 
merangkai gerak berdasarkan level 
dan pola lantai sesuai dengan iringan. 
 
Menjawab 
Guru menyebut satu nomor dan para 
siswa dari tiap kelompok dengan 
nomor yang sama mengangkat 
tangan dan nomor yang dipanggil 
siap untuk tampil. 
Siswa mengikuti instruksi dari guru 
dan siswa yang nomornya dipanggil 
menjawab  siap untuk tampil 





   
 
c. Penutup (10 menit) 
Guru  Siswa  
Guru membantu siswa untuk 
menyimpulkan materi tentang 
merangkai gerak tari berdasarkan 
level dan pola lantai sesuai dengan 
iringan 
Siswa menyimpulkan materi tentang 
merangkai gerak tari berdasarkan 
level dan pola lantai sesuai dengan 
iringan 
Guru menutup pembelajaran dan 
memberikan tugas kepada siswa 
yang akan dipelajari pada pertemuan 
berikutnya yaitu melakukan gerak 
tari berdasarkan level dan pola lantai 
sesuai dengan iringan sehingga siswa 
harus berlatih dengan kelompoknya. 
Siswa mencatat tugas yang diberikan 
oleh guru 
Guru menutup kegiatan 
pembelajaran dengan salam.  
Siswa menjawab salam guru.  
 
3. Pertemuan ke 3 
a. Pendahuluan (15 Menit)  
Guru  Siswa  
Siswa dan guru berdoa bersama sebelum memulai kegiatan pembelajaran 
Guru memeriksa kehadiran siswa, 
dan guru memberi motivasi melalui 
tayangan video tentang motivasi 
kepada siswa. 
Siswa menjawab sapaan dari guru dan 
mendengarkan motivasi yang 
diberikan oleh guru. 
Guru mengingatkan siswa tentang 
materi level dalam gerak tari pada 
pertemuan sebelumnya.   
Siswa mengingat kembali tentang 
materi level dalam gerak tari pada 
pertemuan selanjutnya.  
Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran dalam pertemuan hari 
ini. 
Siswa mendengarkan tujuan 
pembelajaran yang disampaikan oleh 
guru  
Penomoran 
Guru memberikan instruksi kepada 
siswa untuk berkumpul sesuai 
dengan kelompoknya. 
Siswa mendengarkan instruksi dari 
guru, lalu siswa berkumpul dengan 
kelompok yang telah dibagi.  
 
b. Kegiatan Inti (55 menit) 
Guru Siswa 
Mengajukan Pertanyaan 















































1. Kompetensi Sikap Spiritual 
a. Teknik Penilaian : Observasi 
b. Bentuk Instrumen : Lembar Observasi 




siswa untuk melakukan gerak tari 
berdasarkan level dan pola lantai 
sesuai dengan iringan bersama 
kelompok. 
Berpikir Bersama 
Guru memberikan waktu kepada 
siswa dengan kelompoknya untuk 
melakukan gerak berdasarkan level 
dan pola lantai sesuai dengan 
iringan. 
Siswa dengan kelompoknya   berlatih 
untuk melakukan gerak berdasarkan 
level dan pola lantai sesuai dengan 
iringan. 
Menjawab 
Guru menyebut satu nomor dan para 
siswa dari tiap kelompok dengan 
nomor yang sama mengangkat 
tangan dan menyiapkan diri untuk 
tampil di depan kelas. 
Siswa mengikuti instruksi dari guru 
dan siswa yang nomornya dipanggil 
siap untuk tampil di depan kelas.    
 
c. Penutup (50 menit) 
Guru Siswa 
Guru membantu siswa untuk 
menyimpulkan materi tentang musik 
iringan dalam gerak tari 
Siswa menyimpulkan materi tentang 
musik iringan dalam gerak tari  
Guru memberikan evaluasi kepada 
setiap kelompok untuk maju 
menampilkan gerak tari berdasarkan 
pola lantai dan level sesuai dengan 
iringan.  
Setiap kelompok maju untuk 
menampilkan hasil karyanya.   
Guru membagikan angket percaya 
diri kepada siswa. 
Siswa mengisi angket percaya diri.  
  
Guru menutup kegiatan pembelajaran 
dengan salam.  





   
 
Siklus I dan Siklus II 




1. Mensyukuri keragaman dan 
keunikan seni tari di 
Indonesia. 
Bersemangat dalam mempelajari 
keragaman dan keunikan seni 
tari di Indonesia sebagai 
anugerah Tuhan. 
1 
  Serius dalam mempelajari 
keragaman dan keunikan seni 
tari di Indonesia sebagai 
anugerah Tuhan. 
1 
d. Instrumen: lihat Lampiran 2A  
e. Petunjuk penghitungan skor: lihat Lampiran 2B 
 
2. Kompetensi Sikap Sosial  
a. Teknik Penilaian : Penilaian diri  
b. Bentuk Instrumen : Angket 
c. Kisi-Kisi  : 
 
Siklus I dan Siklus II 
No Aspek Indikator 
No Soal  No Soal  











    b.    Tidak pemalu  5,13   
















d. Instrumen: lihat Lampiran 3A  
e. Petunjuk penghitungan skor: lihat Lampiran 3B 
 
3. Kompetensi Pengetahuan  
a. Teknik Penilaian : Tes   
b. Bentuk Instrumen : Pilihan Ganda  





   
 
 
Siklus I  
No Indikator Jumlah 
butir soal  
Nomor butir 
instrument 
1 Mengidentifikasi berbagai level pada 
gerak tari  
4 1, 3,5,8 
2 Menjelaskan pengertian berbagai 










1 Menjelaskan pengertian musik (iringan) dalam 
tari.   
2 1,3 
2 Menjelaskan jenis-jenis musik iringan dalam tari. 3 2,4,5 
d. Instrumen: lihat Lampiran 4A  
e. Petunjuk penghitungan skor: lihat Lampiran 4B 
 
4. Kompetensi Keterampilan  
a. Teknik Penilaian : Tes  praktik  
b. Bentuk Instrumen : Lembar Penilaian Praktik  
c. Kisi-Kisi  : 
 
Siklus I 
No Indikator  Jumlah soal  
1. Melakukan gerak tari berdasarkan level dan pola 
lantai garis lurus serta garis lengkung  serta pola 




No Indikator  Jumlah soal  
1. Melakukan gerak tari berdasarkan level dan pola 
lantai garis lurus serta garis lengkung  serta pola 
lantai sesuai dengan iringan. 
1 
 
d. Instrumen: lihat Lampiran 5A  










   
 
 
Yogyakarta , …………………2016 
 
Guru Mapel Seni Budaya 
 
Yanti Yuda Iriani, S.Pd. 










   
 
Lampiran 2 A 
INSTRUMEN PENILAIAN SIKAP SPIRITUAL 
(LEMBAR OBSERVASI) 
 
A. Petunjuk Umum 
1. Instrumen penilaian sikap spiritual ini berupa Lembar Observasi. 
2. Instrumen ini diisi oleh guru yang mengajar peserta didik yang dinilai. 
 
B. Petunjuk Pengisian 
Berdasarkan pengamatan Anda selama dua minggu terakhir, nilailah sikap setiap 
peserta didik Anda dengan memberi skor 4, 3, 2, atau 1 pada Lembar Observasi 
dengan ketentuan sebagai berikut:  
 
4 = apabila SELALU melakukan perilaku yang diamati 
3 = apabila SERING melakukan perilaku yang diamati 
2 =apabila KADANG-KADANG melakukan perilaku yang diamati 
1= apabila TIDAK PERNAH melakukan perilaku yang diamati 
 
C. Lembar Observasi 
 
LEMBAR OBSERVASI SIKLUS I DAN SIKLUS II 
 
Kelas   : VII-H 
Semester   : 2 
Tahun Pelajaran  : 2015-2016 
Mata Pelajara  : Seni Tari  
Periode Pengamatan  : Tanggal,……….. 2016 
Butir Nilai  : Mensyukuri keragaman dan keunikan  seni tari di     
                                             Indonesia sebagai anugerah Tuhan. 
Indikator Sikap  :  
1. Bersemangat dalam mempelajari keragaman dan keunikan seni tari di Indonesia  
sebagai anugerah Tuhan.   






Indikator 1 Indikator 2 
Skor 
Akhir 
1 2 3 4 1 2 3 4  
1.  Aldilla Nur Azizah          
2.  Amalina Batrisyia Agustin          
3.  Ananda Rahma Putri Riethmadanti          





   
 
5.  Azka Amananda Putri          
6.  Bareno Putra Al Hakim          
7.  Bima Sakti          
8.  Farah Zharifah Novanti          
9.  Faiza Husna Alfia           
10.  Grandis Wahyunig Dewandaru          
11.  Herlinda Wisnandya          
12.  Indira Ramadhanti          
13.  Isnanisa Rachmah Prasmita          
14.  Leolita Ayu Sekartaji          
15.  Maulana Rizkyvan          
16.  Mochamad Ardian Isofani          
17.  Muchamad Sepriko          
18.  Muhammad Adrian Burhanudin          
19.  Muhammad Hanif Aulia Pradana          
20.  Naila Deviana Putri          
21.  Nazhiifa Fathia Az Zahra          
22.  Nazla Amanda Kamila           
23.  Nike Aisya Putri Ardhini           
24.  Ninoreysatiti Wi Deshara          
25.  Nixon Carlotta          
26.  Rayendra Arya Daneswara          
27.  Rifat Alshad Rusdiantoro          
28.  Salzabila Fitri Tristrianti          
29.  Shabrina Tias Warastri           
30.  Wening Asih Diva Aprilia          
31.  Yusuf Juve Rifai          













   
 
Lampiran 2B  
Petunjuk Penentuan Nilai Sikap Spiritual 
 
1. Rumus Perhitungan Skor Akhir  
 
  Skor Akhir          =
Jumlah Perolehan Skor 
Skor Maksimal
 X 5 
 
Skor  Maksimal  =  Banyaknya Indikator  
 
2. Kategori nilai sikap siswa yaitu : 
 
Skala Penilaian Kompetensi Sikap Siswa 
 Interval  Skor (X) Kriteria  
X ˃ 𝑥𝑖   + 1,8 𝑆𝑏𝑖 X ˃ 4,2 Sangat Baik 
𝑥𝑖   +  0,6 𝑆𝑏𝑖 <  X  ≤ 𝑥𝑖   + 1,8 𝑆𝑏𝑖 3,4 < X ≤ 4,2  Baik  
𝑥𝑖  --  0,6 𝑆𝑏𝑖 <  X  ≤ 𝑥𝑖   + 1,8 𝑆𝑏𝑖 2,6 < X ≤ 3,4 Cukup 
𝑥𝑖  --  0,6 𝑆𝑏𝑖 <  X  ≤ 𝑥𝑖   -- 1,8 𝑆𝑏𝑖 1,8 < X ≤ 2,6 Kurang  
X ≤ 𝑥𝑖 -- 1,8 𝑆𝑏𝑖 X ≤ 1,8 Sangat Kurang  







   
 
Lampiran 3A 
Nama  :  
Kelas   : 
No. Absen :  
Instrumen Penilaian Percaya Diri Siswa 
Angket Percaya Diri 
Petunjuk : 
 Berikut adalah pernyataan dimana Anda diminta untuk memberikan 
jawaban yang paling sesuai dengan diri Anda dengan memberi contreng ( 
√ ) pada kolom yang telah disediakan dengan keterangan sebagai berikut :  
SS  : Sangat Setuju  
S  : Setuju 
TS  : Tidak Setuju  
STS  : Sangat Tidak Setuju  
 Bacalah tiap pernyataan dengan teliti tanpa ada yang terlewatkan  
 Setiap jawaban anda adalah benar, oleh karena itu jangan terpengaruh 
dengan jawaban teman Anda.  
No. Pernyataan 
Jawaban 
SS S TS STS 
1. Ketika guru bertanya, saya mengangkat tangan 
dengan cepat untuk menjawab. 
    
2. Saya selalu gugup ketika tampil menari  di depan 
kelas. 
    
3. Saya dapat mengatasi kesulitan dalam menghafal 
gerakan tari. 
    
4. Saya menyelesaikan tugas dari guru dengan tepat 
waktu. 
    
5. Jika mengalami kesulitan dalam memperagakan 
gerak tari saya selalu bertanya. 
    
6 Saya dapat mempresentasikan hasil karya saya di 
depan kelas. 
    
7. Saya dapat menghafal gerakan tari dengan cepat.      
8. Saya yakin berhasil dalam pembelajaran seni tari.     
9 Saya selalu menundukan kepala ketika saya sedang 
menari di depan kelas. 
    
10. Ketika pelajaran seni tari berlangsung saya suka 
menyendiri, agar tidak ditunjuk untuk maju. 
    
11. Saya merasa percaya diri ketika sedang menari di 
depan kelas. 
 





   
 
12. Saya menunggu orang lain untuk menyapa terlebih 
dahulu. 
    
13. Ketika di depan kelas saya merasa rileks.     
14. Saya ingin menjadi  yang pertama dalam 
mendapatkan giliran tampil menari. 
    
15. Saya tidak ingin menjadi yang pertama dalam 
mendapatkan giliran tampil menari. 
    
16. Ketika di depan kelas saya merasa gugup, dan 
mengeluarkan keringat dingin. 
    
17. Saya yakin saya dapat menari dengan baik     
18. Setiap kali guru menyuruh maju memberi contoh 
gerakan tari, saya selalu menolak. 
    
19 Berusaha menghindar apabila mendapat tugas dari 
guru seni tari.  
    
20 Ketika ujian menari saya sering mencontek gerakan 
teman.  











Petunjuk Penentuan Nilai Sikap Sosial 
 
 
1. Rumus Perhitungan Skor Akhir  
 
  Skor Akhir      N = ∑20𝑖=1 𝑃𝑖  5 
 
 
Keterangan :  
N : Skor kepercayaan diri siswa  
Pi : Skor siswa untuk pernyataan ke-i 
 
2. Kategori nilai sikap siswa yaitu : 
No.  Kategori Rumus Kriteria  Kriteria  
1. Tinggi (μ + 1,0 σ) ≤ X  60  ≤ X  
2. Sedang (μ - 1,0 σ) ≤ X < (μ + 1,0 σ)  60  ≤ X <  40  
3. Rendah X < (μ - 1,0 σ)  X   < 40  









INSTRUMEN PENILAIAN KOMPETENSI PENGETAHUAN 
 
Jenjang pendidikan  : SMP  
Mata Pelajaran  : Seni Tari  
Kelas / Semester  : VII-H 
Bentuk Soal   : Pilihan Ganda  
Banyak soal   : 10 butir  
Waktu    : 20 Menit 
 
Petunjuk :  
1. Tulis nama, kelas, dan nomor absen pada bagian lembar jawaban yang 
telah disediakan.  
2. Baca setiap soal dengan teliti dan kerjakan dengan serius.  
3. Kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggap mudah. 
4. Pilih jawaban yang benar  
5. Sifat ujian: Buku Tertutup  
 
A. Soal Pilihan Ganda  Siklus I 








Gambar diatas merupakan gambar tari yang berasal dari Bali yaitu Tari 
Kecak. Berdasarkan gambar yang anda amati di atas, pola lantai yang 
digunakan pada Tari Kecak adalah…. 
a. Kelompok    c. Melingkar 
b. Tunggal     d. Garis Lurus  
 
2. Garis-garis formasi penari di atas lantai pentas yang membentuk pola denah 
dengan perpindahan, pergerakan, dan pergeseran posisi dalam sebuah ruang 
(space) untuk menari, merupakan pengertian dari…. 
a. Pola lantai   c. Denah tari 
b. Level   d. Arah penari 





   
 









Gambar di atas menunjukan perbedaan level gerak tari pada tari balet., 
urutan level gerak  tari pada gambar diatas  dimulai dari urutan A-B-C yang 
benar adalah…. 
a. Sejajar, Terbang, Rendah  c. Sejajar, Tinggi, Rendah 
b. Rendah, Melayang, Sejajar d. Rendah, Terbang, Melayang 
 
4. Agar suatu pertunjukan tari tidak terkesan monoton diperlukan adanya  
dinamika pada pola lantai dan level pada gerak tari tersebut.  Fungsi dari 
pola lantai pada gerak tari adalah….. 
a. Untuk memperindah gerak tari  
b. Memberi kesan rapi pada gerak  
c. Tarian akan tampak lebih indah  












6. Tinggi rendahnya gerak tari dalam suatu tarian disebut....  
a.  Desain atas    c. Arah hadap  
b.  Pola lantai     d. Level gerak  
 
 
Amatilah gambar di samping! 
Level gerak tari yang digunakan pada 
tari Bedhaya di samping adalah…. 
a. Tinggi 
b. Sedang  
c. Rendah  





   
 
7. Gerak pada suatu tarian terdiri dari berbagai macam, salah satunya adalah 
gerak berguling. Gerak berguling yang dilakukan oleh penari dalam suatu 
tarian menggunakan level.… 
a. Level rendah     c. Level tinggi  
b. Level sedang    d. Level sama  
 
8. Perhatikan gambar disamping!  
Desain level dan pola lantai yang digunakan  
pada tari Saman disamping adalah…  
a. Rendah dan horizontal 
b. Rendah dan vertikal  
c. Rendah dan sejajar  
d. Rendah dan garis lurus  
 
 
9. Pola lantai terdiri dari dua jenis yaitu arah gerak dengan garis lurus dan 
arah gerak dengan garis lengkung. Garis lurus dalam pola lantai akan 
memberi kesan…. 
a. Kesan sederhana tapi kuat    c. Kesan rapih dan kuat 
b. Kesan sederhana tapi lemah   d. Kesan rapih dan lemah 
 









Gambar di atas adalah gambar tari Mandau yang berasal dari Kalimantan 
Tengah. Tari tersebut menggunakan  level…. 
a. Rendah     c. Kuat 







   
 
B. Soal Uraian Siklus II 
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan singkat dan jelas!? 
1. Jelaskan pengertian musik iringan dalam tari!? 
2. Jelaskan tentang musik iringan internal dalam tari!? 
3. Jelaskan tentang musik iringan eksternal dalam tari!?  
4. Sebutkan 2 tari yang menggunakan musik iringan internal!? 












1. Petunjuk Penilaian Pengetahuan Siklus I 
a. Rubik Penilaian  
Skor Kriteria 
0 Jawaban Salah  
1 Jawaban Benara 
 
b. Kunci Jawaban  










10.  D 
 
c. Rumus Perhitungan Skor Akhir  
 
  Skor Akhir          =
Jumlah Perolehan Skor 
Skor Maksimal
 X 100 
 
 
2. Petunjuk Penilaian Pengetahuan Siklus II 
a. Kunci Jawaban  
No. Soal  Kriteria Skor 
1 a) Serangkaian bunyi dari alat musik yang diselaraskan 
dengan gerak  tari yang diperagakan. 
b) Serangkaian bunyi dari alat musik yang diselaraskan 
c) Serangkaian bunyi dari alat musik 






2 a) - Musik Iringan internal adalah musik atau bunyi-bunyian  
yang berasal dari anggota tubuh manusia (penari). 
b)  Musik Iringan internal adalah musik atau bunyi-bunyian 










   
 
c) Musik Iringan internal adalah musik atau bunyi-bunyian  
d) Jawaban salah  
 
1 
3 a)  Musik Iringan eksternal adalah bunyi-bunyian atau suara 
yang berasal dari alat musik atau instrumen. 
b)    Musik iringan eksternal adalah bunyi-bunyian atau suara dari 
musik  
c)   Musik iringan eksternal adalah bunyi-bunyian atau suara  







4 a) Tari saman, tari kecak  
b) Hanya menjawab salah satu tari kecak/tari saman  




5 a) Sebagai iringan gerakan , sebagai ilustrasi, sebagai 
pembangun suasana, membantu mempertegas ekspresi 
gerak.  
b) Jika menjawab 3 fungsi dari musik iringan dalam tari 
c) Jika menjawab 2 fungsi dari musik iringan dalam tari 








b. Rumus Perhitungan Skor Akhir  
 
  Skor Akhir          =
Jumlah Perolehan Skor 
Skor Maksimal








   
 
Lampiran 5A  
 
 
INSTRUMEN PENILAIAN KETERAMPILAN 
(TES PRAKTIK) 
 
    LEMBAR PENGAMATAN PRAKTIK 
Mata Pelajaran  : Seni Budaya ( Seni Tari )  
Materi Pokok  : Level dan Pola Lantai  
Nama kelompok :…. 
Nama Anggota  :…. 
Kelas   : VII-H 
Semester  : Genap 
Tahun Pelajaran : 2015-2016 
 
 
A. Soal Tes Praktik Siklus I  
Lakukan 4 rangkaian gerak yang berkesinambungan berdasarkan level 
dan pola lantai!? 
 
B.  Soal Tes Praktik Siklus II 
Lakukan 4 rangkaian gerak yang berkesinambungan berdasarkan level 











a. Petunjuk Penilaian Keterampilan Siklus I  
 
       





1 2 3 4 
1-5 6-10 11-15 16-20 
1. Gerak berdasarkan level       
  
1 - 20   
2. Gerak berdasarkan pola lantai           1 - 20   
3. Kekompakan         1 - 20   
4. Kesesuaian gerak dan iringan     1 - 20  
  
 
    Total 80 
  
b. Petunjuk Penilaian Keterampilan Siklus II 
       





1 2 3 4 
1-5 6-10 11-15 16-20 
1. Gerak berdasarkan level       
  
1 - 20   
2. Gerak berdasarkan pola lantai           1 - 20   
3. Kekompakan         1 - 20   
4. Kesesuaian gerak dan iringan     1 - 20  
  
 
    Total 80 
  
Keterangan: 
1. Bobot ditentukan guru berdasarkan  pertimbangan tingkat kesulitan 
setiap aspek  yang dinilai (Total bobot =100). 
2. Rumus Perhitungan Skor Akhir  
 
  Skor Akhir          =
Jumlah Perolehan Skor 
Skor Maksimal










   
 
Kelompok : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
Nama : 1. . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  
  2. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
  3. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
 4. . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  

































A. Tari Gambyong 
(JATENG) B. Tari Reog Ponorogo 
 (JATIM) 
C. Tari Saman  
(Aceh) 
D. Tari Tor-tor 
(Sumut) 
E. Tari Mandau 
(KALTENG) 






   
 
a. Setelah kalian mengamati gambar A, B, C, D, E, dan F apakakah terdapat 
perbedaan tinggi rendahnya penari dalam melakukn gerak tari? Coba 





b. Kalau terdapat perbedaan coba sebutkan nama tari, level, dan asal tarian 
dengan mengisi kolom dibawah ini.  
No. Nama Tarian Asal Daerah 
Level Tari 
Tinggi  Sedang Rendah 
1.      
2.      
3.      
4.      
5.      
6.      
 










Jawab :  
Jawab :  





   
 














a. Setelah kalian mengamati gambar di atas, apakah ada perbedaan formasi 
dari penari antara tarian yang satu dengan tarian yang lainnya?  
 
 




c. Menurut pendapat kalian apa yang dimaksud dengan pola lantai? coba 
sebutkan dan jelaskan macam pola lantai yang kalian ketahui setelah 






Jawab :  
Jawab :  
Jawab :  
1. Tari Angguk   3. Tari Bedhaya Ketawang 2. Tari Gambyong   





   
 
Kelompok : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
Nama : 1. . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  
  2. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
  3. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
 4. . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  


















Kegiatan 1. Merangkai Gerak tari  
Rangkailah 4-5 gerak tari yang berkesinambungan berdasarkan level dan 
pola lantai sesuai dengan iringan!. Setiap anggota kelompok harus membuat 
1 gerakan tari. Kemudian tulislah uraian gerakan, hitungan, level dan pola 
lantai yang digunakan pada kolom yang telah disediakan!  
 
 
☺☻SELAMAT BERLATIH☻☺  














































Kelompok : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
Nama : 1. . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  
  2. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
  3. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
 4. . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  















Coba kalian amati dan cermati video Tari yang ditayangnkan?! 
a. Setelah kalian mengamati video tari kecak, tari saman, tari gambyong, dan 
tari piring. Dari ke empat tari tersebut tarian manakah yang menggunakan 





b.  Setelah kalian mengamati video tari kecak, tari saman, tari gambyong, 
dan tari piring. Dari ke empat tari tersebut tarian manakah yang 
menggunakan musik iringan internal? Berikan alasannya?! 
 
 
c. Setelah kalian mengamati video tari kecak, tari saman, tari gambyong, dan 






Jawab :  
Jawab :  









d. Setelah kalian mengamati video tari kecak, tari saman, tari gambyong, dan 














Kelompok : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
Nama : 1. . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  
  2. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
  3. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
 4. . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  


















Kegiatan 1. Merangkai Gerak tari  
Rangkailah 4-5 gerak tari yang berkesinambungan berdasarkan level dan 
pola lantai sesuai dengan iringan!. Setiap anggota kelompok harus membuat 
1 gerakan tari. Kemudian tulislah uraian gerakan, hitungan, level dan pola 
lantai yang digunakan pada kolom yang telah disediakan!  
 
 
☺☻SELAMAT BERLATIH☻☺  
















































Lembar Observasi Keterlaksanaan Proses Pembelajaran Seni Tari 
 dengan Menggunakan Model Pembelajaran Numbered Head Together 
(NHT) untuk Meningkatkan Percaya Diri Siswa  
dalam Pembelajaran Seni Tari  
 
Hari /Tanggal   : ………………………………………… 
Pertemuan   : ………………………………………… 
Materi    : ……………………………………….... 
Kelas    : ………………………………………… 
Mata Pelajaran  : ………………………………………… 
 
A. Tujuan 
Penggunaan instrumen ini adalah untuk mengetahui tingkat keterlaksanaan 
proses pembelajaran seni tari dengan model pembelajaran Numbered Head 
Together (NHT) untuk meningkatkan percaya diri siswa.  
B. Petunjuk  
1. Objek pengamatan adalah pelaksanaan pembelajaran di kelas dengan 
menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) 
untuk meningkatkan percaya diri siswa. 
2. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian dengan cara memberikan 
tanda (√) pada aspek yang dinilai.  
C. Penilaian  




 A. Kegiatan Awal     
1.  Guru mengucapkan salam dan 
mengecek kehadiran siswa. 
   
2. Guru memberikan motivasi kepada 
siswa. 
   
3. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran.    
4. Guru menginformasikan model 
pembelajaran Numbered Head Together 
(NHT). 
   
5. Mengorganisasikan siswa ke dalam 
kelompok-kelompok belajar dengan 
memberi nomor kepada setiap siswa 
dan nama kelompok yang berbeda.  
 







No. Aspek yang dinilai 
Keterlaksanaan 
Catatan 
Ya Tidak  
 B. Kegiatan Inti     
6. Mengajukan pertanyaan atau memeberi 
tugas kepada siswa 
   
7.  Guru memancing pendapat atau ide 
siswa dengan memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk berpikir bersama  
   
8. Guru menyebut satu nomor pada setiap 
kelompok untuk menjawab pertanyaan. 
   
9. 
 
Menanggapi pendapat siswa dan 
menjelaskan materi pelajaran. 
   
10. Mempergunakan alat atau media 
pembelajaran. 
   
11. Keterampilan penggunaan metode 
pembelajaran. 
   
12 Adanya kolaborasi antar siswa.     
13 Menguasai materi     
 C. Kegiatan Akhir     
14. Guru membimbing siswa untuk 
menyimpulkan hasil pembelajaran. 
   
15. Guru memberikan evaluasi kepada 
siswa 
   
16. Guru memberikan tugas kepada siswa.    
17.  Guru menutup pelajaran dengan salam.    
 
     Yogyakarta, …………………. 
     Observer 
 
 
     Yanti Yuda Iriani, S.Pd  








Lampiran 7.  
 
 
Analisis Keterlaksanaan Penerapan Model Pembelajaran  





Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3  
Ya Tidak  Ya Tidak  Ya Tidak  
Pendahuluan              
1 Butir 1 1 0 1 0 1 0 
2 Butir 2 0 1 1 0 1 0 
3 Butir 3 1 0 1 0 1 0 
4 Butir 4 1 0 1 0 0 1 
5 Butir 5 1 0 1 0 1 0 
Kegiatan Inti              
6 Butir 6 1 0 1 0 1 0 
7 Butir 7 1 0 1 0 1 0 
8 Butir 8 1 0 1 0 1 0 
9 Butir 9 1 0 1 0 1 0 
10 Butir 10 1 0 1 0 1 0 
11 Butir 11 1 0 1 0 1 0 
12 Butir 12 1 0 1 0 1 0 
13 Butir 13 1 0 1 0 1 0 
Kegiatan Akhir              
14 Butir 14 0 1 1 0 1 0 
15 Butir 15 1 0 0 1 1 0 
16 Butir 16 1 0 1 0 1 0 
17 Butir 17 1 0 1 0 1 0 
Total Skor 15 2 16 1 16 1 









Lampiran 8.  
 
 
Analisis Keterlaksanaan Penerapan Model Pembelajaran  





Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3  
Ya Tidak  Ya Tidak  Ya Tidak  
Pendahuluan              
1 Butir 1 1 0 1 0 1 0 
2 Butir 2 1 0 1 0 1 0 
3 Butir 3 1 0 1 0 1 0 
4 Butir 4 0 1 1 0 0 1 
5 Butir 5 1 0 1 0 1 0 
Kegiatan Inti              
6 Butir 6 1 0 1 0 1 0 
7 Butir 7 1 0 1 0 1 0 
8 Butir 8 1 0 1 0 1 0 
9 Butir 9 1 0 1 0 1 0 
10 Butir 10 1 0 1 0 1 0 
11 Butir 11 1 0 1 0 1 0 
12 Butir 12 1 0 1 0 1 0 
13 Butir 13 1 0 1 0 1 0 
Kegiatan Akhir              
14 Butir 14 1 0 1 0 1 0 
15 Butir 15 1 0 0 1 1 0 
16 Butir 16 1 0 1 0 1 0 
17 Butir 17 1 0 1 0 1 0 
Total Skor 16 2 16 1 16 1 










Kisi-kisi Lembar Observasi Percaya Diri Siswa 
 
No Aspek Indikator 
1. Keyakinan akan 
kemampuan diri 
a. Tidak ragu-ragu atau tidak mengalami 
kebingungan. 
b. Tidak pemalu  
2. Optimisme  Yakin kepada diri sendiri  
 
3. Kemampuan dalam 
bergaul 












Lampiran  10.     
Lembar Observasi Percaya Diri Siswa  
No Aspek Indikator No. Absen  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
1. Keyakinan akan     
kemampuan diri 
c. Tidak ragu-ragu atau tidak 
mengalami kebingungan. 
d. Tidak pemalu  
                









Sering bereaksi positif 
dalam menghadapi masalah 
 
                
Total Skor                  
Keterangan : 4 = Jika siswa menunjukkan perilaku tersebut ≥ 3 kali  
                    3 = Jika siswa menunjukkan perilaku tersebut 2 kali  
                    2 = Jika siswa menunjukkan perilaku tersebut 1 kali  








No Aspek Indikator No. Absen  
17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 
1. Keyakinan akan     
kemampuan diri 
a. Tidak ragu-ragu atau tidak 
mengalami kebingungan. 
b. Tidak pemalu  
                









Sering bereaksi positif 
dalam menghadapi masalah 
 
                
Total Skor                  
Keterangan : 4 = Jika siswa menunjukkan perilaku tersebut ≥ 3 kali  
                    3 = Jika siswa menunjukkan perilaku tersebut 2 kali  
                    2 = Jika siswa menunjukkan perilaku tersebut 1 kali  
                    1 = Jika siswa tidak menunjukkan perilaku tersebut  




   Yanti Yuda Iriyani 







Lampiran 11.  
 
Perhitungan Pengkategorian percaya diri 
untuk Lembar Observasi Percaya Diri 
 
Langkah-langkah perhitungan pengkategorian percaya diri untuk 
Lembar Observasi Percaya Diri :  
 
1. Rumus kategori skor percaya diri 
 
No. Kategori Kriteria 
1 Tinggi (μ + 1,0 σ) ≤ X 
2 Sedang (μ - 1,0 σ) ≤ X < (μ + 1,0 σ) 
3 Rendah X < (μ - 1,0 σ) 
 
Keterangan :  
μ = mean teoritis  
σ = deviasi standar 
2. Menentukan skor tertinggi dan terendah 
Angket percaya diri terdiri dari 5 butir/item 
Skor terendah  =  1 X Jumlah item 
   =  1 X 5  = 5 
Skor tertinggi  = 4 X Jumlah item 
   = 4 X 5 = 20 
3. Menghitung mean teoritikya (μ) yaitu  
1 
2




 ( 5 + 20 ) =  
1 
2
  (25) = 12,5 dibelag koma tidak terpakai menjadi 13 
4. Menghitung Luas jarak sebarannya  yaitu skor tertinggi - skor terendah 
20 – 5 = 15 
5. Menghitung Standar deviasi σ adalah σ  =   
1 
6
   (Luas jarak)  
σ  =   
1 
6
  (15) = 3,3  3 
 
Sehingga:  
Kategori tinggi     (μ + 1,0 σ)   13 + (1,0 x 3) =16 
Kategori sedang   (μ - 1,0 σ)    13  – (1,0 x 3) = 10 
                (μ + 1,0 σ)   13  + (1,0 x 3) = 16 
Kategori Rendah  (μ - 1,0 σ)  13  – (1,0 x 3)  = 10 
 
Berdasarkan perhitungan di atas kategori skor percaya diri dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini:  
  
No.  Kategori Kriteria  
1 Tinggi 16  ≤ X  
2 Sedang 10  ≤ X <  16  





Lampiran 12.  
 
Analisis Perhitungan Lembar Observasi Percaya Diri Siswa 
Pertemuan Pertama Siklus I 
 
No Aspek Indikator 
No. Absen  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
1 
Keyakinan 
akan     
kemampuan 
diri 
a.    Tidak ragu-ragu atau 
tidak mengalami 
kebingungan. 
2 1 2 3 1 1 2 1 2 1 2 1 3 2 2 3 
b.    Tidak pemalu  2 2 3 3 1 2 2 2 3 1 1 1 2 1 1 3 












Sering bereaksi positif dalam 
menghadapi masalah 
1 3 2 3 2 2 3 3 3 1 2 1 2 3 2 3 
Total Skor  10 9 11 14 7 10 11 9 12 6 8 5 11 9 7 13 
Keterangan : 4 = Jika siswa menunjukkan perilaku tersebut ≥ 3 kali 
                    3 = Jika siswa menunjukkan perilaku tersebut 2 kali 
                    2 = Jika siswa menunjukkan perilaku tersebut 1 kali 
                    1 = Jika siswa tidak menunjukkan perilaku tersebut  
                   





                   
No Aspek Indikator 
No. Absen  
17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 
1 
Keyakinan 
akan     
kemampuan 
diri 
a.    Tidak ragu-ragu atau 
tidak mengalami 
kebingungan. 
2 2 1 2 1 2 2 1 2 2 2 1 3 1 1 2 
b.    Tidak pemalu  2 3 1 2 2 3 1 1 2 1 2 1 2 1 1 2 











Sering bereaksi positif 
dalam menghadapi 
masalah 
1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 
Total Skor  7 11 6 9 10 12 8 7 10 10 9 8 11 7 6 10 
Keterangan : 4 = Jika siswa menunjukkan perilaku tersebut ≥ 3 kali 
                    3 = Jika siswa menunjukkan perilaku tersebut 2 kali 
                    2 = Jika siswa menunjukkan perilaku tersebut 1 kali 
                    1 = Jika siswa tidak menunjukkan perilaku tersebut  
 




   Yanti Yuda Iriyani 







Analisis Perhitungan Lembar Observasi Percaya Diri Siswa 
Pertemuan Ke Dua Siklus I 
 
No Aspek Indikator 
No. Absen  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
1 
Keyakinan 
akan     
kemampuan 
diri 
a.    Tidak ragu-ragu atau 
tidak mengalami 
kebingungan. 
3 2 2 2 1 1 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 
b.    Tidak pemalu  2 2 3 2 1 2 2 2 3 2 2 1 3 2 1 2 











Sering bereaksi positif 
dalam menghadapi 
masalah 
1 3 2 3 2 2 3 3 3 1 2 1 3 3 2 3 
Total Skor  11 13 11 12 8 10 12 11 12 7 9 7 13 13 7 11 
Keterangan : 4 = Jika siswa menunjukkan perilaku tersebut ≥ 3 kali 
                    3 = Jika siswa menunjukkan perilaku tersebut 2 kali 
                    2 = Jika siswa menunjukkan perilaku tersebut 1 kali 







                   
No Aspek Indikator 
No. Absen  
17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 
1 
Keyakinan 
akan     
kemampuan 
diri 
a.    Tidak ragu-ragu atau 
tidak mengalami 
kebingungan. 
2 3 1 2 2 3 3 2 2 2 3 1 3 1 1 2 
b.    Tidak pemalu  2 4 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 1 1 2 











Sering bereaksi positif 
dalam menghadapi 
masalah 
1 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 
Total Skor  8 16 8 13 13 16 13 9 13 11 11 9 13 9 8 11 
Keterangan : 4 = Jika siswa menunjukkan perilaku tersebut ≥ 3 kali 
                    3 = Jika siswa menunjukkan perilaku tersebut 2 kali 
                    2 = Jika siswa menunjukkan perilaku tersebut 1 kali 
                    1 = Jika siswa tidak menunjukkan perilaku tersebut  
   




   Yanti Yuda Iriyani 







Analisis Perhitungan Lembar Observasi Percaya Diri Siswa 
Pertemuan Ke Tiga Siklus I 
 
 
No Aspek Indikator 
No. Absen  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
1 
Keyakinan 
akan     
kemampuan 
diri 
a.    Tidak ragu-ragu atau 
tidak mengalami 
kebingungan. 
3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 
b.    Tidak pemalu  3 2 3 3 1 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 











Sering bereaksi positif 
dalam menghadapi 
masalah 
3 4 2 4 2 2 3 2 3 2 2 1 3 3 2 3 
Total Skor  16 14 13 16 10 11 12 11 13 10 11 10 15 13 9 16 
Keterangan : 4 = Jika siswa menunjukkan perilaku tersebut ≥ 3 kali 
                    3 = Jika siswa menunjukkan perilaku tersebut 2 kali 
                    2 = Jika siswa menunjukkan perilaku tersebut 1 kali 
                    1 = Jika siswa tidak menunjukkan perilaku tersebut  





                   
No Aspek Indikator 
No. Absen  
17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 
1 
Keyakinan 
akan     
kemampuan 
diri 
a.    Tidak ragu-ragu atau 
tidak mengalami 
kebingungan. 
2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 1 3 2 1 2 
b.    Tidak pemalu  1 4 1 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 1 1 2 











Sering bereaksi positif 
dalam menghadapi 
masalah 
2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 
Total Skor  9 17 9 16 14 17 13 10 14 11 16 9 13 11 7 11 
Keterangan : 4 = Jika siswa menunjukkan perilaku tersebut ≥ 3 kali 
                    3 = Jika siswa menunjukkan perilaku tersebut 2 kali 
                    2 = Jika siswa menunjukkan perilaku tersebut 1 kali 
                    1 = Jika siswa tidak menunjukkan perilaku tersebut  
 




Yanti Yuda Iriyani               







Analisis Perhitungan Lembar Observasi Percaya Diri Siswa 
Pertemuan Pertama Siklus II 
 
No Aspek Indikator 
No. Absen  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
1 
Keyakinan 
akan     
kemampuan 
diri 
a.    Tidak ragu-ragu atau 
tidak mengalami 
kebingungan. 
3 3 2 2 2 1 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 
b.    Tidak pemalu  3 3 3 3 2 2 3 1 3 2 3 1 3 3 2 3 











Sering bereaksi positif 
dalam menghadapi masalah 
3 4 2 2 2 3 4 2 3 2 3 2 4 3 2 3 
Total Skor  16 16 13 14 11 12 16 9 13 10 16 9 16 17 9 16 
Keterangan : 4 = Jika siswa menunjukkan perilaku tersebut ≥ 3 kali 
                    3 = Jika siswa menunjukkan perilaku tersebut 2 kali 
                    2 = Jika siswa menunjukkan perilaku tersebut 1 kali 
                    1 = Jika siswa tidak menunjukkan perilaku tersebut  
                   





                   
No Aspek Indikator 
No. Absen  
17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 
1 
Keyakinan 
akan     
kemampuan 
diri 
a.    Tidak ragu-ragu atau 
tidak mengalami 
kebingungan. 
2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 
b.    Tidak pemalu  1 4 3 3 3 4 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 











Sering bereaksi positif 
dalam menghadapi masalah 
2 3 3 3 4 3 2 2 4 3 3 2 3 2 2 2 
Total Skor  9 17 13 16 16 18 14 12 16 13 16 10 16 12 10 14 
Keterangan : 4 = Jika siswa menunjukkan perilaku tersebut ≥ 3 kali 
                    3 = Jika siswa menunjukkan perilaku tersebut 2 kali 
                    2 = Jika siswa menunjukkan perilaku tersebut 1 kali 
                    1 = Jika siswa tidak menunjukkan perilaku tersebut  
 




Yanti Yuda Iriyani               








Analisis Perhitungan Lembar Observasi Percaya Diri Siswa 
Pertemuan Ke dua Siklus II 
 
No Aspek Indikator 
No. Absen  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
1 
Keyakinan 
akan     
kemampuan 
diri 
a.    Tidak ragu-ragu atau 
tidak mengalami 
kebingungan. 
3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 
b.    Tidak pemalu  3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 2 4 











Sering bereaksi positif 
dalam menghadapi masalah 
3 4 3 2 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 
Total Skor  16 18 15 14 15 14 18 13 15 14 17 15 16 18 12 18 
Keterangan : 4 = Jika siswa menunjukkan perilaku tersebut ≥ 3 kali 
                    3 = Jika siswa menunjukkan perilaku tersebut 2 kali 
                    2 = Jika siswa menunjukkan perilaku tersebut 1 kali 
                    1 = Jika siswa tidak menunjukkan perilaku tersebut  










No Aspek Indikator 
No. Absen  
17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 
1 
Keyakinan 
akan     
kemampuan 
diri 
a.    Tidak ragu-ragu atau 
tidak mengalami 
kebingungan. 
2 3 3 4 3 4 2 4 3 3 3 2 3 2 2 2 
b.    Tidak pemalu  2 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 2 3 2 2 3 











Sering bereaksi positif 
dalam menghadapi masalah 
3 4 3 3 4 3 2 3 4 3 4 3 3 2 2 2 
Total Skor  13 18 16 18 17 19 13 16 17 16 18 14 17 13 12 14 
Keterangan : 4 = Jika siswa menunjukkan perilaku tersebut ≥ 3 kali 
                    3 = Jika siswa menunjukkan perilaku tersebut 2 kali 
                    2 = Jika siswa menunjukkan perilaku tersebut 1 kali 
                    1 = Jika siswa tidak menunjukkan perilaku tersebut  
 




Yanti Yuda Iriyani               








Analisis Perhitungan Lembar Observasi Percaya Diri Siswa 
Pertemuan Ke Tiga  Siklus II 
 
 
No Aspek Indikator 
No. Absen  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
1 
Keyakinan 
akan     
kemampuan 
diri 
a.    Tidak ragu-ragu atau 
tidak mengalami 
kebingungan. 
3 3 3 2 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 
b.    Tidak pemalu  3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 2 3 4 3 4 











Sering bereaksi positif 
dalam menghadapi masalah 
3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 
Total Skor  16 19 18 15 16 18 19 15 17 18 18 16 16 19 13 18 
Keterangan : 4 = Jika siswa menunjukkan perilaku tersebut ≥ 3 kali 
                    3 = Jika siswa menunjukkan perilaku tersebut 2 kali 
                    2 = Jika siswa menunjukkan perilaku tersebut 1 kali 
                    1 = Jika siswa tidak menunjukkan perilaku tersebut  









No Aspek Indikator 
No. Absen  
17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 
1 
Keyakinan 
akan     
kemampuan 
diri 
a.    Tidak ragu-ragu atau 
tidak mengalami 
kebingungan. 
4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 2 
b.    Tidak pemalu  2 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 2 4 3 4 3 











Sering bereaksi positif 
dalam menghadapi masalah 
3 4 3 3 4 4 2 3 4 3 4 3 3 2 3 3 
Total Skor  16 19 18 17 19 20 15 14 19 18 19 16 19 16 17 15 
Keterangan : 4 = Jika siswa menunjukkan perilaku tersebut ≥ 3 kali 
                    3 = Jika siswa menunjukkan perilaku tersebut 2 kali 
                    2 = Jika siswa menunjukkan perilaku tersebut 1 kali 
                    1 = Jika siswa tidak menunjukkan perilaku tersebut  
 




Yanti Yuda Iriyani               







Lampiran 18.  
 
Kisi-Kisi Instrumen Percaya Diri Siswa 
 
No Aspek Indikator 
No Soal  No Soal  











    b.    Tidak pemalu  5,13   














































Instrumen Penilaian Percaya Diri Siswa 
Angket Percaya Diri 
Petunjuk : 
 Berikut adalah pernyataan dimana Anda diminta untuk memberikan 
jawaban yang paling sesuai dengan diri Anda dengan memberi contreng 
(√) pada kolom yang telah disediakan dengan keterangan sebagai berikut :  
SS  : Sangat Setuju  
S  : Setuju 
TS  : Tidak Setuju  
STS  : Sangat Tidak Setuju  
 Bacalah tiap pernyataan dengan teliti tanpa ada yang terlewatkan  
 Setiap jawaban anda adalah benar, oleh karena itu jangan terpengaruh 
dengan jawaban teman Anda.  
No. Pernyataan 
Jawaban 
SS S TS STS 
1. Ketika guru bertanya, saya mengangkat tangan 
dengan cepat untuk menjawab. 
    
2. Saya selalu gugup ketika tampil menari  di depan 
kelas. 
    
3. Saya dapat mengatasi kesulitan dalam menghafal 
gerakan tari. 
    
4. Saya menyelesaikan tugas dari guru dengan tepat 
waktu. 
    
5. Jika mengalami kesulitan dalam memperagakan 
gerak tari saya selalu bertanya. 
    
6 Saya dapat mempresentasikan hasil karya saya di 
depan kelas. 
    
7. Saya dapat menghafal gerakan tari dengan cepat.      
8. Saya yakin berhasil dalam pembelajaran seni tari.     
9 Saya selalu menundukan kepala ketika saya sedang 
menari di depan kelas. 
    
10. Ketika pelajaran seni tari berlangsung saya suka 
menyendiri, agar tidak ditunjuk untuk maju. 
    
11. Saya merasa percaya diri ketika sedang menari di 
depan kelas. 
 
    
12. Saya menunggu orang lain untuk menyapa terlebih 
dahulu. 









SS S TS STS 
13. Ketika di depan kelas saya merasa rileks.     
14. Saya ingin menjadi  yang pertama dalam 
mendapatkan giliran tampil menari. 
    
15. Saya tidak ingin menjadi yang pertama dalam 
mendapatkan giliran tampil menari. 
    
16. Ketika di depan kelas saya merasa gugup, dan 
mengeluarkan keringat dingin. 
    
17. Saya yakin saya dapat menari dengan baik     
18. Setiap kali guru menyuruh maju memberi contoh 
gerakan tari, saya selalu menolak. 
    
19 Berusaha menghindar apabila mendapat tugas dari 
guru seni tari.  
    
20 Ketika ujian menari saya sering mencontek gerakan 
teman.  








Lampiran 20.  





1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
R 1 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 55 
R 2 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 4 56 
R 3 3 2 2 2 3 2 3 2 1 1 3 2 3 2 2 2 2 1 1 1 40 
R 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58 
R 5 4 4 4 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 4 58 
R 6 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 57 
R 7 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 68 
R 8 2 2 1 2 3 3 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 38 
R 9 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 3 63 
R 10 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 4 4 4 4 63 
R 11 3 4 2 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 65 
R 12 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 1 3 3 3 3 4 56 
R 13 4 3 3 2 4 4 2 4 4 4 3 4 4 3 2 4 4 2 4 4 68 
R 14 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 55 
R 15 1 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 1 1 1 1 1 38 
R 16 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 1 3 3 3 4 3 55 
R 17 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 57 
R 18 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 59 
R 19 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 72 
R 20 3 3 3 3 2 4 3 3 3 2 2 3 3 1 1 4 3 3 4 2 55 
R 21 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 2 2 3 3 4 4 4 66 
R 22 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 76 
R 23 3 1 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 73 
R 24 3 2 2 2 3 3 2 1 1 1 2 1 2 3 3 2 1 2 2 2 40 
R 25 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 55 
R 26 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 57 
R 27 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 1 1 1 1 1 2 3 2 3 3 40 
R 28 2 2 3 3 1 1 1 2 2 1 3 3 1 1 2 1 2 3 2 2 38 
R 29 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 1 2 4 3 4 4 56 
R 30 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 1 4 4 1 4 4 4 4 4 65 
R 31 2 2 1 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 1 1 1 1 1 39 
R 32 3 2 2 2 1 3 3 2 3 2 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 40 
 
No. Kategori Kriteria Frekuensi Presentase  
1 Tinggi 60  ≤ X  10  31,25 % 
2 Sedang 60  ≤ X <  40  17  53,12 %  








Lampiran 21.  





1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
R 1 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 60 
R 2 2 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 2 4 2 3 3 3 4 4 61 
R 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 72 
R 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 64 
R 5 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 72 
R 6 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 60 
R 7 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 63 
R 8 3 3 2 3 3 3 2 3 3 1 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 52 
R 9 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 2 3 4 3 4 4 60 
R 10 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 62 
R 11 3 3 2 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 65 
R 12 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 4 57 
R 13 3 3 3 4 4 3 2 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 65 
R 14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 57 
R 15 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 4 2 1 4 3 2 3 3 3 52 
R 16 2 2 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 64 
R 17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 60 
R 18 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 68 
R 19 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 64 
R 20 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 1 2 4 3 4 3 3 56 
R 21 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 4 4 4 67 
R 22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
R 23 4 4 1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 73 
R 24 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 1 4 3 4 4 4 62 
R 25 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 60 
R 26 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 60 
R 27 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 4 3 3 1 4 59 
R 28 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 4 59 
R 29 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 60 
R 30 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 75 
R 31 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 4 4 4 56 
R 32 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 54 
 
No. Kategori Kriteria Frekuensi Presentase 
1 Tinggi 60  ≤ X  23 71,87 % 
2 Sedang 60  ≤ X <  40  9  28,12 % 














1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
R 1 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 70 
R 2 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 68 
R 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 73 
R 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 71 
R 5 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 74 
R 6 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 62 
R 7 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 70 
R 8 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 1 3 2 1 2 3 3 2 3 53 
R 9 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 4 4 63 
R 10 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 4 3 64 
R 11 4 1 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 65 
R 12 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 2 2 2 3 4 3 3 4 60 
R 13 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 70 
R 14 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 2 2 3 3 4 4 3 62 
R 15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 59 
R 16 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 67 
R 17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
R 18 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 70 
R 19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 76 
R 20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 1 2 4 3 3 3 3 57 
R 21 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 70 
R 22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
R 23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 76 
R 24 3 4 3 3 2 3 4 3 4 4 3 3 3 2 2 4 3 4 4 3 64 
R 25 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 75 
R 26 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 4 65 
R 27 3 2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 4 2 1 3 3 3 4 4 61 
R 28 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 4 4 65 
R 29 3 3 3 4 3 3 4 4 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 4 59 
R 30 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 75 
R 31 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 4 4 61 
R32 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 59 
 
No. Kategori Kriteria Frekuensi Presentase 
1 Tinggi 60  ≤ X  28 87,5 % 
2 Sedang 60  ≤ X <  40  4 12,5 % 










Hasil Nilai Tes Pengetahuan Siswa pada Siklus I dan Siklus II 
No Nama Siswa 
Siklus I Siklus II 
Skor Ket Skor Ket 
1 Aldilla Nur Azizah 80 Lulus 85 Lulus 
2 Amalina Batrisyia Agustin 80 Lulus 85 Lulus 
3 Ananda Rahma Putri R 80 Lulus 95 Lulus 
4 Asalia Dias Prameswari 90 Lulus 80 Lulus 
5 Azka Amananda Putri 80 Lulus 90 Lulus 
6 Bareno Putra Al Hakim 80 Lulus 90 Lulus 
7 Bima Sakti 90 Lulus 75 Lulus 
8 Farah Zharifah Novanti 70 Tidak Lulus 90 Lulus 
9 Faiza Husna Alfia  90 Lulus 90 Lulus 
10 Grandis Wahyunig Dewandaru 80 Lulus 90 Lulus 
11 Herlinda Wisnandya 80 Lulus 85 Lulus 
12 Indira Ramadhanti 80 Lulus 85 Lulus 
13 Isnanisa Rachmah Prasmita 90 Lulus 95 Lulus 
14 Leolita Ayu Sekartaji 80 Lulus 80 Lulus 
15 Maulana Rizkyvan 70 Tidak Lulus  70 Lulus  
16 Mochamad Ardian Isofani 90 Lulus  75 Lulus  
17 Muchamad Sepriko 80 Lulus 85 Lulus 
18 Muhammad Adrian Burhanudin 80 Lulus 85 Lulus 
19 Muhammad Hanif Aulia Pradana 80 Lulus 85 Lulus 
20 Naila Deviana Putri 80 Lulus 80 Lulus 
21 Nazhifa Fathia Az Zahra 80 Lulus 95 Lulus 
22 Nazla Amanda Kamila  80 Lulus 80 Lulus 
23 Nike Aisya Putri Ardhini  80 Lulus 90 Lulus 
24 Ninoreysatiti Wi Deshara 80 Lulus 90 Lulus 
25 Nixon Carlotta 80 Lulus 95 Lulus 
26 Rayendra Arya Daneswara 90 Lulus 95 Lulus 
27 Rifat Alshad Rusdiantoro 80 Lulus 75 Lulus 
28 Salzabila Fitri Tristrianti 80 Lulus 95 Lulus 
29 Shabrina Tias Warastri  70 Tidak Lulus 90 Lulus 
30 Wening Asih Diva Aprilia 80 Lulus 75 Lulus 
31 Yusuf Juve Rifai 80 Lulus 75 Lulus 









Hasil Nilai Tes Keterampilan Siswa pada Siklus I dan Siklus II 
No Nama Siswa 
Siklus I Siklus II 
Skor Ket Skor Ket 
1 Aldilla Nur Azizah 78 Lulus 75 Lulus 
2 Amalina Batrisyia Agustin 80 Lulus 85 Lulus 
3 Ananda Rahma Putri R 78 Lulus 85 Lulus 
4 Asalia Dias Prameswari 82 Lulus 85 Lulus 
5 Azka Amananda Putri 84 Lulus 86 Lulus 
6 Bareno Putra Al Hakim 82 Lulus 82 Lulus 
7 Bima Sakti 78 Lulus 85 Lulus 
8 Farah Zharifah Novanti 84 Lulus 86 Lulus 
9 Faiza Husna Alfia  78 Lulus 80 Lulus 
10 Grandis Wahyunig Dewandaru 78 Lulus 85 Lulus 
11 Herlinda Wisnandya 78 Lulus 78 Lulus 
12 Indira Ramadhanti 80 Lulus 80 Lulus 
13 Isnanisa Rachmah Prasmita 70 Tidak Lulus 78 Lulus 
14 Leolita Ayu Sekartaji 77 Lulus 80 Lulus 
15 Maulana Rizkyvan 80 Lulus  85 Lulus  
16 Mochamad Ardian Isofani 77 Lulus  80 Lulus  
17 Muchamad Sepriko 78 Lulus 85 Lulus 
18 Muhammad Adrian Burhanudin 80 Lulus 85 Lulus 
19 Muhammad Hanif Aulia Pradana 70 Tidak Lulus 78 Lulus 
20 Naila Deviana Putri 70 Tidak Lulus 78 Lulus 
21 Nazhifa Fathia Az Zahra 84 Lulus 86 Lulus 
22 Nazla Amanda Kamila  75 Lulus 75 Lulus 
23 Nike Aisya Putri Ardhini  77 Lulus 80 Lulus 
24 Ninoreysatiti Wi Deshara 75 Lulus 75 Lulus 
25 Nixon Carlotta 70 Tidak Lulus 78 Lulus 
26 Rayendra Arya Daneswara 75 Lulus 75 Lulus 
27 Rifat Alshad Rusdiantoro 78 Lulus 80 Lulus 
28 Salzabila Fitri Tristrianti 80 Lulus 80 Lulus 
29 Shabrina Tias Warastri  82 Lulus 85 Lulus 
30 Wening Asih Diva Aprilia 77 Lulus 80 Lulus 
31 Yusuf Juve Rifai 82 Lulus 85 Lulus 









DAFTAR NAMA SISWA KELAS VII-H  
SMP NEGERI 8 YOGYAKARTA 
 
No. Nama Responden Keterangan 
33.  Aldilla Nur Azizah R1 
34. R Amalina Batrisyia Agustin R2 
35.  Ananda Rahma Putri Riethmadanti R3 
36.  Asalia Dias Prameswari R4 
37.  Azka Amananda Putri R5 
38.  Bareno Putra Al Hakim R6 
39.  Bima Sakti R7 
40.  Farah Zharifah Novanti R8 
41.  Faiza Husna Alfia  R9 
42.  Grandis Wahyunig Dewandaru R10 
43.  Herlinda Wisnandya R11 
44.  Indira Ramadhanti R12 
45.  Isnanisa Rachmah Prasmita R13 
46.  Leolita Ayu Sekartaji R14 
47.  Maulana Rizkyvan R15 
48.  Mochamad Ardian Isofani R16 
49.  Muchamad Sepriko R17 
50.  Muhammad Adrian Burhanudin R18 
51.  Muhammad Hanif Aulia Pradana R19 
52.  Naila Deviana Putri R20 
53.  Nazhifa Fathia Az Zahra R21 
54.  Nazla Amanda Kamila  R22 
55.  Nike Aisya Putri Ardhini  R23 
56.  Ninoreysatiti Wi Deshara R24 
57.  Nixon Carlotta R25 
58.  Rayendra Arya Daneswara R26 
59.  Rifat Alshad Rusdiantoro R27 
60.  Salzabila Fitri Tristrianti R28 
61.  Shabrina Tias Warastri  R29 
62.  Wening Asih Diva Aprilia R30 
63.  Yusuf Juve Rifai R31 









Pembagian Kelompok Siswa Kelas VII-H 






Kelompok 1 : Kicat 
 
1. Asalia Dias P  
2. Sabrina Tias W 
3. Yusuf Juve Rifai 
4. Bareno Putra Al Hakim 
 
Kelompok 2 : Trisik 
 
1. Azka Amananda Putri  
2. Nazhifa Fathia Az Zahra 
3. Zulfians Adnan 
4. Farah Zharifah Novanti 
 
Kelompok 4 : Kengser 
 
1. Nazla Amanda Kamila  
2. Ninoreysatiti W D 
3. Rayendra Arya D 
4. Aldilla Nur Azizah 
 
Kelompok 3 : Sindet 
 
1. Herlinda Wisnandya 
2. Faiza Husna Alfia  
3. Rifat Alshad R 
4. Salzabila Fitri Tristrianti 
 
Kelompok 5 : Tawing 
 
1. Bima Sakti 
2. Muchamad Sepriko 
3. Ananda Rahma Putri R 
4. Grandis Wahyunig D 
 
Kelompok 6 : Jengkeng 
 
1. Nike Aisya Putri Ardhini 
2. Wening Asih Diva A 
3. Mochamad Ardian I 
4. Leolita Ayu Sekartaji 
 
Kelompok 7 : Ulap-Ulap 
 
1. Muhammad Adrian B 
2. Maulana Rizkyvan 
3. Amalina Batrisyia A 
4. Indira Ramadhanti 
 
Kelompok 8 : Gejug 
 
1. Nixon Carlotta 
2. Muhammad Hanif A.P 
3. Naila Deviana Putri 









                              
Hasil Uji Validitas Instrumen Angket Percaya Diri 
                              
Pernyata
an 



















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































  0.578 


















































































































N 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 
*. Correlation is significant at the 0.05 
level (2-tailed). 
                                                  
**. Correlation is significant at the 0.01 
level (2-tailed). 









Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Percaya Diri 
 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 10 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 10 100.0 










 Mean Std. Deviation N  Mean Std. Deviation N 
Soal_1 3.3000 .48305 10 Soal_15 3.1000 .73786 10 
Soal_2 2.4000 1.26491 10 Soal_16 2.7000 .82327 10 
Soal_3 2.9000 .73786 10 Soal_17 2.2000 .78881 10 
Soal_4 3.3000 .82327 10 Soal_18 3.3000 .48305 10 
Soal_5 3.2000 .42164 10 Soal_19 2.3000 .82327 10 
Soal_6 3.1000 .87560 10 Soal_20 2.7000 .67495 10 
Soal_7 2.5000 .84984 10 Soal_21 2.7000 .67495 10 
Soal_8 3.6000 .51640 10 Soal_22 2.9000 .56765 10 
Soal_9 3.3000 .67495 10 Soal_23 3.4000 .51640 10 
Soal_10 3.0000 .47140 10 Soal_24 3.5000 .52705 10 
Soal_11 3.7000 .48305 10 Soal_25 3.5000 .52705 10 
Soal_12 3.5000 .70711 10 Soal_26 3.5000 .70711 10 
Soal_13 3.2000 .78881 10 Soal_27 2.8000 1.03280 10 






























Lampiran 32.  
 












Lampiran 33.  
 










Lampiran 34.  
 


























1. Bagaimana sikap siswa saat pembelajaran seni tari berlangsung?  
2. Model Pembelajaran apa saja yang diterapkan pada saat mengajar seni tari 
selama ini? 
3. Media pembelajaran apa saja yang pernah digunakan dalam pembelajaran seni 
tari selama ini? 
4. Permasalahan apa saja yang terjadi di kelas yang berkaitan dengan sikap 
sosial? 
5. Bagaimana sikap percaya diri siswa saat pembelajaran seni tari berlangsung? 
6. Bagaimana keaktifan siswa saat pembelajaran seni tari berlangsung? 
7. Langkah apa saja yang dilakukan guru untuk meningkatkan keaktifan siswa 
selama pembelajaran seni tari berlangsung? 
8. Apakah selama pembelajaran seni tari berlangsung ada pengelompokkan 









Lampiran 37  
Foto Pelaksanaan Penelitian 
 
  




Diskusi Pertemuan pertama Siklus I Melakukan Gerak Tari Siklus I 
 
  











Diskusi Siklus II 
 
Merangkai Gerak Tari Siklus II 
  
Merangkai Gerak Tari Siklus II 
 
Siswa Kelas VII-H  
SMP Negeri 8 Yogyakarta  
 
  
Alat Peraga “Nomor Kepala” Alat Peraga “Nomor Kepala dan Nama 
Kelompok”  
 
 
